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ABSTRAK 
 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu lembaga 
pendidikan  selalu mempertahankan dan mengembangakan fungsi untuk 
mempersiapkan serta menghasilkan guru dan tenaga kependidikan lainnya yang 
memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan, sehingga mampu menjadi 
tenaga kependidikan yang profesional. Salah satu usaha yang dilakukan adalah 
dengan memberikan bekal kepada mahasiswa berupa serangkaian mata kuliah, 
salah satunya Praktik Lapangan terbimbing (PLT). Tujuan dari pelaksanaan 
kegiatan ini adalah untuk 1) memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam 
bidang pembelajaran  di sekolah atau layanan di lembaga dalam rangka melatih 
dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan, 2) memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati 
permasalahan sekolah, klub atau lembaga  yang terkait dengan proses 
pembelajaran/layanan. 3) meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara 
interdisipliner ke dalam pembelajaran di sekolah. 
Kegiatan PLT dimulai tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15 
November 2017. Tahap pelaksanaan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) yaitu 
1) analisis situasi, 2) perumusan program, 3) pelaksanaan program, 4) analisis 
hasil, dan 5) pelaporan. Analisis situasi dilakukan untuk mengetahui baik 
keadaan fisik maupun nonfisik sekolah. Perumusan program dilakukan untuk 
merencanakan program dan kegiatan yang akan dilaksanaan selama  Magang III 
Terintegrasi dengan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di sekolah. Analisis 
hasil dilakukan untuk membahas lebih dalam mengenai hasil praktik serta 
melakukan evaluasi. Pelaporan dilakukan sebagai bukti telah dilaksanakannya 
Magang III Terintegrasi dengan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) oleh 
mahasiswa praktikan. 
Hasil dari Magang III Terintegrasi dengan Praktik Lapangan Terbimbing 
(PLT) ini yaitu telah dilaksanakannya 1) penyusunan perangkat pembelajaran, 
praktik mengajar terbimbing dan mandiri dengan total enam belas kali, 3) 
penyusunan dan pengembangan alat evaluasi, 5) pengamatan administrasi guru, 
dan 6) pengembangan media. 
. 
 
Kata kunci: PPL, SMAN 3 Bantul 
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BABI I 
PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) diawali dengan melakukan 
observasi terhadap keadaan baik fisik maupun nonfisik di sekolah yang akan 
dijadikan tempat praktik, yaitu di SMA Negeri 3 Bantul. Berikut adalah gmabaran 
umum SMA Negeri 3 Bantul: 
1. Sejarah 
SMA Negeri 3 Bantul merupakan sekolah yang beralamat di Gaten, 
Trirenggo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. SMA Negeri 3 Bantul merupakan 
sekolah ahli fungsi dari SPG Negeri Bantul. Alih fungsi SPG terjadi karena 
adanya perubahan kebijakan pemerintah khususnya dalam pengadaan guru 
Sekolah Dasar (SD), yang arahnya untuk meningkatkan kuaitas. Maka untuk 
pengadaan guru SD tidak lagi lulusan SPG, akan tetapi perlu ditambah 
waktunya 2 tahun lagi melalui lembaga PGSD. Oleh sebab itu SPG-APG yang 
ada dialih fungsikan. 
Demikian juga seperti SPG Negeri Bantul yang menjadi SMA Negeri 3 
Bantul. Pada kurikulum 1999 ada perubahan SMA menjadi SMU (Sekolah 
Menengah Umum). Kemudian 2004 memakai sistem KBK (Kurikulum 
Berbasis Kompetensi) dan nama SMU Negeri 3 Bantul diubah lagi menjadi 
SMA Negeri 3 Bantul. Saat ini SMA Negeri 3 Bantul menggunakan 2 sistem 
kurikulum yaitu Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. 
2. Riwayat Kepala Sekolah 
Berikut adalah data kepala sekolah  dan periode masa jabatannya mulai 
dari dibentuknya sekolah hingga saat ini dengan data sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Bantul 
No Nama Periode 
1. Drs. Kayadi Murdoko S 5 September 1991 - 7 Februari 1994 
2. Drs. Moersid 8 Februari 1994 - 31 Oktober 1996 
3. Drs. Djunaidi 1 November 1996 - 5 September  1997 
4. Dra. Sri Ruspita Moerni 6 September 1997 - 3 Februari 1999 
5. Drs. Paimin 4 Februari 1999 - 28 Maret 2001 
6. Drs. Sunaryo 29 Maret 2001 - 31 Oktober 2002 
7. Hj. Suparti BA. 1 November 2002 - 12 Agustus 2004 
8. Drs. Joko Wiyono 13 Agustus 2004 - 31 Oktober 2004 
9. H. Suminardi, S.Pd., 
MM. 
1 November 2005 - 31 Oktober 2011 
10. Drs.Herman  Priyana 1 November 2011 - 3 September 2012 
11. Drs. Endah Hardjanto, 
M.Pd. 
3 September 2012 - sekarang 
 
2 
 
3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
a. Visi 
Visi SMA Negeri 3 Bantul adalah terbentuknya sekolah yang 
bermutu, berbudaya dan berkarakter bangsa. 
b. Misi 
Misi SMA Negeri 3 Bantul yaitu: 
1) Menyelenggarakan Pembelajaran yang Kreatif, Aktif, 
Menyenangkan, dan Inovatif (KAMI); 
2) Menyelenggarakan pelayanan prima, transparan, dan akuntabel; 
3) Menciptakan suasana yang kondusif untuk membangun warga 
sekolah yang berbudaya dan berkarakter bangsa; 
4) Mengupayakan warga sekolah memiliki keunggulan lokal dan 
global. 
c. Tujuan 
Tujuan strategis organisasi secara lebih terarah dan operasioanal 
harus dirumuskan untuk mencapai visi dan misi sebuah organisasi. 
Tujuan strategis merupakan penjabaranatau implementasi dari pernyataan 
misi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu satu sampai 
empat tahun, sehingga dapat secara tepat mengetahui apa yang harus 
dilaksanakan oleh sekolah dalam mencapai visi dan misinya dalam kurun 
waktu satu sampai empat tahun yang diformulasikan dalam tujuan 
strategis dengan mempertimbangkan sumber daya dan kemampuan yang 
dimiliki.  
Berikut adalah kegiatan sekolah yang dilaksanakan untuk untuk 
mewujudkan visi dan misi SMA Negeri 3 Bantul adalah : 
a. Menyelenggarakan Pembelajaran yang Kreatif, Aktif, Menyenangkan, 
dan Inovatif dengan tujuan untuk : 
1) Meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik. 
2) Meningkatkan prestasi sekolah secara kompetitif maupun 
komparatif. 
b. Menyelenggarakan pelayanan prima, transparan, dan akuntabel dan 
profesional dengan tujuan untuk : 
1) Memberikan kepuasan layanan kepada seluruh pihak dengan baik 
secara internal (guru, karyawan, dan siswa) maupun eksternal (orang 
tua, instansi terkait, masyarakat, dan rekanan). 
2) Terselenggaranya administrasi tepat waktu dan tepat sasaran. 
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c. Menciptakan suasana yang kondusif untuk membangun warga sekolah 
yang berbudaya dan berkarakter bangsa, dengan tujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai kehidupan dalam untuk membentuk warga 
sekolah yang memiliki kepribadian dan budi pekerti luhur. 
d. Mengupayakan warga sekolah memiliki keunggulan lokal dan global, 
dengan tujuan untuk meningkatkan pembinaan yang berkesinambungan 
dalam mewujudkan SDM yang mandiri, kreatif, inofatif, dan cakap 
bahasa dalam rangka menghadapi tantangan global dan perkembangan 
IPTEK. 
4. Kondisi Fisik Sekolah 
SMA Negeri 3 Bantul merupakan sekolah menengah negeri yang 
berlokasi di Gaten, Trirenggo, Bantul, Yogyakarta. Lokasi dari SMA Negeri 
3 Bantul sangat strategis karena terletak pada jalur protokol di kabupaten 
Bantul. Bangunan gedung yang digunakan untuk proses pembelajaran terdiri 
dari 2 lantai.  
a. Ruang Kelas 
SMA Negeri 3 Bantul memiliki 19 ruang kelas untuk proses 
pembelajaran dan 1 ruang kelas yang tidak digunakan.. Pembagian kelas 
terdiri dari: 
1) X MIPA 1, 2, 3 dan 4 serta kelas X IPS 1 berada di lantai 2 Gedung 
Barat. 
2) XI IPA 1, 2, 3 dan 4 berada di lantai 2 Gedung Timur. 
3) XI IPS 1, 2, berada di lantai 1 Gedung Barat. 
4) XII IPA 1, 2, 3 berada di lantai 1 Gedung Utara.  
5) XII IPA 4, XII IPS 3 serta kelas X IPS 2 berada di lantai  2 Gedung 
Utara 
6) XII IPS 1 dan 2 berada di lantai 1 Gedung Timur 
Secara keseluruhan untuk fasilitas ruang kelas sendiri sudah cukup 
memadai. Dimana dalam setiap ruang kelasnya sudah memiliki proyektor 
/ LCD sendiri, papan pengumuman, papan absensi, kipas angin, inventaris 
kelas, papan pengurus kelas, alat kebersihan, lemari dan terdapar loker 
untuk penyimpanan barang peserta didik.  
b. Ruang Perkantoran 
Ruangan perkantoran SMA Negeri 3 Bantul terdiri dari Ruang 
Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah, Ruang Tata Usaha (TU), 
Ruang Guru, Ruang Bimbingan dan Konseling (BK). 
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c. Laboratorium 
Laboratorium merupakan sarana penting bagi sekolah untuk 
memfasilitasi kegiatan belajar siswa. SMA Negeri 3 Bantul memiliki 
beberapa laboratorium, yaitu laboratorium IPA yang terdiri dari 
laboratorium fisika, laboratorium kimia dan laboratorium biologi. 
Terdapat juga laboratorium bahasa, laboratorium komputer, laboratorium 
musik dan laboratorium karawitan. Laboratorium bahasa dan 
Laboratorium Fisika berada di lantai dua, sedangkan laboratorium 
biologi, kimia, komputer berada di lantai satu. Beberapa laboratorium di 
SMAN 3 Bantul tidak difungsikan dengan baik dan tidak terawat, padahal 
seharusnya laboratorium ini dapat dimanfaatkan demi kelancaran proses 
pembelajaran.  
d. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang penting 
untuk meningkatkan minat membaca siswa/siswi dan juga sarana atau 
tempat untuk siswa/siswi mencari bahan ajar dan mengerjakan tugas 
sekolah yang diberikan pada mereka.  
e. Ruang rapat/ meeting room 
Ruang rapat berada di bagian belakang sekolah, tepatnya di dekat 
Kantin sekolah. Ruangan ini digunakan untuk kepentingan rapat seperti 
MGMP, pertemuan dengan orang tua/wali siswa, serta pertemuan lain 
yang membutuhkan space luas. Ruangan ini dibuka hanya ketika akan 
digunakan untuk menjaga aset-aset yang ada di ruangan tersebut agar 
tidak hilang. 
f. Lapangan tengah 
Lapangan tengah digunakan untuk parkir mobil guru, kegiatan 
ekstrakurikuler beladiri, serta dibangun panggung permanen untuk 
mendukung kegiatan siswa. 
g. Lapangan upacara 
Lapangan upacara terletak di bagian selatan sekolah. Lapangan ini 
digunakan untuk kegiatan upacara dan latihan baris berbaris. 
h. Lapangan sepak bola 
Lapangan sepak bola terletak di bagian belakang sekolah, terpisah 
dari tembok gerbang sekolah. Lapangan digunakan ketika kegiatan 
olahraga. 
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i. Panggung 
Panggung permanen terletak di bagian tengah sekolah, digunakan 
ketika ada event yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bantul. Saat ini 
panggung sekolah digunakan untuk menaruh alat-alat karawitan dan 
digunakan siswa untuk berltih karawitan. 
j. Ruang OSIS 
Ruang OSIS terletak di bagian depan sekolah, tepatnya di gedung 
barat. Ruangan digunakan oleh anggota OSIS untuk menyimpan barang-
barng milik OSIS. 
k. UKS 
Unit Kesehatan Sekolah berada di gedung barat, dekat dengan tempat 
parkir. Letak UKS cukup strategis karena dekat dengan lapangan 
upacaranamun terlalu jauh dari ruang kelas di gedung utara. Keadaan 
UKS SMA Negeri 3 Bantul sangat memprihatinkan. Dinding kotor dan 
dicoret-coret, langit-langit ada jaring laba-laba, serta lantai dan jendela 
berdebu. Keadaan ruangan UKS juga berantakan, sehingga UKS tidak 
bisa difungsikan dengan maksimal sebagai tempat siswa untuk 
beristrirahat apabila sakit. 
Ruang UKS hanya dibuka ketika ada yang sakit. Disamping karena 
ruangan ini kotor, ruangan UKS juga sering disalahgunakan sebagai 
tempat membolos sehingga pihak sekolah memutuskan untuk membuka 
UKS hanya ketika ada yang sakit saja. 
l. Kantin 
Kantin terletak di bagian belakang sekolah, terdapat tiga kantin yang 
saling berdekatan. Makanan dan minuman yang dijual bermacam-macam 
dengan harga terjangkau sesuai dengan uang saku siswa. 
m. Tempat parkir 
Tempat parkir siswa berada di sebelah barat gedung sekolah. Tempat 
parkir ini masih belum cukup untuk menampung kendaraan siswa, 
sehingga masih ada beberapa siswa yang memarkir sepeda motor di dekat 
lobi sekolah. Tempat parkir sepeda motor guru berada di antara gedung 
tengah dan lapangan upacara, sedangkan parkir mobil berada di lapangan 
tengah. 
n. Masjid 
Masjid terletak di depan ruang guru. Masjid digunakan oleh siswa 
muslim untuk menunaikan ibadah sholat, mengaji, dan berdoa. Selain itu, 
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masjid juga digunakan untuk tempat acara pengajian dan kajian yang 
diadakan oleh pengurus Rohis SMA Negeri 3 Bantul. 
o. Ruang Karawitan 
Rang karawitan berada di gedung belakang, tempat ini digunakan 
untuk menyimpan peralatan karawitan dan dulu digunakan untuk 
pelajaran seni ketika pelajaran tersebut masih ada. 
5. Kondisi Nonfisik Sekolah 
a. Struktur Organisasi 
Organisasi didunia pendidikan merupakan sekelompok orang yang 
membagi kerja dan tanggung jawab sesuai dengan tugas masing-masing 
untuk mencapai tujuan yang sama yaitu tujuan pendidikan.  
b. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Bantul Drs. Endah Hardjanto, M.Pd. 
Tugas kepala sekolah di SMA Negeri 3 Bantul adalah sebagai edukator 
manajer, administrator yang bertugas menyelenggarakan administrasi di 
sekolah, dan  sebagai supervisor. 
c. Wakil Kepala Sekolah 
Wakil kepala sekolah di SMA Negeri 3 Bantul bertugas membantu 
Kepala Sekolah menjalankan tugasnya untuk mengembangkan mutu. 
Wakil Kepala Sekolah terbagi menjadi tiga dan masing – masing wakil 
kepala sekolah memiliki tugas yang berbeda – beda. Pembagian wakil 
kepala sekolah di SMA Negeri 3 Bantul adalah sebagai berikut:  
1) Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dijabat oleh Dra. Hastiti 
2) Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan dijabat oleh Drs. Agung 
Suryono  
3) Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana serta Humas 
oleh H. Mahmudi, S.Pd. 
d. Guru 
Guru – guru dan karyawan di SMA Negeri 3 Bantul memiliki potensi 
yang sangat baik dan berdedikasi di berbagai bidang terutama dalam 
bidang pendidikan. Data guru dapat dilihat pada Lampiran 1. 
e. Siswa 
Siswa-siswi SMA Negeri 3 mayoritas berasal dari daerah Bantul. 
Siswa-siswa SMA Negeri 3 Bantul memiliki potensi baik akademik dan 
nonakademik. Siswa SMA Negeri 3 Bantul dididik untuk memiliki budi 
pekerti yang baik agar menjadi insan yang mulia. Berikut adalah data 
jumlah siswa yang ada di SMA Negeri 3 Bantul: 
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Tabel 2. Jumlah Siswa SMAN 3 Bantul Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas Jumlah Total 
Laki-laki Perempuan 
1. X MIPA 1 14 20 34 
2. X MIPA 2 14 20 34 
3. X MIPA 3 18 16 34 
4. X MIPA 4 9 25 34 
5. X IPS 1 10 19 29 
6. X IPS 2 9 20 29 
7. XI MIPA 1 6 25 31 
8. XI MIPA 2 9 22 31 
9. XI MIPA 3 13 19 32 
10. XI MIPA 4 10 21 31 
11. XI IPS 1 6 26 32 
12. XI IPS 2 7 25 32 
13. XII MIPA 1 7 23 30 
14. XII MIPA 2 8 23 31 
15. XII MIPA 3 9 20 29 
16. XII MIPA 4 7 24 31 
17. XII IPS 1 8 13 21 
18. XII IPS 2 8 15 23 
19. XII IPS 3 8 13 21 
 Jumlah 180 389 569 
 
6. Kegiatan Pengembangan Diri 
Kegiatan pengembangan diri bertujuan untuk menjadi wadah bagi siswa 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. SMA Negeri 3 Bantul memiliki 
dua fasilitas pengembangan diri, yaitu melalui Bimbingan Konseling dan 
Kegiatan Ekstrakurikuler. 
a. Bimbingan Konseling 
1) Bidang layanan konseling 
a) Kehidupan pribadi 
b) Kehidupan sosial 
c) Kemampuan belajar 
d) Wawasan dan perkembangan karir 
2) Jenis layanan 
a) Orientasi 
b) Informasi 
c) Penempatan dan penyaluran 
d) Penguasaan konten 
e) Konseling individu 
f) Konseling kelompok 
g) Bimbingan kelompok 
h) Konsultasi 
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i) Mediasi 
3) Strategi pelayanan konseling 
a) Pembentukan karakter dan kepribadian 
b) Pemberian motivasi 
c) Bimbingan konseling 
4) Pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 
a) Sosialisasi perguruan tinggi 
b) Sosialisasi dari POLRI, TNI 
c) Pendamingan SNMPTN 
d) Kunjungan kampus 
b. Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan  
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat peserta 
didik. Meliputi ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 
1) Ekstrakurikuler wajib 
a) Pendidikan Kepramukaan 
b) KIR (Kegiatan Ilmiah Remaja) 
2) Ekstrakurikuler pilihan 
a) PMR 
b) Olahraga  
c) PIK KRR 
d) Kepemimpinan (Paskibraka/Pleton Inti) 
e) Seni (Tari, Karawitan,) 
f) Pembinaan Olimpiade Sains dan Teknologi 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT 
Hasil observasi digunakan sebagai dasar penyusunan program PLT. Program 
dipilih berdasarkan pertimbangan permasalahan yang ada di sekolah, program 
sekolah, kemampuan mahasiswa, sarana prasarana, dana, waktu, dan 
kesinambungan program. 
Berikut adalah Program Magang III Terintegrasi dengan Matakuliah PLT di 
SMA Negeri 3 Bantul: 
1. Penyusunan perangkat pembelajaran 
Sebelum memulai praktik mengajar, mahasiswa praktikan harus 
menyusun perangkat pembelajaran terlebih dahulu. Perangkat pembelajaran 
digunakan sebagai pedoman arah pembelajaran di kelas. Penyusunan 
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perangkat pembelajaran dibimbing oleh guru pembimbing masing-masing 
mahasiswa praktikan. Kegiatan dalam program ini yaitu: 
a. Silabus 
b. Rincian Minggu Efektif 
c. Program Semester 
d. Program Tahunan 
e. Pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
g. Alat Evaluasi 
2. Praktik mengajar terbimbing dan mandiri 
Praktik mengajar terbimbing merupakan praktik mengajar dimana 
mahasiswa ditunggui oleh guru pembimbing di dalam kelas, sedangkan 
mandiri adalah praktik yang dilaksanakan mahasiswa praktikan tanpa 
ditunggu oleh guru pembimbing di dalam kelas. Kegiatan praktik mengajar 
baik secara terbimbing maupun mandiri masing-masing dilaksanakan minimal 
sebanyak empat kali. 
3. Penyusunan dan pengembangan alat evaluasi 
Alat evaluasi pembelajaran dibuat untuk menilai baik kemampuan 
akademin maupun sikap siswa selama proses pembelajaran. Alat evaluasi 
dibagi menjadi dua, yaitu Teknik Tes dan Teknik NonTes. 
a. Teknik Tes 
1) Tertulis, yaitu tes yang dilaksanakan dengan mengunakan media 
kertas dan pena. Dengan kata lain, proses tanya jawab anatara guru 
dan siswa dilakukan dengan menggunakan perantara kertas dan pena. 
Bentuk tes tertulis ada dua, yaitu: 
a) Tes Subyektif. Bentuk tes ini dibagi menjadi dua, yaitu tes uraian 
bentuk bebas dan tes uraian bentuk terbatas. 
b) Tes Obyektif. Ada lima macam tes obyektif, yaitu bentuk benar 
salah, menjodohkan, isian, pilihan ganda,  
2) Lisan, yaitu tes yang dilaksanakan dengan kegiatan tanya jawab 
anatara pendidik dengan peserta didik. Bentuk tes lisan ada dua, 
yaitu: 
a) Tes Lisan Bebas 
b) Tes Lisan Berpedoman 
3) Perbuatan, yaitu tes yang disampaikan baik secara tertulis maupun 
lisan dan dilaksanakan dalam bentuk action, sehingga penilaian 
didasarkan pada penampian peserta didik. 
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b. Teknik Nontes 
1) Angket 
2) Wawancara 
3) Pengamatan 
4) Inventori 
5) Daftar Cek 
4. Penerapan inovasi pembelajaran 
Kegiatan yang dilaksanakan berkaitan dengan program inovasi 
pembelajaran yaitu mengamati pelaksanaan pembelajaran, kemudian 
merumuskan inovasi untuk menyempurnakan kegiatan pembelajaran 
sebelumnya.  
5. Pengamatan administrasi guru 
Kegiatan dalam program ini meliputi kegiatan mengamati administrasi 
yang dimiliki guru, kemudian membuat administrasi yang sama sebagai 
persiapan untuk melaksanakan pembelajaran. Administrasi yang dibuat 
adalah daftar nama siswa, daftar nilai, dan jurnal guru. 
6. Pengembangan media 
Media pembelajaran perlu dikembangkan disesuaikan dengan keadaaan 
siswa dan mahasiswa praktikan. Media pembelajaran digunakan untuk 
membantu mahasiswa praktikan dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Kegiatan pengembangan media diawali dengan mengamati proses 
pembelajaran, mengamati keadaan siswa, meninjau materi yang akan 
diajarkan, menentukan metode pembelajaran, kemudian membuat media yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS SITUASI 
A. Persiapan PLT 
Persiapan pelaksanaan PLT dimulai Magang II Terientegrasi dengan Mata 
Kuliah Microteaching.  
1. Magang II Terintegrasi dengan Mata Kuliah Microteaching 
Mata Kuliah Microteaching dilaksanakan di semester 6. Setiap 
mahasiswa praktik mengajar di dalam ruangan yang diatur mirip seperti 
keadaan ruang kelas di sekolah. Ketika satu siswa berperan sebagai guru, 
maka siswa yang lain berperan menjadi siswa. Dosen pembimbing mengamati 
cara mahasiswa menyampaiakan pembelajaran dari ruang pengamatan. 
Setiap mahasiswa harus berperan sebagai guru minimal sebanyak empat 
kali.  
2. Pembekalan PLT 
3. Pra Magang II Terintegrasi dengan Mata Kuliah PLT 
Setelah memperoleh pembekalan, kegiatan selanjutnya yang dilakukan 
oleh maahsiswa adalah melakukan Pra Magang II. Kegiatan dalam tahap 
persiapan ini yaitu: 
a. Sosialisasi dan Koordinasi 
Sosialisasi dan koordinasi baik dengan DPL, UNY, Sekolah, dan 
Guru Pamong harus dilakukan mengingat kegiatan PLT yang akan 
diselenggarakan melibatkan banyak pihak. Sosialisasi dan koordinasi 
dilakukan agar pelaksanaan PLT sesuai dengan harapan dan tidak 
mengecewakan salah satu pihak.  
b. Observasi 
Observasi yang dilakukan berkaitan dengan kegiatan manajerial 
sekolah, kegiatan pembelajaran, dan perangkat pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Observasi perlu dilakukan untuk melihat keadaan 
sekolah, guru, serta siswa agar dapat mengethui permasalahan yang 
dialami oleh sekolah. Hasil observasi dapat dilihat pada Lampiran 2. 
c. Identifikasi Permasalahan 
Permasalahan yang ditemukan di SMA Negeri 3 Bantul diantarnya 
yaitu UKS yang tidak diurus dengan baik, fasilitas kamar mandi sekolah 
yang kurang bersih, serta adanya proses pembangunan yang sangat dekat 
dengan kelas siswa dan tidak diberi pembatas, sehingga dapat 
membahayakan siswa. 
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Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran di kelas, pemasalahan 
yang ditemukan yaitu keadaan kelas yang kotor, fasilitas proyektor di 
beberapa kelas kurang baik, serta siswa yang tidak memperhatikan guru. 
Permasalahan ini umum ditemui di setiap sekolah, namun meskipun 
merupakan permasalahan umum hal ini tetap harus diperhatikan.  
d.  Penentuan Program Kerja dan Kegiatan 
Penentuan program kerja didasarkan pada permasalahan yang ada. 
Program kerja dan kegiatan yang akan dilakukan dijabarkan pada bagian 
Pelaksanaan PLT. Program kerja pelaksanaan PLT dapat dilihat pada 
Matriks PLT pada Lampiran 3. 
e. Diskusi dengan Guru Pembimbing dan Dosen Pamong 
Diskusi dengan guru pmbimbing perlu dilakukan untuk mengetahui 
keadaan sekolah dan karateristik siswa, permasalahan yang dialami baik 
oleh guru maupun siswa, mengetahui perangkat pembelajaran, serta guru 
pembimbing akan memeberikan saran-saran yang ebrguna selama proses 
pembelajaran. 
Diskusi dengan dosen pembimbing akan memberikan pencerahan 
kepada mahasiswa bekaitan dengan pelaksanaan PLT agar sesuai dengan 
peraturan kampus. 
B. Pelaksanaan PLT 
Pelaksanaan PLT berpedoman pada program yang telah disusun. Berikut 
adalah pelaksanaan program PLT yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 3 
Bantul: 
1. Penyusunan perangkat pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus yang digunakan adalah Silabus Kurikulum 2013 untuk Mata 
Pelajaran Kimia kelas X. Silabus lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4. 
Komponen yang harus ada dalam silabus yaitu: 
1) Nama Sekolah, Mata Pelajaran, Kelas/Semester, Alokasi Waktu 
Nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, dan alokasi 
waktu ditulis untuk menunjukkan identitas sekolah. Bagian nama 
sekolah diisi SMA Negeri 3 Bantul. Mata pelajaran Kimia, kelas dan 
semester sesuai dengan kelas dan semester. Alokasi waktu pelajaran 
kimia untuk kelas X dalam satu tahun adalah 95x 45 menit. 
2) Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar diisi dengan kemampuan yang harus dimiliki 
oleh siswa setelah menempuh proses pembelajaran. Dalam silabus 
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SMA Negeri 3 Bantul, Kompetensi Dasar yang ditulis hanya 
Kompetensi Dasar 3 dan 4. Berikut adalah contoh kolom Kompetensi 
Dasar dalam Silabus. 
Tabel 3. Kolom Kompetensi Dasar dalam Silabus 
Kompetensi Dasar 
3.5.Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 
koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat  
 
3.6. Menerapkan Teori Tolakan Pasangan Elektron Kulit Valensi 
(VSEPR) dan Teori Domain elektron dalam menentukan bentuk 
molekul  
4.5 Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa kovalen berdasarkan 
beberapa sifat fisika  
4.6 Membuat model bentuk molekul dengan menggunakan bahan-
bahan yang ada di lingkungan sekitar atau perangkat lunak 
komputer 
 
3) Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran diisi dengan topik-topik yang akan 
diajarkan. Materi pembelajaran disesuaikan dengan Kompetensi 
Dasar yang ingin dicapai.  
Tabel 4. Kolom Materi Pembelajaran dalam Silabus 
Materi Pembelajaran 
1. Teori Lewis dan Lambang Lewis  
2. Ikatan ion dan ikatan kovalen  
3. Ikatan kovalen koordinasi 
4. Penyimpangan kaidah oktet 
5. Senyawa kovalen polar dan nonpolar  
1. Teori Tolakan Pasangan Elektron Valensi (VSEPR)  
2. Teori Domain Elektron  
 
4) Kegiatan Pembelajaran 
Kolom Kegiatan Pembelajaran memuat rencana kegiatan yang 
akan dilakukan baik oleh siswa maupun oleh guru selama proses 
pembeajaran berlangsung. Deskripsi kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan metode yang akan digunakan oleh guru. Berikut 
adalah contoh kolom Kegiatan Pembelajaran. 
Tabel 5. Kolom Kegiatan Pembelajaran dalam Silabus 
Kegiatan Pembelajaran 
1. Menyimak teori Lewis tentang susunan elektron stabil dan 
menuliskan Lambang Lewis  
2. Menyimak penjelasan tentang perbedaan sifat senyawa ion dan 
senyawa kovalen  
3. Membandingkan proses pembentukan ikatan ion dan ikatan 
kovalen  
4. Mendiskusikan dan membandingkan proses pembentukan 
ikatan kovalen tunggal dan ikatan kovalen rangkap  
14 
 
5. Mendiskusikan adanya molekul yang tidak memenuhi aturan 
oktet  
6. Mendiskusikan proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi  
7. Mendiskusikan ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen 
nonpolar serta senyawa polar dan senyawa nonpolar  
8. Merancang dan melakukan percobaan kepolaran beberapa 
senyawa dikaitkan dengan perbedaan keelektronegatifan unsur-
unsur yang membentuk ikatan  
1. Mengamati gambar/model molekul/video beberapa bentuk 
molekul  
2. Mendiskusikan dan memperkirakan bentuk molekul 
berdasarkan teori jumlah pasangan elektron di sekitar inti atom 
dan hubungannya dengan kepolaran senyawa  
3. Membuat dan memaparkan model bentuk molekul dari bahan-
bahan bekas, misalnya gabus dan karton, atau perangkat lunak 
kimia 
 
5) Indikator 
Kolom ini berisi tentang indikator keberhasilan pembelajaran. 
Indikator disesuaikan dengan Kompetensi Dasar dan  Materi 
Pembelajaran. Berikut adalah contoh kolom Indikator. 
Tabel 6. Kolom Indikator dalam Silabus 
Indikator 
1. Menjelaskan pengertian teori Lewis dan Lambang Lewis  
2. Menjelaskan pengertian dan sifat katan ion dan ikatan kovalen  
3. Menjelaskan konsep Ikatan kovalen koordinasi 
4. Menentukan penyimpangan kaidah oktet 
5. Membedakan senyawa kovalen polar dan nonpolar  
1. Menjelaskan teori Tolakan Pasangan Elektron Valensi 
(VSEPR)  
2. Menjelaskan Teori Domain Elektron  
 
6) Teknik Penilaian 
Kolom ini berisi teknik penilaian yang akan digunakan oleh guru 
untuk memberikan penilaian berdasarkan indikator pencapaian yang 
sudah ditetapkan oleh guru. Berikut adalah contoh kolom Teknik 
Penilaian. 
Tabel 7. Kolom Teknik Penilaian dalam Silabus 
Teknik Penilaian 
1. Tes tertulis 
2. Observasi/pengamatan dengan menggunakan instrumen 
dalam bentuk portofolio 
3. Hasil Penugasan dalam bentuk portofolio  
 
7) Alokasi Waktu 
Kolom alokasi waktu memuat alokasi waktu untuk setiap 
Kompetensi Dasar. Alokasi waktu dibagi menjadi tiga, yaitu jam 
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Tatap Muka (TM), Praktik Sekolah (PS), dan Praktik Industri (PI). 
Aturan untuk menentukan alokasi waktu adalah sebagai berikut: 
a) 1 jam TM setara dengan 1 jam JP 
b) 1 jam PS setara dengan 2 jam JP 
c) 1 Jam PI setara dengan 4 jam JP 
8) Sumber Belajar 
Sumber belajar memuat buku atau sumber belajar lain yang akan 
digunakan selama proses pembelajaran. Sumber Belajar yang 
digunakan untuk Kurikulum 2013 adalah buku pegangan siswa 
kurikulum 2013 dan sumber-sumber lain yang dipandang relevan 
dengan kompetensi dasar dan materi yang akan disampaikan. Berikut 
adalah contoh kolom Sumber Belajar. 
Tabel 8. Kolom Sumber Belajar dalam Silabus 
Sumber Belajar 
1. Buku teks kimia 
2. Literatur lainnya 
3. Encarta Encyclopedia 
4. Lembar kerja 
 
b. Rincian Minggu Efektif 
Rincian minggu efektif dibuat berdasarkan kalender akademik tahun 
pelajaran 2017/2018 dan jadwal pelajaran yang telah disusun oleh 
sekolah. Mata Pelajaran Kimia dilaksanakan sebanyak 3x45 menit untuk 
kelas X setiap satu minggu. Masing-masing dilakukan sebanyak  satu kali 
tatap muka dalam satu minggu. Setiap hari Selasa untuk kelas X MIPA 3 
dan setiap hari Kamis untuk kelas X MIPA 4. 
1) Rincian Minggu Efektif Kelas X MIPA 3 
Rincian minggu efektif kelas X MIPA 3 Mata Pelajaran kimia 
untuk bulan Oktober sampai dengan bulan November disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 9. Rincian Minggu Efektif Kelas X MIPA 3 
No Bulan 
Jumlah Pekan Jumlah 
JP 
Efektif 
Keterangan 
Jumlah 
Tidak 
Efektif 
Efektif 
1 September 4 2 2 6 UTS 
2 Oktober 5 0 5 15 - 
3 November 4 0 4 12  
Jumlah Jam Pelajaran (JP) 33  
 
Rincian minggu efektif kelas X MIPA 3 Mata Pelajaran Kimia 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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2) Rincian Minggu Efektif Kelas X MIPA 4 
Rincian minggu efektif kelas X MIPA 4 Mata Pelajaran kimia 
untuk bulan Oktober sampai dengan bulan November disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 10. Rincian Minggu Efektif Kelas X MIPA 4 
No Bulan 
Jumlah Pekan Jumlah 
JP 
Efektif 
Keterangan 
Jumlah 
Tidak 
Efektif 
Efektif 
1 September 4 2 2 6 UTS 
2 Oktober 4 0 4 12 - 
3 November 5 0 5 15 - 
Jumlah Jam Pelajaran (JP) 33  
 
Rincian minggu efektif kelas X MIPA 4 Mata Pelajaran Kimia 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
c. Program Semester 
d. Program Tahunan 
e. Pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun sebelum pelaksanaan 
praktik mengajar baik terbimbing maupun mandiri. Setelah RPP disusun 
oleh mahasiswa praktikan, RPP tersebut harus dikonsultasikan terlebih 
dahulu dengan guru pembimbing untuk dinilai kesesuaian komponeen-
komponen yang ada di dalam RPP dengan kemauan guru pembimbing. 
Komponen yang harus ada dalam RPP yaitu: 
1) Identitas sekolah 
Identitas sekolah diisi nama satuan pendidikan tempat 
mahasiswa praktik, yaitu SMA Negeri 3 Bantul. 
2) Identitas matapelajaran 
Identitas sekolah diisi mata pelajaran diisi dengan mata pelajaran 
yang diampu oleh mahasiswa praktikan, yaitu Mata Pelajaran Kimia. 
3) Kelas/semester 
Kelas/semester diisi dengan kelas dan semester dimana 
mahasiswa mengajar, yaitu kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4. Semester 
ditulis Semester Gasal karena praktik mengajar dilaksanakan di 
semester pertama tahun ajaran 2017/2018. 
4) Materi pokok 
Materi pokok yang diajarkan masing-masing untuk kelas X yaitu 
kestabilan unsur, ikatan ion, ikatan kovalen, kovalen koordinasi, 
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penyimpangan kaidah oktet, senyawa kovalen polar-non polar, ikatan 
logam, dan bentuk molekul. 
5) Alokasi waktu 
Alokasi waktu untuk setiap kelas berbeda, yaitu 3 jam pelajaran 
dalam satu kali pertemuan. Satu jam pelajaran untuk tingkat SMA 
adalah 45 menit. Sehingga dalam satu minggu ada alokasi waktu 
sebanyak135 menit untuk kelas X. 
6) Kompetensi Inti 
Kompetensi Inti yang dinilai selama proses pembelajaran khsusu 
di SMA Negeri 3 Bantul hanya Kompetensi Inti 3 dan Kompetensi 
inti 4. Kompetensi Inti 3 berbunyi “Memahami ,menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah”. Kompetensi Inti 4 berbunyi “Mengolah, 
menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan”. 
7) Kompetensi Dasar dan indikator 
Kompetensi Dasar diisi dengan Kompetensi Dasar sesuai dengan 
Silabus. Kompetensi Dasar dan Indikator masing-masing untuk kelas 
X berdasarkan materi ikatan kimia dan bentuk molekul. 
8) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran diisi dengan tujuan yang hendak dicapai 
selama proses pembelajaran. Tujuan ini disesuaikan dengan 
Kompetensi Dasar. Tujuan yang hendak dicapai dalam proses 
pembelajaran selama pelaksanaan PLT di SMA N 3 Bantul. 
9) Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti 
buku pegangan guru, buku yang relevan, serta internet. Materi 
pembelajaran yang disajikan berkaitan dengan Bab ikatan Kimia. 
10) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan 
kondisi siswa, mahasiswa praktikan, materi yang akan disampaikan, 
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dan sarana prasarana. Metode pembelajaran yang digunakan selama 
PLT bermacam-macam, yaitu: 
a) Ceramah 
Metode ini digunakan ketika materi yang akan disampaikan 
merupakan materi dasar yang membutuhkan penalaran siswa 
untuk dapat memahami inti materi. Metode ini digunakan di 
kelas X MIPA 3 dan MIPA 4. 
b) Problem Based Learning 
Metode ini digunakan ketika menyampaikan materi 
mengenai ikatan ion dan ikatan kovalen. Dalam metode ini, 
siswa diminta untuk melihat sebuah kasus sesuai materi yang 
disampaikan, kemudian menganalisis permasalahan tersebut 
dikaitkan dengan materi. Sehingga siswa dapat memecahkan 
sendiri permasalahan tersebut berdasarkan buku referensi dan 
internet. 
c) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya Jawab merupakan metode penyampaian 
materi yang dilakukan dengan cara mahasiswa praktikan 
mengajukan pertanyaan kemudian siswa menjawab. Metode ini 
digunakan ketika membuka pelajaran atau ketika siswa akan 
ulangan, sehingga diharapkan dapat membantu siswa dalam me-
review materi yang sudah diajarkan oleh mahasiswa praktikan.. 
Selain membantu siswa untuk mengingat materi, metode ini juga 
melatih siswa untuk berpikir cepat dan tangkas. 
11) Media, alat dan sumber pembelajaran 
Berbagai macam media, alat, dan sumber pembelajaran dapat 
digunakan selama kegiatan belajar mengajar. Media yang digunakan 
oleh mahasiswa praktikan yaitu: 
1. Media visual berupa molimut, dan alat bahan yang digunakan 
untuk praktikum senyawa kovalen polar-non polar. 
2. Projected still media berupa slide  power pont, dan LCD. 
3. Projected motion media berupa video. 
Pemilihan media disesuaikan dengan materi dan metode 
pembelajaran. 
Alat pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis dan 
perangkatnya, flash card token waktu, serta kertas. 
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Sumber pembelajaran yang digunakan adalah buku pegangan 
guru, buku yang relevan, dan internet. 
12) Langkah kegiatan pembelajaran 
Secara umum langkah pembelajaran ada tiga, yaitu kegiatan 
membuka, kegiatan inti, dan kegiatan menutup. Umumnya kegiatan 
pembuka isinya sama, yaitu membuka pelajaran dengan salam, 
berdoa, bermenanyakan kabar siswa, memeriksa kehadiran siswa, 
me-review materi pertemuan sebelumnya, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, serta menyamakan persepsi siswa. Begitu juga dengan 
kegiatan menutup yang umumnya sama, yaitu menyimpulkan hasil 
pembelajaran, memberitahukan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan yang akan datang, berdoa, dan diakhiri dengan salam. 
Sementara itu kegiatan inti secara umum terdiri dari 5M, yaitu 
Mengamati, Menanya, Mengeksplorasi, Mengasosiasi, dan 
Mengomunikasikan.  
13) Penilaian 
Aspek yang dinilai dari siswa sesuai permintaan guru 
pembimbing adalah aspek pengetahuan dan ketrampilan. Sementara 
itu, untuk menilai sikap mahasiswa praktikan disarankan cukup 
untuk membuat jurnal mengenai siswa yang bersikap berbeda dari 
teman-temannya sebagai catatan untuk guru. Aspek pengetahuan 
diambil dari nilai ulangan dan kuis, sedangkan aspek ketrampilan 
dinilai dari kemampuan siswa dalam praktikum dan melakukan 
presentasi. Penilaian tidak selalu dilakukan di setiap pertemuan.  
g. Alat Evaluasi 
Alat evaluasi aspek pengetahuan dengan teknik tes dan nontes, yaitu 
dengan menggunakan tes tertulis dan tes lisan. Alat evaluasi ketrampilan 
menggunakan teknik nontes, yaitu pengamatan serta penugasan.  
2. Praktik mengajar terbimbing dan mandiri 
Praktik PLT oleh mahasiswa praktikan dilakukan sebanyak 16 kali, 
termasuk didalamnya adalah ulangan harian dan remidi serta pengayaan. Dari 
total 16 pertemuan, enam merupakan praktik mengajar terbimbing dan 
sepuluh merupakan praktik mengajar mandiri. Rincian praktik mengjar 
disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 11. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
 
No Waktu Pelaksanaa 
Jam 
Ke- 
Tempat 
Pelaksanaan 
Keterangan 
1.  
Selasa, 3 
Oktober 2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 3 Terbimbing 
2.  
Kamis, 5 
Oktober 2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 Terbimbing 
3.  
Selasa, 10 
Oktober 2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 3 Terbimbing 
4.  
Kamis, 12 
Oktober 2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 Terbimbing 
5.  
Selasa, 17 
Oktober 2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 3 Terbimbing 
6.  
Kamis, 19 
Oktober 2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 Terbimbing 
7.  
Selasa, 24 
Oktober 2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 3 Terbimbing 
8.  
Kamis, 26 
Oktober 2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 Terbimbing 
9.  
Selasa, 31 
Oktober 2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 4 Mandiri 
10.  
Kamis, 2 
Npvember 2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 Mandiri 
11.  
Selasa, 7 
Npvember 2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 4 Mandiri 
12.  
Kamis, 9 
November 2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 Mandiri 
 
3. Penyusunan dan pengembangan alat evaluasi 
Alat evaluasi aspek pengetahuan adalah ulangan harian yang berkaitan 
dengan materi ikatan kimia dan bentuk molekul. Alat evaluasi berupa soal 
pilihan ganda berjumlah 25 soal dan 4 soal uraian. 
Alat evaluasi aspek ketrampilan adalah dengan menggunakan lembar 
pengamatan siswa pada saat melakukan praktikum. Aspek yang dinilai yaitu 
keaktifan, kerjasama, kemampuan menggunakan alat, dan kebersihan saat 
melakukan praktikum. 
4. Penerapan inovasi pembelajaran 
Berdasarkan pengamatan, metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru di SMA Negeri 3 Bantul masih teratas. Guru menggunakan metode 
ceramah dan group discussion serta menggunakan media slide PowerPoint 
sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran. Berdasarkan 
observasi, mahasiswa praktikan menyimpulkan bahwa diperlukan inovasi 
berkaitan dengan metode dan media pembelajaran. Oleh karena itu, 
mahasiswa praktikan menerapkan beberapa metode yang diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh 
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mahasiswa praktikan yaitu, Problem Based Learning dan tanya jawab. Media 
pembelajaran lain yang digunakan adalah molimut dengan bahan plastisin 
yang digunakan untuk menjelaskan materi bentuk molekul. 
5. Pengamatan administrasi guru 
Berdasarkan pengamatan administrasi, dokumen yang perlu dibuat oleh 
mahasiswa adalah daftar nama siswa, daftar nilai pengetahuan, daftar nilai 
ketrampilan, dan jurnal guru.  
6. Pengembangan media 
Media pembelajaran yang disusun oleh mahasiswa praktikan adalah slide 
presentasi PowerPoint, molimut, dan Video.  
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan PLT 
Mahasiswa PLT selama melaksanakan PLT di SMA Negeri 3 Bantul 
memperoleh banyak hal terkait praktik cara menjadi pendidik yang profesional, 
tanggung jawab terhadap pekerjaan, cara beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah baik guru, karyawan maupun peserta didik, cara mengontrol ego, dan 
emosi terutama saat bekerja dengan orang lain dan menghadapi peserta didik 
yang memiliki karakter yang “unik”, dan belajar bagaiman cara pelaksanaan 
kegiatan persekolah lainnya di samping mengajar, adapun secara terperinci 
hasil PLT yang di dapat selama 8 minggu adalah sebagai berikut : 
1) Hasil Pratek Mengajar di dalam Kelas 
Mahasiswa PLT yang melaksanakan praktek mengajar di SMA 
Negeri 3 Bantul telah selesai dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
direncanakan, praktek mengajar di kelas dimulai dari tanggal 15 September 
2017 sampai dengan tanggal 15 November 2017. 
Pengalaman yang telah diperoleh mahasiswa PLT saat melaksanakan 
praktek mengajar di kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4 memperoleh 
pengalaman mengajar yang akan membentuk ketrampilan menjadi calon 
pendidik yang profesional sehingga kelak menjadi pendidik yang 
profesional, berkarakter, dan berdedikasi, melatih kesabaran ketika 
memberikan materi di dalam kelas, selain itu, pengenalan, pemahaman, 
pendalaman karakter dan kondisi peserta didik bertujuan agar calon pendidik 
siap dan mampu di dunia pendidikan pada masa yang akan datang. 
2) Hambatan dan Permasalahan dalam Pelaksanaan PLT 
Hambatan dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa saat 
melaksanakan prektek pengalaman lapangan di SMA Negeri 3 Bantul sangat 
bervariasi diantaranya adalah: 
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a) Lambannya penyediaan basecamp/posko bagi kelompok PLT UNY. 
b) Kurang mandiri dalam mengerjakan tugas sehingga perlu dibimbing 
satu per satu. 
c) Suasana kelas yang panas. 
d) Kondisi kelas yang sering ramai. 
e) Ada beberapa peserta didik yang tidak menghargai pendidik saat 
memberikan materi di depan kelas. 
f) Jam pelajaran yang sering terganggu dengan berbagai kegiatan-
kegiatan. 
3) Usaha dalam Mengatasi Hambatan 
Usaha yang dilakukan oleh mahasiswa PLT pendidikan Sejarah 
untuk mengatasi hambatan yang ada saat pelaksanakan praktek mengajar 
adalah sebagai berikut: 
a) Manajemen waktu yang harus diperhatikan dengan matang, sehingga 
kegiatan PLT khusunya mengajar di kelas dapat berjalan dengan 
maksimal 
b) Membimbing satu persatu siswa yang belum paham terkait materi yang 
disampaikan 
c) Memberikan arahan kepada siswa yang sering membuat kelas tidak 
kondusif  
d) Mengajarkan peserta didik untuk selalu menjaga ketertiban dalam 
kegiatan belajar mengajar 
e) Memanfaatkan waktu yang ada dengan berbagai pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik 
f) Memberikan motivasi untuk semangat dalam belajar 
4) Refleksi Pelaksanaan Kegiatan 
Keberhasilan yang didapat saat pelaksanaan praktek mengajar di 
kelas diantaranya adalah: 
a) Melaksanakan kegiatan praktikum sehingga meningkatkan pemahaman 
siswa dalam materi senyawa polar dan non polar 
b) Menggunakan media pembelajaran molimut sehingga membuat peserta 
didik banyak yang antusias dalam pembelajaran kimia 
c) Peserta didik yang belum memiliki ketertarikan terhadap mata pelajaran 
kimia, mendapatkan motivasi untuk mendalami mata pelajaran kimia. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengalaman lapangan yang telah dilaksanakan lokasi SMA 
Negeri 3 Bantul, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kegiatan PLT dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajar 
peserta didik secara langsung dengan berbagai karakter peserta didik. Mahasiswa 
dapat menemukan permasalahan aktual mengenai kegiatan belajar mengajar di 
lokasi tempat PLT dan dapat menemukan solusi pemecahan dari permasalahan-
permasalahan tersebut. 
2. Kegiatan PLT bermanfaat bagi mahasiswa untuk memberikan pengalaman dan 
gambaran nyata mengenai pembelajaran di sekolah sebagai bekal bagi seorang 
calon pendidik sebelum terjun dalam dunia pendidikan secara utuh. 
3. Kegiatan PLT memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat 
mengembangkan potensi dan kreativitasnya, misalnya dalam pengembangan 
media, menyusun materi,  dan menggunakan metode pembelajaran berdasarkan 
kompetensi yang ingin dicapai. 
B. Saran  
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan berdasarkan hasil dari 
pengalaman lapangan selama berada di lokasi PLT, antara lain: 
1. Bagi Pihak UPLT (UNY) 
a. Perlu adanya pembekalan PPL berdasarkan kurikulum 2013 yang lebih 
mendalam sebelum mahasiswa terjun di lapangan 
b. Perlu pembekalan yang lebih intensif dan lebih baik lagi serta memberikan 
informasi mengenai PLT dengan lebih jelas 
c. Perlu meningkatkan kerjasama antara UPPL dan Dosen Pembimbing 
Lapangan dalam memonitoring mahasiswa PLT 
2. Bagi Pihak SMAN 3 Bantul 
a. Perlu pengoptimalan penggunaan media penunjang pembelajaran, 
sehingga pembelajaran berlangsung dengan baik. 
3. Bagi Pihak Mahasiswa PLT 
a. Penyampaian materi lebih ditekankan pada aplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga peserta didik dapat belajar mandiri dengan mengamati 
fenomena di kehidupan sehari-hari. 
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b. Perlu peningkatan kemampuan pengelolaan kelas dengan mendalami 
karakter peserta didik sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan 
lancar.    
c. Perlu menambah bacaan agar pengetahuan lebih meningkat dalam 
menyampaikan materi pembelajaran di kelas. 
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LAMPIRAN 
 
DATA GURU SMA N 3 BANTUL 
 
No NIP Nama PTK 
L
/
P 
Mapel Yang 
Diajarkan 
Status 
Kepega
waian 
1. 195801051982032008 
Dra. Hj. 
Winarsih 
P 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
2. 196512071990032007 
Dra. Christina 
Sri Purwanti, 
M.Pd 
P Matematika PNS 
3. 195708181981032010 Dra. Dalwani P Ekonomi PNS 
4. 195712121985061002 
H. Mahmudi, S. 
Pd. 
L 
Bimbingan dan 
Konseling 
PNS 
5. 195805031986021004 
Drs. Joko 
Wiyono 
L Sejarah PNS 
6. 195807121986021005 Drs. Sunubadi L 
Bimbingan dan 
Konseling 
PNS 
7. 196303141987032008 
Irta Suryani, S. 
Pd. 
P Kimia PNS 
8. 195809051989031004 Drs. Rasiyo L 
Pendidikan 
Seni 
PNS 
9. 196207091990032001 Dra. Yuliati P 
Pendidikan 
Kewargane 
garaan 
PNS 
10. 196311151990031007 
Drs. Endah 
Hardjanto, M. 
Pd. 
L Matematika PNS 
11. 196612101992032005 
Dra. Wahyu 
Widyastuti 
P Biologi PNS 
12. 196712201992031007 
Margiyanta, S. 
Pd. 
L Fisika PNS 
13. 196405231992031002 Drs. Suhadi L Bahasa Inggris PNS 
14.  196807241992032006 
Ceri Setiyati, M. 
Pd. 
P Kimia PNS 
15. 196408021993031007 
Drs. Muji 
Agusyono 
L Bahasa Inggris PNS 
16. 196908121994121002 Mujimin, S. Pd. L Sosiologi PNS 
17. 196407021995122002 
Dra. Hj. Nur 
Aeni 
P Geografi PNS 
18. 196610211992032002 
Elizabeth Luki 
Widheya 
Satwika Rini, S. 
Pd. 
P Matematika PNS 
19. 197108012005012007 
Sri Rachmawati, 
S. Pd. 
P Bahasa Inggris PNS 
20. 196701032005012004 Dra. Sulastri P 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
21. 196702152007011009 
Drs. Agung 
Suryono 
L 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
22. 197403172006042009 
Indriana 
Prasetya Dewi, 
M. Pd. 
P Fisika PNS 
23. 196808272007011009 
Agus Hasim, S. 
Pd. 
L 
Pendidikan 
Kewargane 
garaan 
PNS 
24. 197712222008012008 
Siti Nurjanah, S. 
Pd. 
P Biologi PNS 
25. 198107102009031007 
Marsilinus 
Purwanto, S. Si. 
L TIK/Prakarya PNS 
26. 198001232010012012 
Dinik Eksi 
Ramaniar, S. Sn. 
P 
Pendidikan 
Seni/ Prakarya 
PNS 
27. - Jarnawi, S. Ag. L 
Pendidikan 
Agama Islam 
BUKAN 
PNS 
28. - Suwari, S. Th. L 
Pendidikan 
Agama Kristen 
PNS 
29. - 
Sudarman, S. 
Pd. 
L 
Pendidikan 
Agama Katolik 
BUKAN 
PNS 
30. - 
Dyah Oktariana, 
S. Pd. 
P Matematika 
BUKAN 
PNS 
31. - 
Dini Puji 
Ariyanti, S.Pd 
P Matematika PNS 
32. - 
Rias Sita 
Atmaja, S. Pd. 
P Bahasa Jerman 
BUKAN 
PNS 
33. - 
Agung 
Priatmoko, S. 
Pd. 
L Bahasa Jawa 
BUKAN 
PNS 
34. - 
Rini Kusndari, 
S. Pd. 
P 
Bimbingan dan 
Konseling 
BUKAN 
PNS 
35. 196807051989031008 Rohadi, S. Pd. L 
Bimbingan dan 
Konseling 
PNS 
36. 196808162007012019 
Dra. Siti 
Wahyuningsih 
P Sejarah PNS 
37. - 
Setya Legawa, 
S.Pd 
L Sosiologi PNS 
38. 197603112006041010 
Suharyanto 
Setyawan, S.Pd 
L TIK PNS 
39. - 
Sofa Unnafis, 
S.Pd 
P Bahasa Jawa 
BUKAN 
PNS 
40. - 
Dyah Ayu 
Widowati, S.Pd 
P 
Bahasa 
Indonesia 
BUKAN 
PNS 
41. 198201062005022006 
Wakhyu 
Nurhidayati,S.P
d 
P Penjasorke 
BUKAN 
PNS 
42. 195605241985091001 
Tumijan, S. Pd. 
I 
L 
Pendidikan 
Agama Islam 
GTT 
43. - 
Lisa Puspa Dewi 
S.Pd 
P 
Pendidikan 
Agama Islam 
BUKAN 
PNS 
 
 
LAPORAN OBSERVASI KONDISI SEKOLAH 
 
NO. ASPEK YANG 
DINILAI  
DESKRIPSI HASIL PENGAMATAN  KETERA
NGAN  
1 Kondisi fisik 
sekolah 
Kondisi fisik sekolah baik dan layak digunakan 
untuk proses belajar-mengajar. 
 
2 Potensi peserta 
didik 
Prestasi akademik maupun non-akademik SMA N 
3 Bantul sudah baik 
 
3 Potensi guru Rata-rata guru yang ada di SMA N 3 Bantul 
sebagian besar sudah berpendidikan S1 dan ada 
beberapa yang sudah S2 sehingga potensi guru 
yang ada sudah baik. 
 
4 Potensi 
karyawan 
Merupakan lulusan SMP,SMA, dan S1   
5 Fasilitas 
KBM/media 
Sudah mendukung untuk pembelajaran interaktif. 
Ketersediaan alat di laboratorium kimia sudah 
sangat lengkap. 
 
6 Perpustakaan Penataan buku dan koleksi buku sudah 
mencukupi, namun ruangnya tidak terlalu luas. 
Perpustakaan dilengkapi komputer agar siswa 
dapat mencari sumber-sumber lain sebagai 
pembelajaran. 
 
7 Laboratorium Terdapat Lab komputer, leb Bahasa, Lab Kimia, 
Fisika, dan Biologi 
 
8 Bimbingan 
konseling 
Bimbingan konseling dimasukkan ke kurikulum 
dan mendapat jatah satu JTM atau 45 menit. 
Sekolah juga memiliki ruang BK untuk 
memfasilitasi bimbingan konseling antara guru 
BK dan siswa. 
 
9 Bimbingan 
belajar 
Khususnya kelas XII, bimbingan belajar dilakukan 
oleh guru sekolah melalui pendalaman materi 
setelah jam pelajaran sekolah berakhir. 
 
10 Ekstrakurikuler Ekstrakurikuler wajib yaitu: Pendidikan 
Kepramukaan, KIR (Kegiatan Ilmiah Remaja). 
Ekstrakurikuler pilihan yaitu: PMR, Olahraga, 
PIK KRR, Kepemimpinan (Paskibraka/Pleton 
Inti), Seni (Tari, Karawitan,), Pembinaan 
Olimpiade Sains dan Teknologi 
 
11 Organisasi dan 
fasilitas OSIS 
Baik dan peran OSIS bagi setiap kegiatan sekolah 
sangat terasa kontribusinya. 
 
12 Fasilitas UKS Fasilitas di UKS dirasa kurang memadahi karena 
hanya ada 2 tempat tidur dan persediaan obat-
obatan belum lengkap. Namun disisi lain sudah 
ada alat kesehatan lainnya yang cukup berguna 
bagi peserta didik.  
 
13 Koperasi Siswa Koperasi siswa dikelola oleh pergurus OSIS (tidak 
ada organisasi koperasi siswa). Pengurus OSIS 
bergantian berjaga di Koperasi Siswa ketika jam 
istirahat. Koperasi Siswa menjual berbagai macam 
kebutuhan siswa seperti alat tulis, makanan, dan 
minuman. 
 
14 Administrasi Semua hal yang berhubungan dengan administrasi 
telah dipegang oleh Tata Usaha (TU) sehingga 
 
setiap hal yang berhubungan dengan administrasi 
sekolah bisa berhubungan dengan TU. 
15 Tempat ibadah Terdapat satu Masjid. Masjid terletak di depan 
ruang guru. Masjid digunakan oleh siswa muslim 
untuk menunaikan ibadah sholat, mengaji, dan 
berdoa. Selain itu, masjid juga digunakan untuk 
tempat acara pengajian dan kajian yang diadakan 
oleh pengurus Rohis SMA Negeri 3 Bantul. 
 
16 Kesehatan 
lingkungan 
Tempat sampah telah tersedia di setiap kelas dan 
ruangan, sehingga kondisi lingkungan sekolah 
sehat, bersih, dan nyaman. Tempat sampah yang 
disediakan belum dipisahkan sesuai dengan 
karakterisik sampah seperti plastik, kertas, dll. 
Selain itu terdapat pohon-pohon rindang yang 
membuat suasana sekolah terasa sejuk. 
 
17 Tempat parkir Tempat parkir siswa kurang memadai, sehingga 
beberapa kendaraan siswa ada yang ditaruh di 
depa hall. 
 
18 Absensi 
fingerprint 
Absensi fingerprint guru difungsikan dengan baik, 
begitu juga dengan absensi pegawai. Absensi 
fingerprint siswa tidak digunakan oleh sekolah. 
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Universitas Nrgeri Yogyakarta 
       
 
NAMA SEKOLAH 
ALAMAT  SEKOLAH 
GURU PEMBIMBING  
 
: 
: 
: 
 
SMA N 3 BANTUL 
Gaten, Trirenggo, Kabupaten Bantul 
Ceri Setiyati, M.Pd. 
    NAMA MAHASISWA 
NO MAHASISWA 
FAK/JUR/PRODI 
DOSEN PEMBIMBING 
: 
: 
: 
: 
Zulfa Nur Isnaini 
14303241010 
FMIPA/Pend. Kimia  
Erfan Priyambodo, M.Si. 
 
No. Program/Kegiatan PPL 
 Jumlah Jam per Minggu 
Jml Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX 
1 Pembuatan Program PPL                     
  a. Observasi 10         10 
  b. Bimbingan dengan DPL PLT 2         2 
  c. Menyusun Matrik Program PLT 2017 8 4 1       12 
2 Administrasi Pembelajaran/Guru           
  a. Silabus, prota, prosem 4  4       8 
3 Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan Mengajar Terbimbing)           
  a. Persiapan           
  1) Konsultasi dengan guru pembimbing 4  5 3 3 3 3   21 
  2) Mengumpulkan materi 4 4  3 3 3 3   19 
  3) Membuat RPP 4 6 11 6 5 6 6   42 
  4) Menyiapkan/membuat media 4 6 4 5 5 5 5   31 
  5) Menyusun materi 4 2  3 4 3 5   19 
  b. Mengajar Terbimbing           
  1) Praktik mengajar di kelas   6 6 6 6 2 2  28 
  2) Penilaian dan evaluasi       4 4  8 
F01 
Untuk 
Mahasiswa 
4 Pembelajaran Ekstrakurikuler (Kegiatan Non mengajar)           
 a. Pendampingan tari daerah 2         2 
  b. Sebagai Guru Piket 4 4 6 6 6 6 6 6  44 
 c. Salaman Pagi    2 2 2 2 4  12 
5 Kegiatan Sekolah           
  a. Upacara Bendera Hari Senin 1    1 1 1 1  5 
 b. Upacara Bendera Hari Khusus  1   1     2 
 c. Kerja bakti 2       2 2 6 
 d. Menjaga PTS  12        12 
 6 Pembuatan Laporan PPL           
 a. Persiapan           
 1) Mempelajari buku panduan PPL 2016        1  1 
 2) Mempelajari contoh laporan PPL        1  1 
 b. Pelaksanaan           
 1) Membuat Laporan PPL         10 10 
Jumlah 53 39 37 34 36 35 37 21 12 304 
 
    
     
  
  
LEMBAGA PENGEMBANGAN DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
CATATAN HARIAN  PLT 
 
 TAHUN:2017  
NAMA MAHASISWA : ZULFA NUR ISNAINI                                          NAMA SEKOLAH       : SMA N 3 BANTUL 
NO. MAHASISWA  : 14303241010                                                          ALAMAT SEKOLAH  : JL. PRAMUKA, GATEN,    
FAK/JUR/PR.STUDI   : MIPA/ PENDIDIKAN KIMIA/                                                                        TRIRENGGO, BANTUL 
      PENDIDIKAN KIMIA                                             
 
No. Hari, tanggal Pukul Nama Kegiatan Hasil Kualitatif/ Kuantitatif Keterangan/ 
Paraf DPL 
1.  
 
 
 
Jumat,15-9-2017 
 
08.00 – 09.00 
 
Penyerahan PLT 
 
Hasil Kualitatif : diterima oleh 
Kepala Sekolah 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
Kepala Sekolah, Dosen 
Pembimbing Lapangan, 6 orang 
Guru, dan 23 orang mahasiswa 
PLT 
 
2.  Jumat,15-9-2017 
 
09.30 – 10.00 
 
Rapat Koordinasi dengan 
DPL 
 
Hasil Kualitatif : mendapatkan 
pembekalan dari DPL dan 
terbentuk kepengurusan 
mahasiswa PLT di SMA N 3 
Bantul 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
DPL dan 23 mahasiswa PLT 
 
3.  Jumat,15-9-2017 
 
10.00-12.00 
 
Rapat Koordinasi Internal 
Mahasiswa PLT UNY 
 
Hasil Kualitatif : membahas 
penyusunan program kerja dan 
matriks 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
23 mahasiswa PLT 
 
4.  Jumat,15-9-2017 
 
13.00-15.00 
 
Observasi kegiatan sekolah Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
informasi tentang kegiatan 
ekstrakulikuler dan kegiatan lain 
yang ada di SMA N 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 2 
mahasiswa PLT UNY 
 
5.  Jumat,15-9-2017 
 
15.00-17.00 
 
Menyusun prosem 
 
Hasil Kualitatif : Rancangan 
Silabus Prosem yang digunakan 
untuk kegiatan mengajar di kelas 
X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT 
 
6.  Sabtu,16-09-2017 09.00-10.30 Koordinasi dengan Tim 
PPL UPY dan STIK An 
Nur 
Hasil Kualitatif : membahas 
kegiatan di SMA N 3 Bantul, 
yaitu berupa jadwal piket 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
23 mahasiswa PLT UNY, 1 
orang mahasiswa UPY, dan 1 
orang mahasiswa Stik An Nur 
 
7.  Sabtu,16-09-2017 11.00-13.00 
 
Menyusun matrik 
 
Hasil Kualitatif : Rancangan 
matrik program kerja yang akan 
dilakukan di SMA N 3 Bantul  
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa UNY 
 
8.  Sabtu,16-09-2017 13.00-15.00 
 
Kerja Bakti Hasil Kualitatif : membersihkan 
dan menyiapkan basecamp PLT 
di SMA N 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
23 mahasiswa PLT 
 
9.  Sabtu,16-09-2017 15.00-17.00 
 
Menyusun Prosem 
 
Hasil Kualitatif :  Prosem mata 
pelajaran kimia yang digunakan 
untuk pembelajaran kelas X di 
SMA N 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT 
 
10.  Senin,18-09-2017 07.00-07.45 Upacara Hari Senin Hasil Kualitatif : Upacara 
bendera hari Senin di lapangan 
SMA N 3 Bantul  
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
44 orang guru dan staff,  23 
mahasiswa PLT UNY, 5 
mahasiswa PPL UPY, dan 
seluruh siswa SMA N 3 Bantul 
 
 
11.  Senin,18-09-2017 08.00-11.00 
 
Menyusun Matrik PLT 
 
Hasil Kualitatif : menyusun 
matrik yang disesuaikan dengan 
kegiatan PLT di SMA N 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
2 orang mahasiswa PLT 
 
12.  Senin,18-09-2017 11.00-13.00 Mengumpulkan Materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi yang akan digunakan 
untuk praktik mengajar kimia 
kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
13.  Senin,18-09-2017 13.00-14.30 
 
Observasi kelas XI IPA 4 
 
Hasil Kualitatif : mendapatkan 
hasil observasi kelas XI IPA 4. 
Materi yang diajarkan yaitu 
kalorimeter dan  latihan soal-
soal. 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 2 
orang mahasiswa UNY dan siswa 
kelas XI IPA 4 
 
14.  Senin,18-09-2017 15.00-17.00 
 
Pendampingan Tari 
 
 
Hasil Kualitatif : mendampingi 
latihan tari Sunda di ruang kelas 
XI IPS 1 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang pelatih tari, 2 orang 
mahasiswa PLT UNY, dan 11 
orang siswa kelas X dan XI SMA 
N 3 Bantul 
 
15.  Selasa,19-09-2017 
 
07.00-09.00 
 
Menyusun matrik Hasil Kualitatif : menyusun 
matrik yang disesuaikan dengan 
kegiatan PLT di SMA N 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
2 orang mahasiswa PLT 
 
16.  Selasa,19-09-2017 
 
09.40-11.55 Observasi kelas X IPA 1 Hasil Kualitatif : observasi 
dilakukan di kelas X IPA 1 untuk 
mengumpulkan informasi 
mengenai interaksi antara siswa 
dengan guru dan cara guru 
mengajar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang guru kimia, 2 orang 
mahasiswa pendidikan kimia 
PLT UNY, dan siswa kelas X 
IPA 1 SMA N 3 Bantul 
 
17.  Selasa,19-09-2017 
 
12.15-14.30 
 
Observasi kelas X IPA 3 Hasil Kualitatif : observasi 
dilakukan di kelas X IPA 3 untuk 
mengumpulkan informasi 
mengenai interaksi siswa dengan 
guru 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang guru kimia, 2 orang 
mahasiswa pendidikan kimia 
PLT UNY, dan siswa kelas X 
IPA 3 SMA N 3 Bantul 
 
18.  Selasa,19-09-2017 
 
15.00-17.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : menyusun RPP 
materi ikatan kimia untuk 
mengajar di kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
19.  Rabu,20-09-2017 
 
07.00-09.00 
 
Mengumpulkan materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi tambahan untuk 
menyusun RPP dan media 
pembelajaran yang digunakan 
untuk mengajar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
20.  Rabu,20-09-2017 
 
09.00-11.00 Menyusun Materi yang 
digunakan untuk mengajar 
 
Hasil Kualitatif : materi 
pembelajaran pada rpp yang 
sudah disesuaikan dengan 
konteks dan kebutuhan peserta 
didik 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
21.  Rabu,20-09-2017 
 
11.00-13.00 
 
Membuat RPP 
 
Hasil Kualitatif : RPP materi 
ikatan kimia yang sudah 
disesuakan dengan media 
pembelajaran 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
22.  Jumat,22-09-2017 13.00-15.00 Menyiapkan media 
 
Hasil Kualitatif : menyiapkan 
media power point untuk 
mengajar materi ikatan kimia 
kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
23.  Jumat,22-09-2017 15.00-16.00 
 
 
 
Menyusun matriks 
 
Hasil Kualitatif : menyusun 
matrik yang disesuaikan dengan 
kegiatan PLT di SMA N 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT  
 
24.  Sabtu, 23-09-2017 
 
07.00-13.00 Piket 
 
  
Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
25.  Senin,25-09-2017 
 
 
07.00-08.30 
 
Mengawasi Ujian  
 
Hasil Kualitatif : Mengawasi 
ujian Mid Semester Gasal ruang 
9 yaitu kelas XI IPS 1 dan X IPS 
1 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang guru, 1 orang mahasiswa 
PLT, dan 34 orang siswa (17 
orang kelas XI IPS 1 dan 17 
orang kelas X IPS 1) 
 
26.  Senin,25-09-2017 
 
 
09.00-10.30 Mengawasi Ujian 
 
Hasil Kualitatif : Mengawasi 
ujian Mid Semester Gasal ruang 
8 kelas X MIPA 4 dan XI MIPA 
4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1  orang mahasiswa PLT UNY 
dan 31 orang siswa (17 orang 
kelas X MIPA 4 dan 14 orang XI 
MIPA 4) 
 
27.  Senin,25-09-2017 
 
11.00-13.00 
 
Menyusun matriks 
 
Hasil Kualitatif : menyusun 
matrik yang disesuaikan dengan 
kegiatan PLT di SMA N 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT 
 
28.  Senin, 25-09-2017 
 
13.00-15.00 
 
Mengumpulkan Materi 
 
 
 
Hasil Kualitatif : materi ikatan 
kimia yang digunakan untuk 
bahan ajar mata pelajaran kimia 
kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
29.  Selasa, 26-09-2017 
 
 
 
 
 
 
07.00-08.30 
 
Mengawasi Ujian 
 
Hasil Kualitatif : Mengawasi 
ujian Mid Semester Gasal ruang 
5 yaitu kelas XI IPA 3 dan X IPA 
3 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang guru, 1 orang mahasiswa 
PLT, dan 34 orang siswa (17 
orang kelas XI IPA 3 dan 17 
orang kelas X IPA 3) 
 
30.  Selasa, 26-09-2017 
 
09.00-11.00 Menyusun Media 
Pembelajaran 
Hasil Kualitatif : media 
pembelajaran PPT untuk 
menjelaskan ikatan ion kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1  orang mahasiswa PLT UNY 
 
31.  Selasa, 26-09-2017 
 
11.00-12.00 
 
Mengawasi Ujian 
 
Hasil Kualitatif : Mengawasi 
ujian Mid Semester Gasal ruang 
11 yaitu kelas XI IPS 2 dan X 
IPS 2 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang guru, 1 orang mahasiswa 
PLT, dan 34 orang siswa (17 
orang kelas XI IPS 2 dan 17 
orang kelas X IPS 2) 
 
32.  Selasa, 26-09-2017 
 
13.00-15.00 Mengumpulkan Materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi ikatan kovalen untuk 
bahan ajar kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1  orang mahasiswa PLT UNY 
 
33.  Rabu, 27-09-2017 
 
07.00-09.00 
 
Menyusun materi 
 
Hasil Kualitatif : Lampiran 
materi pembelajaran pada  RPP 
ikatan kimia 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
34.  Rabu, 27-09-2017 
 
09.00-11.00 
 
 
Menyusun Media 
Pembelajaran 
 
Hasil Kualitatif : media 
pembelajaran PPT dan video  
untuk menjelaskan ikatan kimia 
kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1  orang mahasiswa PLT UNY  
 
35.  Rabu, 27-09-2017 11.00-12.00 Mengawasi Ujian Hasil Kualitatif : Mengawasi 
ujian Mid ruang 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang guru, 1 orang mahasiswa 
PLT, dan 34 orang siswa kelas 
XI MIPA 2 dan X MIPA 2 
 
36.  Rabu, 27-09-2017 13.00-15.00 
 
Menyusun Media 
Pembelajaran 
 
Hasil Kualitatif : media 
pembelajaran Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) untuk 
materi ikatan ion dan ikatan 
kovalen 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1  orang mahasiswa PLT UNY  
 
37.  Kamis, 28-09-2017 
 
07.00-09.00 
 
Membuat RPP 
 
 
Hasil Kualitatif : RPP yang sudah 
disesuaikan dengan kurikulum 
2013 revisi terbaru 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
 
38.  Kamis, 28-09-2017 
 
09.00-10.30 
 
Mengawasi Ujian 
 
Hasil Kualitatif : Mengawasi 
ujian Mid Semester Gasal ruang 
10 yaitu kelas XI IPS 1 dan X 
IPS 1 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang guru, 1 orang mahasiswa 
PLT, dan 29 orang siswa (16 
orang kelas XI IPS 1 dan 13 
orang kelas X IPS 1) 
 
39.  Kamis, 28-09-2017 
 
11.00-13.00 
 
Membuat RPP 
 
Hasil Kualitatif : lembar 
penilaian pada RPP yang sudah 
disesuaikan dengan kurikulum 
2013 revisi terbaru 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
40.  Kamis, 28-09-2017 
 
13.00-15.00 
 
Membuat RPP 
 
Hasil Kualitatif : Soal evaluasi 
dan kunci jawaban pada lampiran 
RPP 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
41.  Sabtu, 30-09-2017 
 
07.00-09.00 
 
Piket Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
42.  Sabtu, 30-09-2017 
 
09.00-10.30 
 
Mengawasi Ujian 
 
Hasil Kualitatif : mengawasi 
ujian di ruang 9 kelas X IPS 1 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
guru, mahasiswa, dan 17 orang 
siswa 
 
43.  Sabtu, 30-09-2017 
 
11.00-13.00 
 
Piket 
 
Hasil Kualitatif : menjaga meja 
piket untuk mengurus siswa yang 
izin 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
 
44.  Sabtu, 30-09-2017 
 
13.00-15.00 Menyusun matriks Hasil Kualitatif : menyusun 
rancangan matriks kegiatan yang 
akan dilakukan di SMAN 3 
Bantul  
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
 
45.  Minggu, 1-10-2017 
 
07.00-08.00 
 
Upacara 
 
Hasil Kualitatif : Upacara dalam 
memperingati hari kesaktian 
Pancasila yang dilakukan di 
SMA N 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
guru, karyawan, siswa, dan 
mahasiswa PLT 
 
46.  Senin,2-10-2017 07.00-09.00 
 
Membuat RPP 
 
 
Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
47.  Senin,2-10-2017 
 
09.00-10.00 Konsultasi RPP 
 
Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
ikatan ion  
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
48.  Senin,2-10-2017 
 
10.00-12.00 
 
Membuat RPP 
 
Hasil Kualitatif : sikap sosial 
sudah terlihat pada RPP yang 
sudah disesuaikan dengan 
kurikulum 2013 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
49.  Senin,2-10-2017 
 
13.00-15.00 
 
Membuat RPP 
 
Hasil Kualitatif : RPP yang sudah 
disesuaikan dengan 
sintak/langkah model 
pembelajaran 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
50.  Selasa, 3-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi  
 
Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
51.  Selasa, 3-10-2017 
 
08.00-10.00 Membuat media 
pembelajaran 
 
Hasil Kualitatif : Merevisi media 
pembelajaran berupa Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
52.  Selasa, 3-10-2017 
 
10.00-12.00 
 
Membuat RPP 
 
Hasil Kualitatif : lampiran 
penilaian kinerja pada RPP untuk 
menilai kinerja presentasi pada 
peserta didik kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY  
 
53.  Selasa, 3-10-2017 12.15-14.30 Praktik Mengajar di kelas 
 
Hasil Kualitatif : mengajar kelas 
X MIPA 3 dengan materi 
kestabilan atom dan ikatan ion 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing mata 
pelajaran, dan 34 siswa kelas X 
MIPA 3 
 
54.  Rabu, 4-10-2017 
 
07.00-08.00 
 
 
Konsultasi 
 
Hasil Kualitatif : Konsultasi RPP 
dan media pembelajaran yang 
akan digunakan untuk mengajar 
kelas X MIPA 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
mata pelajaran 
 
55.  Rabu, 4-10-2017 
 
 
08.00-10.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : RPP ikatan 
kimia yang sudah disesuaikan, 
untuk mengajar kelas X MIPA 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
56.  Rabu, 4-10-2017 
 
10.00-12.00 
 
Menyusun Program 
Tahunan 
 
Hasil Kualitatif : Program 
Tahunan untuk mata pelajaran 
kimia kelas X yang sudah 
disesuaikan kalender akademik 
2017 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY  
 
57.  Rabu, 4-10-2017 
 
13.00-15.00 Menyusun silabus Hasil Kualitatif : menyusun 
Silabus yag disesuaikan dengan 
materi kelas X di SMAN 3 
Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
58.  Kamis, 5-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi  
 
Hasil Kualitatif : Konsultasi RPP 
dan media pembelajaran yang 
digunakan untuk mengajar kelas 
X MIPA 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
mata pelajaran 
 
 
59.  Kamis, 5-10-2017 
 
08.00-09.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : membenahi 
RPP yang sudah dikonsultasikan 
dengan guru pembimbing mata 
pelajaran 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
 
60.  Kamis, 5-10-2017 
 
09.00-11.00 
 
Membuat media 
pembelajaran 
 
Hasil Kualitatif : merevisi media 
pembelajaran yang akan 
digunakan untuk mengajar kelas 
X MIPA 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY  
 
 
61.  Kamis, 5-10-2017 
 
11.00-13.45 Praktik mengajar di kelas Hasil Kualitatif : mengajar materi 
kestabilan unsur gas mulia dan 
pembukaan ikatan ion 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing, dan 34 
siswa kelas X MIPA 4 
 
 
62.  Kamis, 5-10-2017 
 
14.00-15.00 Menyusun matriks 
 
Hasil Kualitatif : merevisi 
matriks kegiatan yang akan 
dilakukan di SMAN 3 Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY  
 
63.  Sabtu, 7-10-2017 
 
07.00-13.00 Piket Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
64.  Senin,9-10-2017 
 
07.00-10.00 
 
Mengumpulkan materi 
 
Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi ikatan ion untuk bahan 
ajar kimia kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY  
 
65.  Senin,9-10-2017 
 
10.00-11.00 Menyusun materi Hasil Kualitatif : menyusun 
materi yang sudah dikumpulkan 
untuk menyusun materi 
pembelajaran pada RPP 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
66.  Senin,9-10-2017 
 
12.00-14.00 
 
Menyusun RPP 
 
Hasil Kualitatif : RPP ikatan 
kovalen yang sudah disesuaikan 
dengan kurikulum 2013 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY  
 
67.  Senin,9-10-2017 
 
14.00-15.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : LKPD ikatan 
kovalen dan video pembelajaran 
yang digunakan untuk 
menjelaskan ikatan kovalen 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
68.  Selasa,10-10-2017 
 
07.00-10.00 Mengumpulkan materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi yang akan digunakan 
untuk praktik mengajar kimia 
kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
69.  Selasa,10-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang akan digunakan untuk 
mengajar kelas X Mipa 4 pada 
guru pembimbing mata pelajaran 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
70.  Selasa,10-10-2017 
 
08.00-10.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
71.  Selasa,10-10-2017 
 
10.00-11.00 Menyiapkan Media 
Pembelajaran 
Hasil Kualitatif : menyiapkan 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) dan menggandakannya 
sesuai jumlah peserta didik 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
72.  Selasa,10-10-2017 
 
12.15-14.30 Praktik mengajar di kelas Hasil Kualitatif : mengajar materi 
ikatan kovalen dan latihan soal 
dengan LKPD (Lembar Kerja 
Peserta Didik) 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing mata 
pelajaran, dan 34 siswa kelas X 
MIPA 3 
 
73.  Rabu,11-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
74.  Rabu,11-10-2017 
 
08.00-10.00 Menyusun Materi Hasil Kualitatif : materi 
pembelajaran pada rpp yang 
sudah disesuaikan dengan 
konteks dan kebutuhan peserta 
didik 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
75.  Rabu,11-10-2017 
 
10.00-12.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
76.  Rabu,11-10-2017 
 
13.00-15.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : membenahi 
LKPD (Lembar Kerja Peserta 
Didik) sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
77.  Kamis,12-10-2017 
 
07.00-09.00 Piket  Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
78.  Kamis,12-10-2017 
 
09.00-10.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran 
untuk mengajar kelas X Mipa 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
79.  Kamis,12-10-2017 
 
10.00-11.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : menyiapkan 
dan menggandakan LKPD 
(Lembar Kerja Peserta Didik) 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
80.  Kamis,12-10-2017 
 
11.00-13.45 Praktik Mengajar di Kelas Hasil Kualitatif : mengajar materi 
ikatan kovalen dan latihan soal 
dengan LKPD (Lembar Kerja 
Peserta Didik) 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing, dan 34 
siswa kelas X MIPA 4 
 
81.  Sabtu, 14-10-2017 07.00-09.00 Piket Salaman pagi Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
82.  Sabtu, 14-10-2017 09.00-13.00 Piket Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
83.  Senin, 16-10-2017 07.00-08.00 Upacara Hasil Kualitatif : Upacara 
bendera hari Senin di lapangan 
SMA N 3 Bantul  
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
44 orang guru dan staff,  23 
mahasiswa PLT UNY, dan 
seluruh siswa SMA N 3 Bantul 
 
 
84.  Senin, 16-10-2017 08.00-11.00 Mengumpulkan Materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi yang akan digunakan 
untuk praktik mengajar kimia 
kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
85.  Senin, 16-10-2017 11.00-13.00 Menyusun Materi   
86.  Senin, 16-10-2017 13.00-14.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
87.  Senin, 16-10-2017 14.00-15.00 Membuat media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : membuat ppt 
untuk ditampilkan ketika 
menjelaskan ikatan kovalen 
koordinasi, penyimpangan kaidah 
oktet,ikatan logam, serta ikatan 
polar dan non polar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
88.  Selasa,17-10-2017 
 
07.00-10.00 Mengumpulkan materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi tambahan untuk 
menyusun RPP dan media 
pembelajaran yang digunakan 
untuk mengajar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
89.  Selasa,17-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
untuk mengajar X Mipa 3 pada 
guru pembimbing mata pelajaran  
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
90.  Selasa,17-10-2017 
 
08.00-10.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
91.  Selasa,17-10-2017 
 
10.00-11.00 Menyiapkan Media 
Pembelajaran 
Hasil Kualitatif : menyiapkan 
dan merevisi ppt untuk 
ditampilkan ketika menjelaskan 
ikatan kovalen koordinasi, 
penyimpangan kaidah 
oktet,ikatan logam, serta ikatan 
polar dan non polar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
92.  Selasa,17-10-2017 
 
12.15-14.30 Praktik mengajar di kelas Hasil Kualitatif :  mengajarkan 
materi ikatan kovalen koordinasi, 
penyimpangan kaidah oktet, 
ikatan logam, dan ikatan polar 
dan non polar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing mata 
pelajaran, dan 34 siswa kelas X 
MIPA 3 
 
93.  Rabu,18-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran 
kimia 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
94.  Rabu,18-10-2017 
 
08.00-10.00 Menyusun Materi Hasil Kualitatif : menyusun 
materi pembelajaran yang akan 
dilampirkan pada RPP 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
95.  Rabu,18-10-2017 
 
10.00-12.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
96.  Rabu,18-10-2017 
 
13.00-15.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : menyiapkan ppt 
untuk ditampilkan ketika 
menjelaskan ikatan kovalen 
koordinasi, penyimpangan kaidah 
oktet,ikatan logam, serta ikatan 
polar dan non polar untuk kelas 
X MIPA 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
97.  Kamis,19-10-2017 
 
07.00-09.00 Piket  Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
98.  Kamis,19-10-2017 
 
09.00-10.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran 
untuk mengajar kelas X Mipa 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
99.  Kamis,19-10-2017 
 
10.00-11.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : merevisi ppt 
untuk ditampilkan ketika 
menjelaskan ikatan kovalen 
koordinasi, penyimpangan kaidah 
oktet,ikatan logam, serta ikatan 
polar dan non polar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
100.  Kamis,19-10-2017 
 
11.00-13.45 Praktik Mengajar di Kelas Hasil Kualitatif : mengajarkan 
materi ikatan kovalen koordinasi, 
penyimpangan kaidah oktet, 
ikatan logam, dan ikatan polar 
dan non polar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing, dan 34 
siswa kelas X MIPA 4 
 
 
101.  Sabtu, 21-10-2017 07.00-09.00 Piket Salaman pagi Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
102.  Sabtu, 21-10-2017 09.00-13.00 Piket Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
103.  Senin, 23-10-2017 07.00-08.00 Upacara Hasil Kualitatif : Upacara 
bendera hari Senin di lapangan 
SMA N 3 Bantul  
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
44 orang guru dan staff,  23 
mahasiswa PLT UNY, dan 
seluruh siswa SMA N 3 Bantul 
 
 
104.  Senin, 23-10-2017 08.00-11.00 Mengumpulkan Materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi yang akan digunakan 
untuk praktik mengajar kimia 
kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
105.  Senin, 23-10-2017 11.00-13.00 Menyusun Materi Hasil Kualitatif : menyusun 
materi yang sudah diajarkan 
untuk membuat butir soal ujian 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
106.  Senin, 23-10-2017 13.00-15.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
107.  Senin, 23-10-2017 15.00-16.00 Membuat media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : menyiapkan 
media pembelajaran berupa 
molimut dan menyiapkan bahan-
bahan yang akan digunakan 
untuk praktikum di laboratorium 
kimia 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
108.  Selasa,23-10-2017 
 
07.00-10.00 Mengumpulkan materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi tambahan untuk 
menyusun RPP dan media 
pembelajaran yang digunakan 
untuk mengajar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
109.  Selasa,24-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
untuk mengajar kelas X Mipa 3 
pada guru pembimbing mata 
pelajaran kimia 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
110.  Selasa,24-10-2017 
 
08.00-10.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
111.  Selasa,24-10-2017 
 
10.00-11.00 Menyiapkan Media 
Pembelajaran 
Hasil Kualitatif : menyiapkan 
alat dan bahan-bahan yang akan 
digunakan untuk praktikum di 
laboratorium kimia 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
112.  Selasa,24-10-2017 
 
12.15-14.30 Praktik mengajar di kelas Hasil Kualitatif :   mengajar 
materi bentuk molekul dan 
praktikum senyawa polar dan 
non polar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing mata 
pelajaran, dan 34 siswa kelas X 
MIPA 3 
 
113.  Rabu,25-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran 
kimia 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
114.  Rabu,25-10-2017 
 
08.00-10.00 Menyusun Materi Hasil Kualitatif : menyiapkan 
materi pembelajaran yang 
mendukung kegiatan praktikum 
senyawa polar dan non polar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
115.  Rabu,25-10-2017 
 
10.00-12.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
116.  Rabu,25-10-2017 
 
13.00-15.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : menyiapkan 
LKPD (Lembar Kerja Peserta 
Didik) yang digunakan untuk 
menunjang berjalannya 
praktikum 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
117.  Kamis,26-10-2017 
 
07.00-09.00 Piket  Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
118.  Kamis,26-10-2017 
 
09.00-10.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran 
untuk mengajar kelas X Mipa 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
119.  Kamis,26-10-2017 
 
10.00-11.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : menyiapkan 
alat dan bahan-bahan yang akan 
digunakan untuk praktikum di 
laboratorium kimia 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
120.  Kamis,26-10-2017 
 
11.00-13.45 Praktik Mengajar di Kelas Hasil Kualitatif : mengajar materi 
bentuk molekul dan praktikum 
senyawa polar dan non polar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing, dan 34 
siswa kelas X MIPA 4 
 
121.  Sabtu, 28-10-2017 07.00-09.00 Piket Salaman pagi Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
122.  Sabtu, 28-10-2017 09.00-13.00 Piket Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
123.  Senin, 30-10-2017 07.00-08.00 Upacara Hasil Kualitatif : Upacara 
bendera hari Senin di lapangan 
SMA N 3 Bantul  
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
44 orang guru dan staff,  23 
mahasiswa PLT UNY, dan 
seluruh siswa SMA N 3 Bantul 
 
 
124.  Senin,30-10-2017 08.00-11.00 Mengumpulkan Materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi yang akan digunakan 
untuk praktik mengajar kimia 
kelas X 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
125.  Senin, 30-10-2017 11.00-13.00 Menyusun Materi Hasil Kualitatif : menyusun 
materi yang akan dipelajari oleh 
siswa 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
126.  Senin, 30-10-2017 13.00-15.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
127.  Senin, 30-10-2017 15.00-16.00 Membuat media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif :membuat lembar 
evaluasi yang digunakan untuk 
ulangan harian 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
 
128.  Selasa,31-10-2017 
 
07.00-10.00 Mengumpulkan materi Hasil Kualitatif : mengumpulkan 
materi tambahan untuk 
menyusun RPP dan media 
pembelajaran yang digunakan 
untuk mengajar 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
129.  Selasa,31-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
untuk mengajar kelas X Mipa 3 
pada guru pembimbing mata 
pelajaran kimia 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
130.  Selasa,31-10-2017 
 
08.00-10.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
131.  Selasa,31-10-2017 
 
10.00-11.00 Menyiapkan Media 
Pembelajaran 
Hasil Kualitatif : merevisi dan 
menggandakan lembar evaluasi 
yang digunakan untuk ulangan 
harian 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
132.  Selasa,31-10-2017 
 
12.15-14.30 Praktik mengajar di kelas Hasil Kualitatif :    mereview 
pelajaran yang sudah dipelajari 
dan evaluasi dengan melakukan 
ulangan harian untuk materi yang 
sudah diajarkan 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing mata 
pelajaran, dan 34 siswa kelas X 
MIPA 3 
 
133.  Selasa,31-10-2017 
 
15.00-17.00 Menyusun Materi Hasil Kualitatif : merevisi dan 
membuat soal remidi dan 
pengayaan  
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
134.  Rabu,25-10-2017 
 
07.00-08.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran  
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
135.  Rabu, 1-11-2017 
 
08.00-10.00 Menyusun Materi Hasil Kualitatif : menyusun 
materi yang akan digunakan 
untuk mengajar  
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
136.  Rabu, 1-11-2017 
 
10.00-12.00 Membuat RPP Hasil Kualitatif : melengkapi 
RPP yang sudah disusun 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
 
137.  Rabu, 1-11-2017 
 
13.00-15.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : merevisi soal 
evaluasi yang digunakan untuk 
ulangan harian 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
138.  Kamis, 2-11-2017 
 
07.00-09.00 Piket  Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
139.  Kamis, 2-11-2017 
 
09.00-10.00 Konsultasi Hasil Kualitatif : konsultasi RPP 
yang sudah direvisi pada guru 
pembimbing mata pelajaran 
untuk mengajar kelas X Mipa 4 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY 
dan 1 orang guru pembimbing 
 
140.  Kamis, 2-11-2017 
 
10.00-11.00 Menyiapkan media 
pembelajaran 
Hasil Kualitatif : merevisi dan 
menggandakan lembar evaluasi 
yang digunakan untuk ulangan 
harian 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
141.  Kamis, 2-11-2017 
 
11.00-13.45 Praktik Mengajar di Kelas Hasil Kualitatif : mereview 
pelajaran yang sudah dipelajari 
dan evaluasi dengan melakukan 
ulangan harian untuk materi yang 
sudah diajarkan 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing, dan 34 
siswa kelas X MIPA 4 
 
142.  Sabtu, 4-11-2017 07.00-09.00 Piket Salaman pagi Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
143.  Sabtu, 4-11-2017 09.00-13.00 Piket Salaman Pagi Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
144.  Senin, 6-11-2017 07.00-08.00 Upacara Hasil Kualitatif : Upacara 
bendera hari Senin di lapangan 
SMA N 3 Bantul  
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
44 orang guru dan staff,  23 
mahasiswa PLT UNY, dan 
seluruh siswa SMA N 3 Bantul 
 
 
145.  Senin, 6-11-2017 08.00-10.00 Membuat Laporan PLT Hasil Kualitatif : Membuat 
laporan PLT selama di SMA N 3 
Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
146.  Selasa, 7-11-2017 07.00-09.00 Piket Salaman pagi Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
147.  Selasa, 7-11-2017 12.15-14.30 Praktik mengajar di kelas Hasil Kualitatif :  mengajarkan 
materi pengenalan VSEPR, dan 
melakukan remidi serta 
pengayaan 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing mata 
pelajaran, dan 34 siswa kelas X 
MIPA 3 
 
148.  Rabu, 8-11-2017 07.00-09.00 Piket Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
149.  Rabu, 8-11-2017 09.00-11.00 Membuat Laporan PLT Hasil Kualitatif : Membuat 
laporan PLT selama di SMA N 3 
Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
150.  Kamis, 9-11-2017 07.00-09.00 Piket Salaman pagi Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
151.  Kamis, 9-11-2017 11.00-13.45 Praktik Mengajar di Kelas Hasil Kualitatif : mengajarkan 
materi pengenalan VSEPR, dan 
melakukan remidi serta 
pengayaan 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa PLT UNY, 1 
orang guru pembimbing, dan 34 
siswa kelas X MIPA 4 
 
152.  Sabtu, 11-11-2017 07.00-11.00 Piket Hasil Kualitatif : melakukan 
piket mingguan yaitu menyambut 
siswa dengan berjabat tangan di 
depan gerbang sekolah, 
mengurus izin meninggalkan 
sekolah,dan piket menjaga 
perpustakaan. 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
4 orang mahasiswa PLT UNY 
 
153.  Sabtu, 11-11-2017 11.00-13.00 Kerja bakti Hasil Kualitatif : membersihkan 
ruang BK, Ruang UKS, dan 
basecamp PLT di SMA N 3 
Bantul 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
23 mahasiswa PLT 
 
  
 
154.  Senin, 13-11-2017 07.00-12.00 Membuat Laporan PLT Hasil Kualitatif : Membuat 
laporan PLT selama di SMA N 3 
Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
155.  Selasa, 14-11-2017 07.00-12.00 Membuat Laporan PLT Hasil Kualitatif : Membuat 
laporan PLT selama di SMA N 3 
Bantul 
Hasil Kuantitatif : dilakukan oleh 
1 orang mahasiswa pendidikan 
kimia PLT UNY 
 
156.  Rabu, 15-11-2017 07.00-09.00 Kerja Bakti Hasil Kualitatif : membersihkan 
basecamp PLT di SMA N 3 
Bantul 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
23 mahasiswa PLT 
 
157.  Rabu, 15-11-2017 10.00-12.00 Acara Penarikan 
Mahasiswa PLT 
Hasil Kualitatif : dilepas oleh 
Kepala Sekolah dan diterima 
kembali menjadi mahasiswa 
UNY 
Hasil Kuantitatif : dihadiri oleh 
Kepala Sekolah, Dosen 
Pembimbing Lapangan, Guru, 
dan 23 orang mahasiswa PLT 
 
     MATRIKS PROGRAM KERJA PLT UNY 
   TAHUN: 2017 
 
 
 
Universitas Nrgeri Yogyakarta 
       
 
NAMA SEKOLAH 
ALAMAT  SEKOLAH 
GURU PEMBIMBING  
 
: 
: 
: 
 
SMA N 3 BANTUL 
Gaten, Trirenggo, Kabupaten Bantul 
Ceri Setiyati, M.Pd. 
    NAMA MAHASISWA 
NO MAHASISWA 
FAK/JUR/PRODI 
DOSEN PEMBIMBING 
: 
: 
: 
: 
Zulfa Nur Isnaini 
14303241010 
FMIPA/Pend. Kimia  
Erfan Priyambodo, M.Si. 
 
 
NO. NAMA KEGIATAN HASIL 
SWADAYA/ 
SEKOLAH/ 
LEMBAGA 
MAHASISWA 
SPONSOR/L
EMBAGA 
LAINNYA 
JUMLAH 
1 Cetak RPP Print out RPP untuk tiap 
pertemuan 
Swadaya 8 x @Rp3000,00  Rp  24.000,00 
2. Cetak LKPD Print out LKPD tiap pertemuan 
untuk siswa  
Swadaya 70x8 x @Rp 450,00  Rp  252.000,00 
3 Cetak Bahan Ajar Print out bahan ajar untuk tiap 
pertemuan 
Swadaya 8 x @Rp600,00  Rp  4.800,00 
F03 
Untuk 
Mahasiswa 
4 Cetak alat penilaian Print out alat penilaian siswa 
untuk tiap pertemuan 
Swadaya 8 x @Rp2.000,00  Rp  16.000,00 
5 Alat peraga molimut Alat peraga molimut bahan 
plastisin untuk materi bentuk 
molekul 
Swadaya Rp 5.000,00  Rp  5.000,00 
6 Foto copy LKS kimia 
kelas X SMA/MA 
LKS Kimia kelas X SMA/MA Swadaya Rp 5.000,00  Rp  5.000,00 
7 Pembuatan laporan PLT 1 print out laporan Swadaya Rp50.000,00  Rp  50.000,00 
2 copy print out laporan 2 x @Rp50.000,00  Rp 100.000,00 
Pembatas laporan 5 x @Rp3.000,00  Rp  15.000,00 
Menjilid 3 buah laporan 3 x @Rp15.000,00  Rp  45.000,00 
 Total Biaya PLT     Rp 516.800,00 
 
   
 
 JULI 2017 AGUSTUS  2017 SEPTEMBER  2017
AHAD  2 9 16 23 30  6 13 20 27  3 10 17 24 1 8 15 23 29
SENIN 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
SELASA 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31
RABU 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25
KAMIS 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26
JUMAT 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27
SABTU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28
NOVEMBER  2017 DESEMBER  2017
AHAD  5 12 19 26  3 10 17 24 31 7 14 21 28  4 11 18 25
SENIN 6 13 20 27  7 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26
SELASA 7 14 21 28  8 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27
RABU 1 8 15 22 29  9 18 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28
KAMIS 2 9 16 23 30 7 18 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22
JUMAT 3 10 17 24 1 8 19 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23
SABTU 4 11 18 25 3 23 30 6 13 20 27  3 10 17 24
   
MARET  2018
AHAD  4 11 18 25 1 8 15 22 29  6 13 20 27   3 10 17 24
SENIN  5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 4 11 18 25
SELASA  6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26
RABU 7 14 21 28 4 11 18 25  2 9 16 23 30 13 20 27
KAMIS 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 14 21 28
JUMAT 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 15 22 29
SABTU 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 16 23 30
JULI 2018     PAS/PAT Hari-hari Pertama Masuk Sekolah UNBK SMA (Utama)
AHAD  2 9 16 23 30
SENIN 3 10 17 24 31     PORSENITAS Libur Ramadhan (ditentukan UNBK SMA (Susulan)
SELASA 4 11 18 25 kemudian sesusi Kep. Menag)
RABU 5 12 19 26    PENERIMAAN RAPORT Libur Idul Fitri (ditentukan Ujian sekolah SMA/SMK/SLB
KAMIS 6 13 20 27 kemudian sesusi Kep. Menag)   Hari Ulang Tahun Sekolah
JUMAT 7 14 21 28     HARDIKNAS Libur Khusus (Hari Guru Nas)   UTS/PTS
SABTU 1 8 15 22 29 UJIAN PRAKTEK KELAS XII
    LIBUR UMUM Libur Semester
Bantul, 5 Juni 2017
Kepala Sekolah
Drs. Endah Hardjanto, M. Pd.
NIP 196311151990031007
                    MEI 2018 JUNI  2018
KALENDER PENDIDIKAN SMA NEGERI 3 BANTUL
OKTOBER  2017
FEBRUARI  2018
TAHUN PELAJARAN  2017/2018
APRIL  2018
JANUARI  2018
116
4
83
4
15
5
6
2
7
8
16
9
7
8
9
212
232
242
2 2
252
262
282
6
KETERANGAN  : KALENDER SMA/SMK/SMALB
1 27 Juni  s.d. 3 Juli 2017 :  Libur Idul Fitri 1438 H
2 4  s.d.15    Juli 2017 :  Libur Kenaikan Kelas
3 17  s.d. 19 Juli 2017 :  Hari-hari pertama masuk sekolah
4 17  Agustus  2017 :  HUT Kemerdekaan Republik Indonesia
5 1  September  2017 :  Hari Besar Idul Adha 1438 H
6 5 September 2017 : Hari Ulang Tahun Sekolah
7 21 September 2017 :  Tahun Baru Hijjriyah 1438 H
8 25- 30 September 2017 : UTS/PTS Semester 1
9 25  November  2017 :  Hari Guru Nasional
10 1  Desember  2017 : Maulid Nabi Muhammad SAW 1439 H
11 2 s.d. 9 Desember 2017 :  Ulangan/Penilaian Akhir Semester  
12 13 s.d. 15 Desember 2017 : Porsenitas
13 16  Desember  2017 :  Penerimaan LHB/Rapor
14 18 s.d. 30 Des 2017 :  Libur Semester Gasal
15 25  Desember  2017 :  Hari Natal 2017   
16 1 Januari 2018 : Tahun Baru 2018
17 16 Februari 2018 : Tahun Baru Imlek
18 26 Februari - 3 Maret 2018 : Ujian Praktek kelas XII 
19 5- 10 Maret 2018 :  PTS Semester 2
20 18 Maret 2018 : Hari Raya Nyepi
21 26 s.d. 31 Maret  2018 :  Ujian Sekolah 
22 9 s.d. 12 April 2018 :  UNBK SMA (Utama) untuk PBT
23 16 s.d. 19 April 2018 : UNBK SMA (Susulan)
24 13 April 2018 : Isra Mi'raj Nabi Besar Muhammad SAW
25 1 Mei 2018 :  Libur Hari Buruh Nasional tahun 2018
26 2 Mei 2018 : Hari Pendidikan Nasional
27 10 Mei 2018 :  Kenaikan Isa Almasih
28 21  s.d. 28 Mei 2018 : PAT
29 29 Mei 2018 :  Hari Raya Waisak 
30 6  - 8 Juni 2018 : Porsenitas
31 9 Juni 2018 :  Penerimaan LHB/Rapor
JADWAL MENGAJAR MATA PELAJARAN KIMIA 
KELAS X MIPA 3 DAN X MIPA 4 
SMA N 3 BANTUL 
 
No Waktu Pelaksanaa 
Jam 
Ke- 
Tempat 
Pelaksanaan 
Materi Pelajaran 
1.  
Selasa, 3 
Oktober 
2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 3 
 Kestabilan atom 
 Ikatan ion 
 Sifat ikatan ion 
 Latihan soal 
2.  
Kamis, 5 
Oktober 
2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 
 Kestabilan atom 
 Ikatan ion 
 Sifat ikatan ion 
 Latihan soal 
3.  
Selasa, 
10 
Oktober 
2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 3 
 Ikatan kovalen 
 Sifat ikatan kovalen 
 Ikatan kovalen tunggal, 
rangkap, rangkap 3 
4.  
Kamis, 
12 
Oktober 
2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 
 Ikatan kovalen 
 Sifat ikatan kovalen 
 Ikatan kovalen tunggal, 
rangkap, rangkap 3 
5.  
Selasa, 
17 
Oktober 
2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 3 
 Ikatan kovalen koordinasi 
 Penyimpangan kaidah 
oktet 
 Ikatan kovalen polar dan 
non polar 
 Ikatan logam 
6.  
Kamis, 
19 
Oktober 
2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 
 Ikatan kovalen koordinasi 
 Penyimpangan kaidah 
oktet 
 Ikatan kovalen polar dan 
non polar 
 Ikatan logam 
7.  
Selasa, 
24 
Oktober 
2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 3 
 Bentuk molekul 
 Praktikum senyawa polar 
dan non polar 
8.  
Kamis, 
26 
Oktober 
2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 
 Bentuk molekul 
 Praktikum senyawa polar 
dan non polar 
9.  
Selasa, 
31 
Oktober 
2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 4 Ulangan harian 
10.  
Kamis, 2 
Npvembe
r 2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 Ulangan harian 
11.  
Selasa, 7 
Npvembe
r 2017 
12.15-
14.30 
7-9 X MIPA 4 
Membahas soal, remidi, dan 
pengayaan 
12.  
Kamis, 9 
Novembe
r 2017 
11.00-
13.45 
6-8 X MIPA 4 
Membahas soal, remidi, dan 
pengayaan 
 
 
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
 
Sekolah : SMA N 3 Bantul 
Kelas  : X  
Kompetensi Inti  
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
Siswa mampu:  
3.1 Menjelaskan metode 
ilmiah, hakikat ilmu Kimia, 
keselamatan dan keamanan di 
HakikatIlmu Kimia, Metode 
Ilmiah, keselamatan dan 
keamanan kimia di 
laboratorium, serta peran 
Kimia dalam kehidupan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
laboratorium, serta peran 
kimia dalam kehidupan 
 
4.1 Menyajikan hasil 
rancangan dan hasil 
percobaan ilmiah  
 Hakikat Ilmu Kimia  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Metode ilmiah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengamati dan 
mendiskusikan sifat fisis 
produk-produk dalam 
kehidupan sehari-hari, 
misalnya: sabun, detergen, 
pasta gigi, shampo, 
kosmetik, obat, susu, keju, 
mentega, minyak goreng, 
garam dapur, asam cuka, 
dan lain lain yang 
mengandung bahan kimia  
 Mendiskusikan dan 
menyajikan hakikat ilmu 
Kimia  
 Mendiskusikan cara kerja 
ilmuwan kimia dalam 
melakukan penelitian 
dengan menggunakan 
metode ilmiah (membuat 
hipotesis, melakukan 
percobaan, dan 
menyimpulkan)  
 Merancang dan melakukan 
percobaan ilmiah, misalnya 
menentukan variabel yang 
mempengaruhi kelarutan 
gula atau garam dalam air, 
mengolah dan menganalisis 
data percobaan, membuat 
Tugas 
 Membuat laporan 
tentang hakikat 
ilmu kimia, metode 
ilmiah dan 
keselamatan kerja 
di laboratorium 
serta peran kimia 
dalam kehidupan 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
diskusi dan 
presentasi dengan 
lembar pengamatan 
Portofolio 
 Laporan 
pengamatan 
Tes 
 Tertulis membuat 
bagan/skema 
tentang hakikat 
kimia, metode 
ilmiah, dan 
keselamatan kerja 
serta peran kimia 
dalam kehidupan 
 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
  
 
 Keselamatan dan keamanan 
kimia di laboratorium  
 
 
 
 
 
 
 Peran Kimia dalam kehidupan  
 
 
 
 
 
 
 
laporan, dan 
mempresentasikan hasil 
percobaan  
 Mengunjungi laboratorium 
untuk mengenal alat-alat 
laboratorium kimia dan 
fungsinyaserta mengenal 
beberapa bahan kimia dan 
sifatnya (mudah meledak, 
mudah terbakar, beracun, 
penyebab iritasi, korosif, 
dan lain-lain)  
 Mendiskusikan dan 
menyajikan peran Kimia 
dalam penguasaan ilmu 
lainnya baik ilmu dasar, 
seperti biologi, astronomi, 
geologi, maupun ilmu 
terapan seperti 
pertambangan, kesehatan, 
pertanian, perikanan dan 
teknologi  
 
Siswa mampu:  
3.2 Menganalisis 
perkembangan model atom 
dari model Dalton, Thomson, 
Rutherfod, Bohr, dan 
mekanika gelombang  
Struktur Atom  
 Perkembangan model Dalton, 
Thomson, Rutherford, Niel 
Bohr, De Brolie (mekanika 
gelombang)  
 
 
 Mengamati tayangan 
video/tampilan diagram/reka 
ulang percobaan yang 
melandasi perkembangan 
Tugas : 
 Membuat peta 
konsep tentang 
perkembangan 
model atom dan 
4JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
 Encarta 
Encyclopedia 
 4.2 Menggunakan model 
atom untuk menjelaskan 
fenomena alam atau hasil 
percobaan  
 
 
 Partikel penyusun atom  
 
 
 
 Nomor atom dan nomor massa  
 
 
 
 
 Isotop  
 
 
teori atom (Dalton hingga 
Mekanika Gelombang)  
 Mendiskusikan dan 
membuat perbandingan teori 
atom (Dalton hingga 
Mekanika Gelombang)  
 Menyimak penjelasan bahwa 
atom tersusun daripartikel 
dasar, yaitu elektron, proton, 
dan neutron serta proses 
penemuannya  
 Menganalisis dan 
menyimpulkan bahwa 
nomor atom, nomor massa, 
dan isotop berkaitan dengan 
jumlah partikel dasar 
penyusun atom dengan 
penekanan bahwa identitas 
suatu atom ditentukan oleh 
nomor atomya  
 Menyimak penjelasan 
keberadaan unsur-unsur di 
alam yang memiliki jumlah 
proton yang sama namun 
nomor massa yang berbeda 
seperti Hidrogen dan 
Karbon  
 
perkembangan 
tabel periodik serta 
mempre-
sentasikannya 
Observasi 
 Sikap ilmiah saat 
diskusi dan 
presentasi dengan 
lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Peta konsep 
 
Tes tertulis  uraian:  
 Menentukan 
jumlah elektron, 
proton, dan netron 
dalam atom 
 Menentukan isotop, 
siobar, dan isoton 
pada beberpa unsur 
 
 Lembar kerja 
Siswa mampu:  
3.3. Menjelaskan konfigurasi 
elektron dan pola konfigurasi 
elektron terluar untuk setiap 
golongan dalam tabel 
periodik  
 
4.3 Menentukan letak suatu 
unsur dalam tabel periodik 
berdasarkan konfigurasi 
elektron  
Hubungan konfigurasi elektron 
dalam tabel periodik unsur  
 Konfigurasi elektron dan 
diagram orbital  
 Prinsip aufbau  
 Azas Pauli (Prinsip 
eksklusi Pauli)  
 Aturan Hund  
 
 
 
 Bilangan kuantum dan bentuk 
orbital  
 
 Tabel Periodik Unsur  
 
 
 
 
 Mereviu teori mekanika 
gelombang dan menjelaskan 
tentang konsep kulit, sub-
kulit, dan orbital  
 Mendiskusikan bentuk 
orbital s, p dan d.  
 Membahas aturan dan 
prinsip penulisan 
konfigurasi elektron dan 
menuliskan konfigurasi 
elektron dalam bentuk 
diagram orbital  
 Menentukan bilangan 
kuantum elektron tertentu 
dari suatu atom  
 Membahas perkembangan 
sistem periodik unsur 
dengan menggunakan media 
yang paling sesuai dengan 
kondisi sekolah (misal: 
video atau gambar).  
 Membahas perkembangan 
sistem periodik unsur 
dikaitkan dengan letak unsur 
dalam Tabel Periodik Unsur 
Tugas : 
 Membuat peta 
konsep tentang  
teori prinsip 
aufbau, azas pauli, 
aturan Hund 
 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah saat 
diskusi dan 
presentasi dengan 
lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Peta konsep 
 
Tes tertulis  uraian:  
 Menentukan 
konfigurasi 
elektron dan 
diagram orbital   
 Menentukan 
bilangan kuantum 
dan bentuk orbital 
8 JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
berdasarkan konfigurasi 
elektron.  
 
 Menganalisis  letak 
unsur dalam tabel 
periodik 
berdasarkan 
konfigurasi 
elektron 
 Menganalisis  
kecenderungan 
sifat keperiodikan 
unsur dalam satu 
golongan atau 
periode berdasar 
kan data 
3.4. Menganalisis kemiripan 
sifat unsur dalam golongan 
dan keperiodikannya  
 
4.4 Menyajikan hasil analisis 
data-data unsur dalam 
kaitannya dengan kemiripan 
dan sifat keperiodikan unsur  
Kemiripan Sifat unsur dan 
Keperiodikan Unsur  
 Sifat fisis dan sifat kimia 
unsur  
 
 Sifat keperiodikan Unsur  
 Jari-jari atom  
 Energi Ionisasi  
 Afinitas elektron  
 Keelektronegatifan  
 
 
 
 
 Menjelaskan kemiripan 
sifat-sifat unsur dalam satu 
golongan.  
 Menganalisis dan 
mempresentasikan 
hubungan antara nomor 
atom dengan sifat 
keperiodikan unsur (jari-jari 
atom, energi ionisasi, 
afinitas elekton, dan 
keelektronegatifan) 
berdasarkan data sifat 
keperiodikan unsur  
Tugas : 
 Membuat peta 
konsep tentang 
sifat fisis dan sifat 
keperiodikan 
unsur, serta 
hubungan jari-jari 
atom, energi 
ionisasi, afinitas 
elektron, dan 
keelektronegatifan. 
Observasi 
 Sikap ilmiah saat 
diskusi dan 
6 JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
 Membuat dan menyajikan 
karya yang berkaitan dengan 
model atom, Tabel Periodik 
Unsur, atau grafik 
keperiodikan sifat unsur  
 
presentasi dengan 
lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Peta konsep 
 
Tes tertulis  uraian:  
 Menganalisis  
kecenderungan 
sifat keperiodikan 
unsur dalam satu 
golongan atau 
periode berdasar 
kan data 
 Menganalisis 
hubungan jari-jari 
atom, energi 
ionisasi, afinitas 
elektron, dan 
keelektronegatifan. 
Siswa mampu:  
3.5. Membandingkan ikatan 
ion, ikatan kovalen, ikatan 
kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya 
dengan sifat zat  
 
Ikatan Kimia, Bentuk Molekul, 
dan Interaksi Antarmolekul  
 Teori Lewis dan Lambang 
Lewis  
 
 
 
 
 
 
 
 Mengamati sifat beberapa 
bahan, seperti: plastik, 
keramik, dan urea  
 Mengamati proses 
perubahan garam dan gula 
Tugas : 
 Lembar kerja 
Peserta Didik 
latihan soal 
struktur lewis dari 
beberapa unsur, 
ikatan ion, ikatan 
11 JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
4.5 Merancang dan 
melakukan percobaan untuk 
menunjukkan karakteristik 
senyawa ion atau senyawa 
kovalen berdasarkan 
beberapa sifat fisika  
 
 
 
 
 
 
 
 Ikatan ion dan ikatan kovalen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Senyawa kovalen polar dan 
nonpolar  
 
akibat pemanasan serta 
membandingkan hasilnya  
 Menyimak teori Lewis 
tentang susunan elektron 
stabil dan menuliskan 
Lambang Lewis  
 Menyimak penjelasan 
tentang perbedaan sifat 
senyawa ion dan senyawa 
kovalen  
 Membandingkan proses 
pembentukan ikatan ion dan 
ikatan kovalen  
 Mendiskusikan dan 
membandingkan proses 
pembentukan ikatan kovalen 
tunggal dan ikatan kovalen 
rangkap  
 Mendiskusikan adanya 
molekul yang tidak 
memenuhi aturan oktet  
 Mendiskusikan proses 
pembentukan ikatan kovalen 
koordinasi  
 Mendiskusikan ikatan 
kovalen polar dan ikatan 
kovalen nonpolar serta 
senyawa polar dan senyawa 
nonpolar  
kovalen, serta 
perbedaan polar 
dan non polar 
Observasi 
 Sikap ilmiah saat 
diskusi dengan 
lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Lembar Kerja 
Peserta Didik 
 
Tes tertulis  uraian:  
 Menulis struktur 
lewis  
 Menganalisis 
ikatan ion dan 
ikatan kovalen pada 
unsur-unsur yang 
berikatan 
 Menganalisis  
perbedaan kovalen 
polar dan non 
polar. 
 Merancang dan melakukan 
percobaan kepolaran 
beberapa senyawa dikaitkan 
dengan perbedaan 
keelektronegatifan unsur-
unsur yang membentuk 
ikatan  
 
3.6. Menerapkan Teori 
Tolakan Pasangan Elektron 
Kulit Valensi (VSEPR) dan 
Teori Domain elektron dalam 
menentukan bentuk molekul  
 
4.6 Membuat model bentuk 
molekul dengan 
menggunakan bahan-bahan 
yang ada di lingkungan 
sekitar atau perangkat lunak 
komputer  
 
Bentuk molekul :  
 Teori Tolakan Pasangan 
Elektron Valensi (VSEPR)  
 Teori Domain Elektron  
 
 
 Mengamati gambar/model 
molekul/video beberapa 
bentuk molekul  
 Mendiskusikan dan 
memperkirakan bentuk 
molekul berdasarkan teori 
jumlah pasangan elektron di 
sekitar inti atom dan 
hubungannya dengan 
kepolaran senyawa  
 Membuat dan memaparkan 
model bentuk molekul dari 
bahan-bahan bekas, 
misalnya gabus dan karton, 
atau perangkat lunak kimia  
 
Tugas : 
 Lembar kerja 
Peserta Didik 
latihan soal bentuk 
molekul pada 
suatu senyawa 
Observasi 
 Sikap ilmiah saat 
diskusi dengan 
lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Lembar Kerja 
Peserta Didik 
 
Tes tertulis  uraian:  
6 JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
 Menganalisis 
bentuk molekul 
senyawa, dengan  
3.7. Menghubungkan 
interaksi antar ion, atom dan 
molekul dengan sifat fisika 
zat  
4.7 Menerapkan prinsip 
interaksi antar ion, atom dan 
molekul dalam menjelaskan 
sifat-sifat fisik zat di 
sekitarnya  
 
Interaksi antarpartikel :  
 Ikatan logam  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Interaksi antarpartikel  
 Ikatan Hidrogen  
 Gaya Van Der Waals  
 Gaya London  
 
 
 Mengamati kekuatan relatif 
paku dan tembaga dengan 
diameter yang sama dengan 
cara membenturkan kedua 
logam tersebut  
 Mengamati dan 
menganalisis sifat-sifat 
logam dikaitkan dengan 
proses pembentukan ikatan 
logam  
 Mengamati dan menjelaskan 
perbedaan bentuk tetesan air 
di atas kaca dan di atas kaca 
yang dilapisi lilin  
 Mendiskusikan penyebab air 
di atas daun talas berbentuk 
butiran  
 Melakukan demonstrasi 
yang menunjukkan 
pengaruh interaksi antar 
molekul, misalnyaperbedaan 
bentuk tetesan air di atas 
kaca dan di atas kaca yang 
dilapisi lilin.  
 
Tugas 
 Membuat laporan 
tentang ikatan 
logam, ikatan 
hidrogen, gaya 
van der waals, 
dan gaya london 
Observasi 
 Sikap ilmiah 
dalam diskusi dan 
presentasi dengan 
lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Laporan 
pengamatan 
Tes 
 menganalisis 
jenis-jenis 
interaksi antar 
molekul(ikatan 
hidrogen, Gaya 
Van Dr Waals 
gaya London, 
interaksi dipol-
3 JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
 Mendiskusikan interaksi 
antar molekul dan 
konsekuensinya terhadap 
sifat fisik senyawa  
 Mendiskusikan jenis-jenis 
interaksi antar 
molekul(ikatan hidrogen, 
Gaya Van Dr Waals gaya 
London, interaksi dipol-
dipol) serta kaitannya 
dengan sifat fisik senyawa  
 
dipol) serta 
kaitannya dengan 
sifat fisik 
senyawa  
 
 
Siswa mampu:  
3.8. Menganalisis sifat 
larutan berdasarkan daya 
hantar listriknya  
 
4.8 Membedakan daya hantar 
listrik berbagai larutan 
melalui perancangan dan 
pelaksanaan percobaan  
Larutan Elektrolit dan Larutan 
Nonelektrolit:  
 Larutan elektrolit  
 Larutan Nonelektrolit  
 Daya hantar  
 Peran larutan elektrolit di 
dalam tubuh manusia  
 
 
 
 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk 
menyelidiki sifat elektrolit 
beberapa larutan yang ada di 
lingkungan dan larutan yang 
ada di laboratorium serta 
melaporkan hasil percobaan  
 Mengelompokkan larutan ke 
dalam elektrolit kuat, 
elektrolit lemah, dan 
nonelektrolit berdasarkan 
daya hantar listriknya  
 Menganalisis jenis ikatan 
kimia dan sifat elektrolit 
suatu zat serta 
Tugas  
 Membuat peta 
konsep tentang 
larutan elektrolit 
dan nonelektrolit 
 Merancang 
percobaan  
Observasi   
 Sikap ilmiah saat 
merancang dan 
melakukan 
percobaan serta 
saat presentasi 
6 JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
menyimpulkan bahwa 
larutan elektrolit dapat 
berupa senyawa ion atau 
senyawa kovalen polar  
 Mendiskusikan dan 
menyimpulkan fungsi 
larutan elektrolit dalam 
tubuh manusia serta cara 
mengatasi kekurangan 
elektrolit dalam tubuh  
 
dengan lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Peta konsep 
 Laporan 
percobaan 
Tes tertulis uraian 
 Menganalisis 
penyebab larutan 
elektrolit dapat 
menghantarkan 
arus listrik 
 Mengelompokkan 
larutan elektrolit 
dan nonelektrolit 
serta larutan 
elektrolit kuat dan 
elektrolit lemah 
berdasar-kan data 
percobaan. 
Siswa mampu:  
3.9 Mengidentifikasi reaksi 
reduksi dan oksidasi 
menggunakan konsep 
bilangan oksidasi unsur  
Reaksi Oksidasi dan Reduksi 
serta Tata nama Senyawa  
 
 
 
 
 
 
 Mengamati reaksi oksidasi 
melalui perubahan warna 
Tugas  
 Merancang 
percobaan reaksi 
pembakaran dan 
12 JP  Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
4.9Menganalisis beberapa 
reaksi berdasarkan perubahan 
bilangan oksidasi yang 
diperoleh dari data hasil 
percobaan dan/ atau melalui 
percobaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bilangan Oksidasi Unsur 
dalam Senyawa atau ion  
 Perkembangan reaksi reduksi-
oksidasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pada irisan buah (apel, 
kentang, pisang) dan karat 
besi  
 Membahas reaksi yang 
terjadi pada reaksi 
pembentukan karat besi dan 
pencoklatan pada apel 
sebagai contoh reaksi redoks 
yang melibatkan oksigen.  
 Menyimak penjelasan 
mengenai penentuan 
bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion  
 Membahas contoh reaksi 
redoks yang tidak 
melibatkan oksigen.  
 Mendiskusikan reaksi 
oksidasi dan reaksi reduksi  
 Mengidentifikasi reaksi 
oksidasi dan reaksi reduksi.  
 Mereaksikan logam 
magnesium dengan 
larutan asam klorida 
encer di dalam tabung 
reaksi yang ditutup 
dengan balon  
 Mereaksikan padatan 
natrium hidroksida 
dengan larutan asam 
serah terima 
elektron 
Observasi 
 Sikap ilmiah saat 
merancang dan 
melakukan 
percobaan serta 
saat presentasi 
dengan lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Laporan 
percobaan 
 
Tes tertulis  
 Menganalisis 
unsur yang 
mengalami 
oksidasi dan unsur 
yang mengalami 
reduksi 
 Menuliskan 
persamaan reaksi 
oksidasi reduksi 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
  
 
 
 
 
 Tata nama senyawa  
 
klorida encer di dalam 
tabung reaksi yang 
ditutup dengan balon  
 Membandingkan dan 
menyimpulkan kedua 
reaksi tersebut  
 Mendiskusikan penerapan 
aturan tata nama senyawa 
anorganik dan organik 
sederhana menurut aturan 
IUPAC  
 Menentukan nama beberapa 
senyawa sesuai aturan 
IUPAC  
 
 Menganalisis 
bilangan oksidasi 
unsur dalam 
senyawa atau ion 
 Memberi nama 
senyawa-senyawa 
kimia menurut 
aturan IUPAC  
 
 
 
Siswa mampu:  
3.10 Menerapkan hukum-
hukum dasar kimia, konsep 
massa molekul relatif, 
persamaan kimia, konsep 
mol, dan kadar zat untuk 
menyelesaikan perhitungan 
kimia  
 
4.10 Menganalisis data hasil 
percobaan menggunakan 
hukum-hukum dasar kimia 
kuantitatif  
Hukum-hukum Dasar  
Kimia dan Stoikiometri  
 Hukum-hukum dasar kimia  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengamati demonstrasi 
reaksi larutan 
misalnyakalium iodida 
dengan larutan Timbal(II) 
Nitrat yang ditimbang 
massanya sebelum dan 
sesudah reaksi  
 Mendiskusikan dan 
menyimpulkan bahwa 
massa zat sebelum dan 
setelah reaksi dalam ruang 
tertutup adalah sama 
(Hukum Lavousier).  
Tugas  
 Merancang 
percobaan untuk 
membuktikan 
hukum Lavoisier 
Observasi  
 Sikap ilmiah saat 
diskusi, 
merancang dan 
melakukan 
percobaan dengan 
24 JP   Buku teks 
kimia 
 Literatur 
lainnya 
 Encarta 
Encyclopedia 
 Lembar kerja 
  
 Massa atom relatif (Ar) dan 
Massa molekul relatif (Mr)  
 Persamaan Kimia  
 Konsep mol dan hubungannya 
dengan jumlah partikel, massa 
molar, dan volume molar  
 Kadar zat  
 Rumus empiris dan rumus 
molekul  
 Kadar dan perhitungan kimia 
untuk senyawa hidrat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Perhitungan kimia dalam 
suatu persamaan reaksi  
 Pereaksi pembatas dan 
pereaksi berlebih  
 
 Menyetarakan persamaan 
reaksi kimia.  
 Menganalisis data untuk 
menyimpulkan, hukum 
Proust , hukum Dalton, 
hukum Gay Lussac dan 
hukum Avogadro  
 Menentukan massa atom 
relatif dan massa molekul 
relatif  
 Menentukan hubungan 
antara mol,jumlah partikel, 
massa molar,dan volume 
molar gas  
 Menghitung banyaknya zat 
dalam campuran (persen 
massa, persen volume, 
bagian per juta, kemolaran, 
kemolalan, dan fraksi mol) 
seperti kadar urea di dalam 
pupuk, konsentrasi garam di 
dalam air laut  
 Menghubungkan rumus 
empiris dengan rumus 
molekul  
 Menghitung banyaknya 
molekul air dalam senyawa 
hidrat  
lembar 
pengamatan 
Portofolio 
 Laporan 
percobaan 
Tes tertulis uraian 
 Menentukan 
massa atom relatif 
(Ar) dan massa 
molekul relatif 
(Mr) 
 Menentukan  
rumus empiris dan 
rumus molekul 
serta senyawa 
hidrat. 
 Menentukan kadar 
zat dalam 
campuran 
 Menyetarakan 
persamaan reaksi 
 Menerapkan 
konsep mol dalam 
perhitungan kimia 
 Melakukan percobaan 
pemanasan senyawa hidrat 
dan menentukan jumlah 
molekul air dalam sebuah 
senyawa hidrat  
 Menentukan jumlah 
mol,massa molar, volume 
molar gas dan jumlah 
partikel yang terlibat dalam 
persamaan kimia  
 Menentukan pereaksi 
pembatas pada sebuah 
reaksi kimia  
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Sem 
KD dari 
Materi Pokok 
Alokasi 
Waktu 
Jml 
jam KI-3 KI-4 
 3.1 Menjelaskan 
metode ilmiah, 
hakikat ilmu Kimia, 
keselamatan dan 
keamanan di 
laboratorium, serta 
peran kimia dalam 
kehidupan  
4.1 Menyajikan hasil 
rancangan dan hasil 
percobaan ilmiah  
 
 Hakikat Ilmu Kimia  
 Metode ilmiah 
 Keselamatan dan 
keamanan kimia di 
laboratorium  
 Peran Kimia dalam 
kehidupan  
3 JP 3 
 3.2 Menganalisis 
perkembangan 
model atom dari 
model Dalton, 
Thomson, 
Rutherfod, Bohr, 
dan mekanika 
gelombang  
 
4.2 Menggunakan 
model atom untuk 
menjelaskan 
fenomena alam atau 
hasil percobaan 
 Perkembangan model 
Dalton, Thomson, 
Rutherford, Niel Bohr, 
De Brolie (mekanika 
gelombang)  
 Partikel penyusun 
atom  
 Nomor atom dan 
nomor massa  
 Isotop  
4 JP 4 
 3.3. Menjelaskan 
konfigurasi elektron 
dan pola konfigurasi 
elektron terluar 
untuk setiap 
golongan dalam 
tabel periodik  
4.3 Menentukan 
letak suatu unsur 
dalam tabel periodik 
berdasarkan 
konfigurasi elektron 
 Konfigurasi elektron 
dan diagram orbital  
 Prinsip aufbau  
 Azas Pauli 
(Prinsip eksklusi 
Pauli)  
 Aturan Hund  
 Bilangan kuantum dan 
bentuk orbital  
 Tabel Periodik Unsur  
8 JP 8 
 3.4. Menganalisis 
kemiripan sifat 
unsur dalam 
golongan dan 
keperiodikannya  
 
 
4.4 Menyajikan hasil 
analisis data-data 
unsur dalam 
kaitannya dengan 
kemiripan dan sifat 
keperiodikan unsur 
 Sifat fisis dan sifat 
kimia unsur  
 Sifat keperiodikan 
Unsur  
 Jari-jari atom  
 Energi Ionisasi  
 Afinitas elektron  
 Keelektronegatifan  
 
6 JP 6 
 3.5.Membandingkan 
ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan 
kovalen koordinasi, 
dan ikatan logam 
serta kaitannya 
dengan sifat zat  
4.5 Merancang dan 
melakukan 
percobaan untuk 
menunjukkan 
karakteristik 
senyawa ion atau 
senyawa kovalen 
berdasarkan 
beberapa sifat fisika  
 
 Teori Lewis dan 
Lambang Lewis  
 Ikatan ion dan ikatan 
kovalen  
 Senyawa kovalen 
polar dan nonpolar  
11 JP 11 
 3.6. Menerapkan 
Teori Tolakan 
Pasangan Elektron 
Kulit Valensi 
(VSEPR) dan Teori 
Domain elektron 
dalam menentukan 
bentuk molekul  
4.6 Membuat model 
bentuk molekul 
dengan 
menggunakan 
bahan-bahan yang 
ada di lingkungan 
sekitar atau 
perangkat lunak 
komputer 
 Teori Tolakan 
Pasangan Elektron 
Valensi (VSEPR)  
 Teori Domain 
Elektron  
 
6 JP 6 
 3.7.Menghubungkan 
interaksi antar ion, 
atom dan molekul 
dengan sifat fisika 
zat  
 
4.7 Menerapkan 
prinsip interaksi 
antar ion, atom dan 
molekul dalam 
menjelaskan sifat-
sifat fisik zat di 
sekitarnya  
 
 Ikatan logam  
 Interaksi antarpartikel  
 Ikatan Hidrogen  
 Gaya Van Der 
Waals  
 Gaya London  
 
3 JP 3 
 Siswa mampu:  
3.8. Menganalisis 
sifat larutan 
berdasarkan daya 
hantar listriknya  
 
 
4.8 Membedakan 
daya hantar listrik 
berbagai larutan 
melalui perancangan 
dan pelaksanaan 
percobaan 
Larutan Elektrolit dan 
Larutan Nonelektrolit:  
 Larutan elektrolit  
 Larutan Nonelektrolit  
 Daya hantar  
 Peran larutan elektrolit 
di dalam tubuh 
manusia  
 
6 JP 6 
 3.9Mengidentifikasi 
reaksi reduksi dan 
oksidasi 
menggunakan 
konsep bilangan 
oksidasi unsur  
 
4.9Menganalisis 
beberapa reaksi 
berdasarkan 
perubahan bilangan 
oksidasi yang 
diperoleh dari data 
hasil percobaan dan/ 
atau melalui 
percobaan 
Reaksi Oksidasi dan 
Reduksi serta Tata nama 
Senyawa  
 Bilangan Oksidasi 
Unsur dalam Senyawa 
atau ion  
 Perkembangan reaksi 
reduksi-oksidasi  
 Tata nama senyawa  
 
12 JP 12 
 3.10 Menerapkan 
hukum-hukum dasar 
kimia, konsep 
massa molekul 
4.10 Menganalisis 
data hasil percobaan 
menggunakan 
Hukum-hukum Dasar  
Kimia dan Stoikiometri  
 Hukum-hukum dasar 
kimia  
24 JP 24 
relatif, persamaan 
kimia, konsep mol, 
dan kadar zat untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia  
 
 
hukum-hukum dasar 
kimia kuantitatif 
 Massa atom relatif 
(Ar) dan Massa 
molekul relatif (Mr)  
 Persamaan Kimia  
 Konsep mol dan 
hubungannya dengan 
jumlah partikel, massa 
molar, dan volume 
molar  
 Kadar zat  
 Rumus empiris dan 
rumus molekul  
 Kadar dan perhitungan 
kimia untuk senyawa 
hidrat  
 Perhitungan kimia 
dalam suatu 
persamaan reaksi  
 Pereaksi pembatas dan 
pereaksi berlebih 
 Penilaian Harian   1x6 JP 6 
 Penilaian tengah 
semester 
  1x2 JP 2 
 Penilaian akhir 
semester 
  1x2 JP 2 
 Cadangan    1x2 JP 2 
 Jumlah    95 
 
 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
    
 
PROGRAM SEMESTER 
 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Satuan Pendidikan : SMA N 3 Bantul 
Jumlah Jam/ Minggu : 3 Jam 
Kelas/Program  : X/IPA 
Semester   : Gasal 
Tahun Pelajaran  : 2017/2018 
 
Kompetensi Inti      Kompetensi Dasar        
Materi Alokas
i waktu 
 Bulan 
Juli Agustus September Oktober November Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
3.1 Menjelaskan metode ilmiah, 
hakikat ilmu Kimia, keselamatan dan 
keamanan di laboratorium, serta peran 
kimia dalam kehidupan 
3 x 45 
L
ib
u
r A
k
h
ir S
em
ester 
    
  
  
      
U
lan
g
 T
ah
u
n
 S
ek
o
lah
 
              
 
        U
lan
g
an
 A
k
h
ir S
em
ester 
P
o
rsen
itas 
L
ib
u
r A
k
h
ir S
em
ester 
Menyebutkan urutan kerja 
menggunakan metode ilmiah   
1 
  
                        
 
        
Menyebutkan hakikat dan 
perkembangan ilmu kimia   
  
                        
 
        
Menjelaskan keselamatan kerja di 
laboratorium   
2 
 
                        
 
        
Menyebutkan peran kimia dalam 
kehidupan 
   
                        
 
        
4.1 Menyajikan hasil rancangan dan 
hasil percobaan ilmiah           
  
                  
 
        
Ulangan Harian I     1                         
 
        
3.2 Menganalisis perkembangan 
model atom dari model atom Dalton, 
Thomson, Rutherford, Bohr, dan 
Mekanika Gelombang 
4 x 45     
                        
 
        
Menjelaskan perkembangan teori atom 
Dalton, teori atom Thomson, teori 
atom Rutherford, Teoi atom Niels 
Bohr, dan model atom modern 
     1  
                      
 
        
Mendeskripsikan kelemahan dan 
kelebihan masing-masing teori atom 
berdasarkan data percobaan      1 
 
                      
 
        
Menentukan partikel penyusun atom 
      2 
                      
 
        
4.2 Menjelaskan fenomena alam atau 
hasil percobaan menggunakan model 
atom 
      
                        
 
        
Ulangan Harian II       1                               
3.3 Menjelaskan konfigurasi elektron 
dan pola konfigurasi elektron terluar 
untuk setiap golongan dalam tabel 
periodik 
8 x 45     
                       
 
        
Menjelaskan teori atom mekanika 
kuantum       
 
1 
                    
 
        
Menentukan bilangan kuantum 
      
   1 
 
                  
 
        
Menjelaskan kulit dan sub kulit serta 
hubungannnya dengan bilangan 
kuantum 
      
   1 
 
                  
 
        
Menggunakan prinsip Aufbau, aturan 
Hund, dan larangan Pauli untuk 
menuliskan konfigurasi elektron       
    
1 
                  
 
        
Mencontohkan penulisan konfigurasi 
elektron suatu atom jika diketahui 
nomor atomnya       
    
2 
                  
 
        
Menentukan bilangan kuantum 
elektron terakhir suatu unsur 
(kemungkinan elektron berada)       
      
1 
                
 
        
Menggunakan prinsip Aufbau, aturan 
Hund, dan larangan Pauli untuk 
menuliskan diagram orbital       
      
1 
                
 
        
4.3 Menentukan letak suatu unsur 
dalam tabel periodik berdasarkan 
konfigurasi elektron       
                        
 
        
Ulangan Harian III             1                          
3.4 Menganalisis kemiripan sifat unsur 
dalam golongan dan keperiodikannya 
6 x 45     
                        
 
        
Menjelaskan hubungan konfigurasi 
elektron suatu unsur dengan letaknya 
dalam sistem periodik       
        
3 
              
 
        
Mendiskripsikan jari-jari atom, energi 
ionisasi, afinitas elektron, dan 
keelektronegatifan       
            
3 
          
 
        
Ulangan MID Semester                     2                  
3.5 Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, 
dan ikatan logam serta kaitannya 
dengan sifat zat 
11 x 45     
                        
 
        
Menjelaskan kecenderungan suatu 
unsur untuk mencapai kestabilan       
                
1 
      
 
        
Menentukan kestabilan suatu unsur 
      
                      
 
        
Menjelaskan susunan elektron valensi 
atom gas mulia (duplet dan oktet) dan 
elektron valensi bukan gas mulia       
                      
 
        
Menentukan struktur lewis  beberapa 
unsur                       
 
1 
 
    
 
        
Menjelaskan proses terbentuknya 
ikatan ion 
      
                
 
1 
 
    
 
        
Menjelaskan proses terbentuknya 
ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, 
dan rangkap tiga       
                  
3 
    
 
        
Menjelaskan sifat-sifat senyawa ion 
dan senyawa kovalen       
                    
1 
  
 
        
Menjelaskan proses terbentuknya 
ikatan kovalen koordinasi       
                    
2 
  
 
        
Mendiskripsikan proses terbentunya 
ikatan logam dan hubungannya dengan 
sifat fisik logam       
                    
  2 
 
        
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau 
senyawa kovalen berdasarkan 
beberapa sifat fisika 
      
                        
 
        
Ulangan Harian IV                             1          
3.6 Menerapkan Teori Pasangan 
Elektron Kulit Valensi (VSEPR) dan 
Teori Domain elektron dalam 
menentukan bentuk molekul 
6 x 45     
                        
 
        
Menentukan jumlah domain elektron 
  
    
                        
 
1     
  
Menentukan tipe molekul                                2       
Mnentukan bentuk molekul 
berdasarkan teori pasangan elektron 
  
    
                        
 
  3   
  
4.6 Membuat model bentuk molekul 
dengan menggunakan bahan-bahan 
yang ada di lingkungan sekitar atau 
perangkat lunak komputer 
  
    
                        
 
      
  
Ulangan Harian V                                    1   
3.7 Menghubungkan interaksi antar 
ion, atom dan molekul dengan sifat 
fisika zat 
3 x 45     
                        
 
        
Menjelaskan perbedaan sifat fisik (titik 
didih, titik beku) berdasarkan 
perbedaan gaya antar molekul (gaya 
Van Der Waals, gaya london, dan 
ikatan hidrogen)   
    
                        
 
    
2  
4.7 Menerapkan prinsip interaksi antar 
ion, atom dan molekul dalam 
menjelaskan sifat-sifat fisik zat di 
sekitarnya 
  
    
                        
 
    
  
  
Ulangan Harian VI                                      1 
Ulangan Umum                                        
Cadangan                    2 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA NEGERI 3 Bantul 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/gasal 
Materi Pokok : kestabilan unsur 
Alokasi Waktu : 1x45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pecapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan 
sifat zat  
3.5.1 Menjelaskan kecenderungan 
suatu unsur dalam mencapai 
kestabilan 
 
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa 
4.5.1 Merancang percobaan untuk 
membedakan senyawa polar dan 
non polar 
kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur dalam mencapai 
kestabilan melalui diskusi 
 
D. Karakter yang dikembangkan 
Kedisiplin, keaktifan, rasa keingin tahuan, dan rasa tanggung jawab 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kestabilan Unsur 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi, tanya jawab 
3. Model : Problem Based Learning 
 
G. Media dan Bahan 
1. Media : Ms. Power Point 
2. Alat/Bahan : White board, spidol, laptop dan LCD 
 
H. Sumber Belajar 
1. Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
2. Sudarmono, Unggul. 2013. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
  
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, peserta didik 
menjawab salam dari guru 
 Guru melakukan persensi dan salah satu peserta 
didik memimpin doa  
 Guru menanyakan pertanyaan apersepsi  
Contoh:  
Apa kalian masih ingat bagaimana cara 
10 menit 
menggambarkan struktur lewis? 
Bagaimana struktur lewis unsur golongan gas 
mulia?  
Mengapa gas mulia dapat ditemukan dengan 
keadaan bebas di alam?  
Bagaimana dengan unsur lain, mengapa tidak 
ditemukan secara bebas di alam. Lalu unsur lain 
ditemukan di alam sebagai apa?  
Hari ini kita akan membahas bagaimana unsur 
selain gas mulia dapat ditemukan di alam, dengan 
bergabung dengan unsur lain. Bagaimana cara 
unsur tersebut saling bergabung? (masalah) 
 Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
 
Inti 1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati unsur-unsur pada gas 
mulia dan aturan duplet dan oktet 
 Peserta didik mengamati contoh atom yang 
dikelilingi titik lambang lewis (struktur lewis) 
 Peserta didik mengamati dan membandingkan 3 
unsur yang memiliki struktur lewis berbeda yaitu 
unsur Na, Cl, dan Ar  
 Peserta didik memperhatikan guru dalam 
menuliskan konfigurasi dan struktur lewis Na 
dan Cl kemudian merumuskan unsur yang 
melepas dan unsur yang mengikat elektron 
2. Menanya 
 Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan 
Contoh 
 Unsur apa saja yang dapat bergabung 
membentuk ikatan ion?  
 Bagaimana pembentukan senyawa ion? 
(orientasi peserta didik kepada masalah) 
3. Mengumpulkan informasi 
 Guru memutarkan sebuah video pembentukan 
ikatan ion 
 Guru membagikan Lembar kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik berkelompok dengan 
teman sebelahnya mencari informasi dari 
literatur untuk mengerjakan LKPD dan untuk 
mengetahui penjelasan lebih lanjut tentang unsur 
apa saja dalam periodik unsur yang dapat 
30 menit 
bergabung membentuk ikatan ion  
(mengorganisasikan peserta didik untuk belajar) 
 Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
sifat fisik senyawa ion melalui diskusi dan tanya 
jawab 
4. Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghubungkan penjelasan materi 
dari guru dengan teori dari literatur yang didapat 
dan menyimpulkan bahwa ikatan ion merupakan 
ikatan antara unsur logam dan non logam yang 
saling melakukan serah terima elektron untuk 
mencapai kestabilan. 
(membimbing penyelidikan individual) 
5. Mengkomunikasikan  
 Salah satu perwakilan peserta didik 
mempresentasikan kesimpulan dari ikatan ion 
dan jawaban dari tugas pada LKPD 
(menyajikan hasil karya) 
 Peserta didik mendapat tanggapan terkait hasil 
pekerjaan tugasnya oleh guru  
(mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
Penutup  Peserta didik didampingi oleh guru untuk 
membuat simpulan pembelajaran 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
5 menit 
 
J. Instrumen Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen  Waktu 
Pengetahuan  Tes tertulis Soal uraian Setelah 
pembelajaran 
selesai 
Sikap  Observasi Lembar obsevasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterampilan  observasi Lembar observasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
  
  
Materi Pembelajaran 
 
Gas Mulia Susunan elektron stabil  mengikuti kaidah oktet dan duplet kaidah 
oktet menyatakan bahwa atom- atom cenderung memiliki 8 elektron pada kulit terluar 
seperti konfigurasi elektron gas mulia Kaidah duplet menyatakan atom-atom dengan 
nomor atom kecil cenderung memiliki 2 elektron pada kulit terluarnya seperti 
konfigurasi elektron gas mulia He. 
 
Periode Unsur Nomor Atom K L M N O P 
1 He 2 2           
2 Ne 10 2 8         
3 Ar 18 2 8 8       
4 Kr 36 2 8 18 8     
5 Xe 54 2 8 18 18 8   
6 Rn 86 2 8 18 32 18 8 
 
Kestabilan Unsur Pada umumnya atom tidak berada dalam keadaan bebas, 
tetapi bergabung dengan atom lain membentuk senyawa. Atom-atom bergabung 
menjadi senyawa yang lebih stabil dengan mengeluarkan energi. Atom-atom 
bergabung karena adanya gaya tarik-menarik antara dua atom. Gaya tarik-menarik 
antar atom inilah yang disebut ikatan kimia.  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA NEGERI 3 Bantul 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/gasal 
Materi Pokok : Ikatan ion 
Alokasi Waktu : 2x45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pecapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan 
sifat zat  
3.5.1 Menjelaskan kecenderungan 
suatu unsur dalam mencapai 
kestabilan 
3.5.2 Menjelaskan konsep senyawa 
ion  
3.5.3 Menjelaskan proses 
terbentuknya ikatan ion  
3.5.4 Memberikan contoh senyawa 
ion  
3.5.5 Menjelaskan sifat fisika 
senyawa ion  
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa 
kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika  
4.5.1 Merancang percobaan untuk 
membedakan senyawa polar dan 
non polar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur dalam mencapai 
kestabilan melalui diskusi 
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ikatan ion melalui kegiatan 
diskusi dan tanya jawab  
3. Peserta didik dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion melalui 
kegiatan diskusi dengan mengamati video 
4. Peserta didik dapat menyebutkan contoh senyawa ion melalui kegiatan diskusi 
dan tanya jawab 
5. Peserta didik dapat menyelesaikan latihan soal terkait dengan ikatan ion 
melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
6. Peserta didik dapat menjelaskan sifat fisik senyawa ion melalui diskusi dan 
tanya jawab 
 
D. Karakter yang dikembangkan 
Kedisiplin, keaktifan, rasa keingin tahuan, dan rasa tanggung jawab 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Ikatan Ion 
2. Pembentukan Ikatan Ion 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi, tanya jawab 
3. Model : Problem Based Learning 
 
 
G. Media dan Bahan 
1. Media : Ms. Power Point, Video, Lembar Kerja Peserta Didik 
2. Alat/Bahan : White board, spidol, laptop dan LCD 
 
H. Sumber Belajar 
1. Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
2. Sudarmono, Unggul. 2013. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
  
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, peserta didik 
menjawab salam dari guru 
 Guru melakukan persensi dan salah satu peserta 
didik memimpin doa  
 Guru menanyakan pertanyaan apersepsi  
Contoh:  
“Apa yang dimaksud dengan materi?” (materi adalah 
sesuatu yang memiliki massa dan menempati sebuah 
ruang) 
“Materi apa saja yang ada disekitar kita?” (kursi, 
pulpen, emas, pohon, buku, udara, dll) 
“Lalu senyawa kimia yang ada di udara apa saja?” 
(oksigen, nitrogen, karbondioksida, dll) 
“coba tuliskan rumus dari oksigen” (O2) 
“Apakah air itu merupakan suatu materi?” (iya) 
“Coba tuliskan rumus dari air” (H2O) 
“dari rumus molekul tersebut apakah antar atom dapat 
berdiri sendiri ? terdiri dari atom apa saja?” (Tidak, 
terdiri dari atom H dan O) 
“Mengapa tidak dapat berdiri sendiri?” (karena adanya 
ikatan gabungan) 
“Mengapa terjadinya ikatan ? (masalah) 
 Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
 
 
15 menit 
Inti 1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati unsur-unsur pada gas 
mulia dan aturan duplet dan oktet 
 Peserta didik mengamati contoh atom yang 
dikelilingi titik lambang lewis (struktur lewis) 
 Peserta didik mengamati dan membandingkan 3 
unsur yang memiliki struktur lewis berbeda yaitu 
unsur Na, Cl, dan Ar  
 Peserta didik memperhatikan guru dalam 
menuliskan konfigurasi dan struktur lewis Na 
dan Cl kemudian merumuskan unsur yang 
melepas dan unsur yang mengikat elektron 
2. Menanya 
 Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan 
Contoh 
 Unsur apa saja yang dapat bergabung 
membentuk ikatan ion?  
 Bagaimana pembentukan senyawa ion? 
(orientasi peserta didik kepada masalah) 
3. Mengumpulkan informasi 
 Guru memutarkan sebuah video pembentukan 
ikatan ion 
 Guru membagikan Lembar kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik berkelompok dengan 
teman sebelahnya mencari informasi dari 
literatur untuk mengerjakan LKPD dan untuk 
mengetahui penjelasan lebih lanjut tentang unsur 
apa saja dalam periodik unsur yang dapat 
bergabung membentuk ikatan ion  
(mengorganisasikan peserta didik untuk belajar) 
 Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
sifat fisik senyawa ion melalui diskusi dan tanya 
jawab 
4. Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghubungkan penjelasan materi 
dari guru dengan teori dari literatur yang didapat 
dan menyimpulkan bahwa ikatan ion merupakan 
ikatan antara unsur logam dan non logam yang 
saling melakukan serah terima elektron untuk 
mencapai kestabilan. 
(membimbing penyelidikan individual) 
5. Mengkomunikasikan  
 Salah satu perwakilan peserta didik 
mempresentasikan kesimpulan dari ikatan ion 
dan jawaban dari tugas pada LKPD 
(menyajikan hasil karya) 
 Peserta didik mendapat tanggapan terkait hasil 
60 menit 
pekerjaan tugasnya oleh guru  
(mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
Penutup  Peserta didik didampingi oleh guru untuk 
membuat simpulan pembelajaran 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
J. Instrumen Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen  Waktu 
Pengetahuan  Tes tertulis Soal uraian Setelah 
pembelajaran 
selesai 
Sikap  Observasi Lembar obsevasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterampilan  observasi Lembar observasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
    
 
 
 
  
Materi Pembelajaran 
 
1. Pengertian Ikatan Ion 
Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi akibat gaya tarik-menarik listrik 
antara ion yang bermuatan positif dengan ion yang bermuatan negatif akibat 
serah terima elektron dari satu atom ke atom lain. Atom yang melepaskan 
elektron disebut ion positif (kation) dan atom yang menerima elektron disebut 
ion negatif (anion). Ikatan ion ini disebut juga ikatan elektrovalen. 
2. Pembentukan Ikatan Ion 
Untuk memahami bagaimana proses pembentukan ikatan ion maka dapat 
dicontohkan pada senyawa NaCl yang memiliki ikatan ion.  Ikatan antara Na dan 
Cl terjadi karena adanya serah terima elektron. Hal tersebut dapat terjadi karena 
Na merupakan logam yang relatif mudah melepas elektron (mempunyai energi 
ionisasi yang relatif kecil), sedangkan Cl merupakan nonlogam dengan afinitas 
elektron atau keelektronegativan yang besar. Ketika Na direaksikan dengan Cl, 
maka atom Cl akan menarik satu elektron dari atom natrium. Atom Na berubah 
menjadi ion positif, sedangkan atom Cl berubah menjadi ion negatif. Selanjutnya, 
ion-ion yang berbeda muatan itu saling tarik-menarik, sehingga terbentuklah 
senyawa NaCl.  
11Na  Na ⁺ + e⁻ 
11Na :  1s² 2s² 2p6 3s1  
 
17Cl + e⁻  Cl ⁻ 
17Cl : 1s² 2s² 2p6 3s2 3p5  
 
Na ⁺ +  Cl⁻  NaCl 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA NEGERI 3 Bantul 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/gasal 
Materi Pokok : Ikatan kovalen 
Alokasi Waktu : 1x45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pecapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan 
sifat zat  
3.5.1 Menjelaskan kecenderungan 
suatu unsur dalam mencapai 
kestabilan 
3.5.2 Menjelaskan konsep senyawa 
kovalen 
3.5.3 Menjelaskan proses 
terbentuknya ikatan kovalen 
3.5.4 Memberikan contoh senyawa 
kovalen 
3.5.5 Menejlaskan sifat fisika 
senyawa kovalen 
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa 
kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika  
4.5.1 Merancang percobaan untuk 
membedakan senyawa polar dan 
non polar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur dalam mencapai 
kestabilan melalui diskusi 
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian kovalen melalui kegiatan diskusi 
dan tanya jawab  
3. Peserta didik dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen melalui 
kegiatan diskusi dengan mengamati video 
4. Peserta didik dapat menyebutkan contoh senyawa senyawa kovalen melalui 
kegiatan diskusi dan tanya jawab 
 
D. Karakter yang dikembangkan 
Kedisiplin, keaktifan, rasa keingin tahuan, dan rasa tanggung jawab 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian ikatan kovalen 
2. Pembentukan ikatan kovalen 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi, tanya jawab 
3. Model : Problem Based Learning 
 
 
G. Media dan Bahan 
1. Media : Ms. Power Point, Video 
2. Alat/Bahan : White board, spidol, laptop dan LCD 
 
H. Sumber Belajar 
1. Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
2. Sudarmono, Unggul. 2013. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, peserta didik 
menjawab salam dari guru 
 Guru melakukan persensi dan salah satu peserta 
didik memimpin doa  
 Guru menanyakan pertanyaan apersepsi  
Contoh:  
“Pertemuan sebelumnya kita sudah membahas 
tentang ikatan ion, unsur apa saja yang dapat 
membentuk ikatan ion?” (unsur logam dengan 
non logam) 
Bisakah terjadi ikatan antara unsur non logam 
dengan non logam? (bisa) 
Senyawa saja yang ada di sekitar kita terdiri dari 
unsur non logam dengan non logam? (H2, O2, N2, 
H2O, CO2) 
Bagaimana ikatan yang terjadi pada senyawa 
tersebut?” (masalah) 
  Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
 
10 menit 
Inti 1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati senyawa H2, O2, N2, 
H2O, CO2 
 Peserta didik mengamati contoh atom yang 
dikelilingi titik lambang lewis (struktur lewis) 
 Peserta didik mengamati cara penulisan titik 
lewis pada H2 dan mencoba menuliskan titik 
lewis pada unsur yang lain. 
 Peserta didik mengamati video pembentukan 
ikatan kovalen tunggal pada unsur F2 
2. Menanya 
      Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan 
Contoh 
 Bagaimana ikatan yang terjadi antara unsur non 
logam yang lain? 
3. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik bersama teman sebelahnya mencari 
30 menit 
informasi dari literatur berupa buku dan internet 
untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai 
pengertian ikatan kovalen dan proses 
pembentukannya. 
 (mengorganisasi peserta didik untuk belajar) 
4. Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghubungkan penjelasan materi 
dari guru dengan teori dari literatur yang didapat 
dan menyimpulkan bahwa kovalen adalah ikatan 
yang terjadi akibat penggunaan pasangan 
elektron secara bersama untuk mencapai 
kestabilan 
(membimbing penyelidikan individual) 
5. Mengkomunikasikan  
 Salah satu perwakilan peserta didik 
mempresentasikan pengertian kovalen yang 
sudah di diskusikan dengan teman sebelahnya 
(menyajikan hasil karya) 
 Peserta didik mendapat tanggapan terkait hasil 
pekerjaan tugasnya oleh guru  
(mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
Penutup  Peserta didik didampingi oleh guru untuk 
membuat simpulan pembelajaran 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
5 menit 
 
J. Instrumen Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen  Waktu 
Pengetahuan  Tes tertulis Soal uraian Setelah 
pembelajaran 
selesai 
Sikap  Observasi Lembar obsevasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterampilan  observasi Lembar observasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
 
 
Materi Pembelajaran 
 
1. Pengertian ikatan kovalen 
Ikatan kovalen terbentuk karena penggunaan bersama beberapa 
pasangan elektron oleh beberapa atom yang berikatan. Pasangan elektron 
yang dipakai bersama disebut pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan 
elektron valensi yang tidak terlibat dalam pembentukan ikatan kovalen disebut 
pasangan elektron bebas (PEB). Ikatan kovalen umumnya terjadi antara atom-
atom unsur non logam, bisa sejenis (misal : H2, N2, Cl2, F2, Br2) dan berbeda 
jenis (seperti H2O, CO2, dan lain-lain) 
2. Pembentukan ikatan kovalen 
Berdasarkan lambang titik Lewis dapat dibuat struktur Lewis atau 
rumus Lewis. Struktur Lewis adalah penggambaran ikatan kovalen yang 
menggunakan lambang titik Lewis di mana PEI dinyatakan dengan satu garis 
atau sepasang titik yang diletakkan di antara kedua atom dan PEB dinyatakan 
dengan titik-titik pada masing-masing atom.  
Berikut rumus titik lewis dari bebrapa atom unsur beberapa golongan : 
Atom  Titik lewis 
1H 
 
6C 
 
16S 
 
17Cl 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA NEGERI 3 Bantul 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/gasal 
Materi Pokok : Ikatan kovalen 
Alokasi Waktu : 2x45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pecapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan 
sifat zat  
3.5.1 Menjelaskan kecenderungan 
suatu unsur dalam mencapai 
kestabilan 
3.5.2 Menjelaskan konsep senyawa 
kovalen 
3.5.3 Menjelaskan proses 
terbentuknya ikatan kovalen 
3.5.4 Memberikan contoh senyawa 
kovalen 
3.5.5 Menjelaskan sifat fisika 
senyawa kovalen 
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa 
kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika  
4.5.1 Merancang percobaan untuk 
membedakan senyawa polar dan 
non polar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur dalam mencapai 
kestabilan melalui diskusi 
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian kovalen melalui latihan soal 
melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
3. Peserta didik dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen melalui 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
4. Peserta didik dapat menyelesaikan tugas terkait dengan ikatan kovalen melalui 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
5. Peserta didik dapat menjelaskan sifat fisik senyawa ion melalui diskusi dan 
tanya jawab 
 
D. Karakter yang dikembangkan 
Kedisiplin, keaktifan, rasa keingin tahuan, dan rasa tanggung jawab 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian ikatan kovalen 
2. Pembentukan ikatan kovalen 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi, tanya jawab 
3. Model : Problem Based Learning 
 
G. Media dan Bahan 
1. Media : Ms. Power Point, Video 
2. Alat/Bahan : White board, spidol, laptop, LCD, dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
 
H. Sumber Belajar 
1. Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
2. Sudarmono, Unggul. 2013. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, peserta didik 
menjawab salam dari guru 
 Guru melakukan persensi dan salah satu peserta 
didik memimpin doa  
 Guru menanyakan pertanyaan apersepsi  
Contoh:  
“Pertemuan sebelumnya kita sudah membahas 
tentang ikatan kovalen, unsur apa saja yang 
dapat membentuk ikatan kovalen?” (unsur non 
logam dengan non logam) 
Senyawa saja yang ada di sekitar kita terdiri dari 
unsur non logam dengan non logam? (H2, O2, N2, 
H2O, CO2) 
Bagaimana proses pembentukan ikatan yang 
terjadi pada senyawa tersebut?” (masalah) 
  Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
 
15 menit 
Inti 1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati senyawa H2, O2, N2, 
H2O, CO2 
 Peserta didik mengamati contoh atom yang 
dikelilingi titik lambang lewis (struktur lewis) 
 Peserta didik mengamati cara penulisan titik 
lewis pada H2 dan mencoba menuliskan titik 
lewis pada unsur yang lain. 
2. Menanya 
      Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan 
Contoh 
 Bagaimana ikatan yang terjadi antara unsur non 
logam yang lain? 
 Bagaimana ikatan kovalen yang terjadi pada 
60 menit 
senyawa O2 yang merupakan senyawa kovalen 
dengan rangkap dua dan N2 yang merupakan 
senyawa kovalen dengan ikatan rangkap tiga? 
(orientasi peserta didik pada masalah) 
3. Mengumpulkan informasi 
 Guru membagikan Lembar kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik berkelompok dengan 
teman sebelahnya mencari informasi dari 
literatur untuk mengerjakan LKPD dan untuk 
mengetahui penjelasan lebih lanjut tentang unsur 
apa saja dalam periodik unsur yang dapat 
bergabung membentuk ikatan kovalen 
 Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
sifat fisik senyawa kovalen melalui diskusi dan 
tanya jawab 
(mengorganisasi peserta didik untuk belajar) 
4. Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghubungkan penjelasan materi 
dari guru dengan teori dari literatur yang didapat 
dan menyimpulkan bahwa kovalen adalah ikatan 
yang terjadi akibat penggunaan pasangan 
elektron secara bersama untuk mencapai 
kestabilan 
(membimbing penyelidikan individual) 
5. Mengkomunikasikan  
 Salah satu perwakilan peserta didik 
mempresentasikan kesimpulan dari ikatan 
kovalen dan jawaban dari tugas pada LKPD 
(menyajikan hasil karya) 
 Peserta didik mendapat tanggapan terkait hasil 
pekerjaan tugasnya oleh guru  
(mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
Penutup  Peserta didik didampingi oleh guru untuk 
membuat simpulan pembelajaran 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
J. Instrumen Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen  Waktu 
Pengetahuan  Tes tertulis Soal uraian Setelah 
pembelajaran 
selesai 
Sikap  Observasi Lembar obsevasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterampilan  observasi Lembar observasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
    
 
 
  
Materi Pembelajaran 
 
1. Pengertian ikatan kovalen 
Ikatan kovalen terbentuk karena penggunaan bersama beberapa 
pasangan elektron oleh beberapa atom yang berikatan. Pasangan elektron 
yang dipakai bersama disebut pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan 
elektron valensi yang tidak terlibat dalam pembentukan ikatan kovalen disebut 
pasangan elektron bebas (PEB). Ikatan kovalen umumnya terjadi antara atom-
atom unsur non logam, bisa sejenis (misal : H2, N2, Cl2, F2, Br2) dan berbeda 
jenis (seperti H2O, CO2, dan lain-lain) 
2. Pembentukan ikatan kovalen 
Berdasarkan lambang titik Lewis dapat dibuat struktur Lewis atau 
rumus Lewis. Struktur Lewis adalah penggambaran ikatan kovalen yang 
menggunakan lambang titik Lewis di mana PEI dinyatakan dengan satu garis 
atau sepasang titik yang diletakkan di antara kedua atom dan PEB dinyatakan 
dengan titik-titik pada masing-masing atom.  
Berikut rumus titik lewis dari bebrapa atom unsur beberapa golongan : 
Atom  Titik lewis 
1H 
 
6C 
 
16S 
 
17Cl 
 
 
Contoh : 
 
3. Jenis ikatan kovalen 
Atom-atom dapat membentuk jenis ikatan kovalen yang berbeda. 
Berdasarkan jumlah PEI –nya ikatan kovalen dibagi menjadi 3, yaitu : 
 
 
a. Ikatan  kovalen tunggal 
Ikatan kovalen tunggal yaitu ikatan kovalen yang memiliki 1 pasang 
PEI. Contohnya H2, H2O 
b. Ikatan  kovalen rangkap dua 
Ikatan kovalen rangkap 2 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 2 pasang 
PEI, misalnya  O2, CO2 ,C2H4 (konfigurasi elektron O = 2, 6; C = 2, 4) 
c. Ikatan  kovalen rangkap tiga 
Ikatan kovalen rangkap 3 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 3 pasang 
PEI, misalnya  N2, C2H2 (Konfigurasi elektron N = 2, 5) 
4. Sifat Fisikan Senyawa Kovalen 
a. Titik didih dan titik leleh rendah.  
Misalnya pada naftalen memiliki titik leleh 80,26oC dan titik didih 
218oC, titik didih ini lebih rendah daripada titik didih kristal NaCl. 
b. Padatan maupun cairan senyawa kovalen mudah menguap. 
c. Padatannya lunak dan tidak rapuh 
d. Larut dalam pelarut organik, tetapi tidak larut dalam air 
e. Sifat dari senyawa kovalen yang berwujud gas hampir sama dengan 
sifat senyawa kovalen dalam wujud cairan. 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA NEGERI 3 Bantul 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/gasal 
Materi Pokok : Ikatan kovalen koordinasi dan penyimpangan kaidah oktet 
Alokasi Waktu : 1x45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pecapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan 
sifat zat  
3.5.1 Menjelaskan ikatan kovalen 
koordinasi 
3.5.2 Menjelaskan ikatan kovalen 
polar dan non polar 
 
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
4.5.1 Merancang percobaan untuk 
membedakan senyawa polar dan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa 
kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika  
non polar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan ikatan kovalen koordinasi dengan 
mengerjakan latihan soal 
2. Peserta didik dapat menjelaskan penyimpangan kaidah oktet pada senyawa 
kovalen dengan melalui diskusi dan tanya jawab 
 
D. Karakter yang dikembangkan 
Kedisiplin, keaktifan, rasa keingin tahuan, dan rasa tanggung jawab 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Ikatan kovalen koordinasi 
2. Penyimpangan kaidah oktet 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi, tanya jawab, latihan soal 
3. Model : Problem Based Learning 
 
 
G. Media dan Bahan 
1. Media : Ms. Power Point 
2. Alat/Bahan : White board, spidol, laptop ,LCD, dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
 
H. Sumber Belajar 
1. Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
2. Sudarmono, Unggul. 2013. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
 
 
 
 
 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, peserta didik 
menjawab salam dari guru 
 Guru melakukan persensi dan salah satu peserta 
didik memimpin doa  
 Guru menanyakan pertanyaan apersepsi  
Contoh:  
“Pertemuan sebelumnya kita sudah membahas 
tentang ikatan kovalen, Apakah kalian masih 
ingat cara menuliskan titik lewis? 
Bagaimana struktur lewis pada senyawa H2O2? 
Bagaimana ikatan yang terjadi pada senyawa 
tersebut?” (masalah) 
  Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
 
10 menit 
Inti 1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati unsur H dengan nomor 
atom 1, C dengan nomor atom 6, dan N dengan 
nomor atom 7 
 Peserta didik mengamatai unsur SO3 dan 
mencoba menuliskan titik lewis pada senyawa 
tersebut 
2. Menanya 
      Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan 
Contoh 
 Bagaimana penulisan titik lewis pada senyawa 
HCN? ikatan apa yang terjadi? 
 Bagaimana penulisan titik lewis pada senyawa 
SO3 ? 
 (orientasi peserta didik pada masalah) 
3. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik berkelompok dengan teman 
sebelahnya mencari informasi dari literatur untuk 
mengerjakan soal dari guru dan untuk 
mengetahui penjelasan lebih lanjut tentang 
penyimpangan kaidah oktet 
 Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
penulisan titik lewis pada senyawa HCN, dan 
pada SO3 
 Peserta didik mendapatkan informasi dari guru 
mengenai penjelasan pengertian kovalen 
koordinasi dan penyimpangan kaidah oktet pada 
30 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
senyawa tertentu 
 Peserta didik mendapatkan informasi dari guru 
mengenai jenis ikatan kovalen polar dan non 
polar 
 Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
ikatan logam dan sifat-sifatnya 
(mengorganisasi peserta didik untuk belajar) 
4. Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghubungkan penjelasan materi 
dari guru dengan teori dari literatur yang didapat 
dan menyimpulkan bahwa senyawa SO3 adalah 
salah satu contoh senyawa kovalen koordinasi 
(membimbing penyelidikan individual) 
5. Mengkomunikasikan  
 Salah satu perwakilan peserta didik 
mempresentasikan latihan soal menuliskan titik 
lewis senyawa HCN dan SO3 
(menyajikan hasil karya) 
 Peserta didik mendapat tanggapan terkait hasil 
pekerjaan tugasnya oleh guru  
(mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
Penutup  Peserta didik didampingi oleh guru untuk 
membuat simpulan pembelajaran 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
5 menit 
 
J. Instrumen Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen  Waktu 
Pengetahuan  Tes tertulis Soal uraian Setelah 
pembelajaran 
selesai 
Sikap  Observasi Lembar obsevasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterampilan  observasi Lembar observasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
 
 
Materi Pembelajaran 
 
1. Ikatan kovalen koordinasi 
Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen yang PEInya berasal dari 
salah satu atom yang berikatan. 
Ikatan yang terbentuk dengan cara penggunaan bersama pasangan elektron 
yang berasal dari salah 1 atom yang berikatan [Pasangan Elektron Bebas(PEB)], 
sedangkan atom yang lain hanya menerima pasangan elektron yang digunakan 
bersama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Penyimpangan Kaidah Oktet 
Contoh : 
NH4
+  
 
Persamaan reaksi : NH3 + H+ → NH4+ 
 
Penjelasan : 
 suatu senyawa NH4Cl terbentuk dari ion NH4+ dan ion Cl–. Ion NH4+ 
terbentuk dari molekul NH3 dan ion H+, sedangkan ion H+ terbentuk jika 
hidrogen melepaskan satu elektronnya. 
 Ikatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang elektron yang sama 
(dua titik). Hal itu menunjukan bahwa pasangan elektron itu berasal dari atom 
yang sama. 
 Ikatan kovalen dituliskan dengan tanda (-), sedangkan kovalen koordinasi 
dituliskan dengan tanda (→). Jika NH4+ berikataan dengan Cl–, akan terbentuk 
senyawa NH4Cl. Jadi, pada senyawa NH4Cl terdapat tiga jenis ikatan, yaitu tiga 
ikatan kovalen, satu ikatan kovalen koordinasi, dan satu ikatan ion (antara ion 
NH4+ dengan ion Cl–). 
Beberapa molekul kovalen mempunyai struktur yang tidak oktet atau duplet. 
Adanya senyawa ini dibenarkan karena dapat dibuktikan dengan fakta.  
Penyimpangan kaidah oktet terjadi pada senyawa CO, BF3, N2O, PCl5 
 
    
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA NEGERI 3 Bantul 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/gasal 
Materi Pokok : Ikatan kovalen polar dan non polar 
Alokasi Waktu : 2x45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pecapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan 
sifat zat  
3.5.1 Menjelaskan pengertian 
senyawa kovalen polar dan non 
polar 
3.5.2 Menjelaskan dasar 
pengelompokan senyawa 
kovalen polar dan non polar 
3.5.3 Menyebutkan contoh-contoh 
senyawa kovalen polar dan non 
polar 
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa 
kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika  
4.5.1 Merancang percobaan untuk 
membedakan senyawa polar dan 
non polar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian senyawa kovalen polar melalui 
percobaan, studi literatur dan diskusi 
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian senyawa kovalen non polar 
melalui percobaan, studi literatur dan diskusi 
3. Peserta didik dapat menjelaskan dasar pengelompokan senyawa kovalen 
polar dan non polar melalui studi literatur dan diskusi 
4. Peserta didik dapat menyebutkan contoh-contoh senyawa kovalen polar 
melalui percobaan, studi literatur dan diskusi 
5. Peserta didik dapat menyebutkan contoh-contoh senyawa kovalen non polar 
melalui percobaan, studi literatur dan diskusi 
 
D. Karakter yang dikembangkan 
Kedisiplin, keaktifan, rasa keingin tahuan, dan rasa tanggung jawab 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian ikatan kovalen polar dan non polar 
2. Sifat senyawa kovalen polar dan non polar 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi, tanya jawab 
3. Model : Problem Based Learning 
 
G. Media dan Bahan 
1. Media : Ms. Power Point, Video, Lembar Kerja Peserta Didik 
2. Alat/Bahan : White board, spidol, laptop dan LCD 
 
 
H. Sumber Belajar 
1. Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
2. Sudarmono, Unggul. 2013. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
  
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, peserta didik 
menjawab salam dari guru 
 Guru melakukan persensi dan salah satu peserta 
didik memimpin doa  
 Guru menanyakan pertanyaan apersepsi  
Contoh:  
Apakah kalian masih ingat proses pembentukan 
ikatan kovalen? 
Bagaimana struktur lewis pada H2 dan HCl? 
Apakah gaya tarik menarik pada kedua unsur 
sama? 
Apa akibatnya jika gaya tarik menarik antara 
kedua unsur berbeda? 
(masalah) 
 Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
 
15 menit 
Inti 1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati struktur lewis pada H2 
dan HCl 
 Peserta didik mengamati gaya tarik yang terjadi 
antara dua unsur. 
2. Menanya 
 Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan 
Contoh 
 Bagaimana gaya tarik yang terjadi antara unsur 
H2 dan HCl? 
 Apakah tertarik ke kedua sisi sama rata? 
 Apa yang membedakan kedua senyawa tersebut? 
(orientasi peserta didik kepada masalah) 
3. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik berkelompok dengan teman 
sebelahnya mencari informasi dari literatur untuk 
menyelesaikan pertanyaan dan untuk mengetahui 
penjelasan lebih lanjut tentang ikatan kovalen 
60 menit 
polar dan non polar 
(mengorganisasikan peserta didik untuk belajar) 
 Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
pengertian ikatan kovalen polar dan non polar 
4. Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghubungkan penjelasan materi 
dari guru dengan teori dari literatur yang didapat 
dan menyimpulkan pengertian kovalen polar dan 
non polar, serta perbedaannya 
(membimbing penyelidikan individual) 
5. Mengkomunikasikan  
 Salah satu perwakilan peserta didik 
mempresentasikan kesimpulan pengertian dan 
perbedaan ikatan kovalaen polar dan non polar 
(menyajikan hasil karya) 
 Peserta didik mendapat tanggapan terkait hasil 
pekerjaan tugasnya oleh guru  
(mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
Penutup  Peserta didik didampingi oleh guru untuk 
membuat simpulan pembelajaran 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
J. Instrumen Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen  Waktu 
Pengetahuan  Tes tertulis Soal uraian Setelah 
pembelajaran 
selesai 
Sikap  Observasi Lembar obsevasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterampilan  observasi Lembar observasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
    
 
 
Materi Pembelajaran 
 
1. Kepolaran ikatan kovalen 
a. Ikatan kovalen polar 
ikatan kovalen polar merupakan ikatan yang terjadi jika pasangan elektron 
yang dipakai bersama memihak atau mengutub ke salah satu atom/gugus 
atom. Hal tersebut terjadi karena terdapat perbedaan keelektronegatifaan yang 
lebih besar (karena mempunyai kemampuan menarik elektron yang lebih 
kuat) 
Proses pembentukan ikatan kovalen polar 
Contoh: 
 
H Cl
   
Atom Cl mempunyai kekuatan gaya tarik elektron yang jauh lebih kuat 
daripada hidrogen. Hal ini dapat dilihat dari harga keelektronegatifannya, 
keelektronegatifan Cl sebesar 3,0 dan H 2,1. Oleh karena pasangan 
elektron lebih tertarik ke atom klorin, maka klorin menjadi kutub negatif 
dan hidrogen menjadi kutub positif sehingga HCl merupakan senyawa 
yang memiliki ikatan kovalen polar 
 
b. ikatan kovalen nonpolar 
Ikatan kovalen nonpolar adalah adanya pasangan elektron yang digunakan 
bersama-sama dan berada diantara dua atom pada jarak yang sama sehingga 
kedua atom memiliki gaya tarik menarik elektron yang sama kuatnya. 
Contohnya yaitu pada  molekul-molekul diatomik misalnya H2, Cl2, O2, dan 
N2 
Proses pembentukan ikatan kovalen nonpolar 
H H
 
Pada molekul H2 tersebut, muatan negatif (elektron) tersebar secara 
homogen, dan kedudukan pasangan elektron ikatan sudah pasti simetris 
terhadap kedua atom H 
 
Perbedaan ciri-ciri ikatan kovalen polar dan non polar 
No  Polar  Non polar 
1. Perbedaan keelektronegatifan atau 
momen dipol ≠ 0. Contoh: HCl, HBr, 
dan HF 
Tidak terdapat perbedaan 
keelektronegatifan atau momen dipol 
= 0 
2. Terjadi polarisasi tidak terjadi polarisasi 
3. Terdapat pasangan elektron bebas 
(PEB). Contoh: NH3, H2O, dan PCl3 
Tidak terdapat pasangan elektron 
bebas (PEB) 
4. Bentuk molekulnya asimetris Bentuk molekulnya simetris 
5. Dibelokkan oleh medan listrik Tidak dibelokkan oleh medan listrik 
 
 
 
 
 
Sifat fisik senyawa kovalen polar dan non polar yaitu : 
a. Senyawa kovalen polar larut dalam air sedangkan senyawa kovalen nonpolar 
tidak larut dalam air 
b. Selain itu titik didih ikatan kovalen polar lebih tinggi daripada titik didih 
ikatan kovalen non polar, namun apabila dibandingkan dengan senyawa ion 
maka titik didih senyawa kovalen baik polar maupun non polar lebih rendah. 
c. Beberapa senyawa kovalen polar dalam wujud cair sedikit menghantarkan 
listrik, akan tetapi senyawa kovalen nonpolar dalam keadaan apapun tidak 
menghantarkan listrik. Namun apabila dibandingkan dengan larutan ionik, 
maka larutan ionik akan lebih mudah menghantarkan listrik, karena bila 
senyawa ionik dilarutkan ke dalam air maka tidak hanya tebentuk kutub 
melainkan terurai menjadi kation (+) dan anion (-). 
 
Sifat fisik senyawa kovalen polar dan non polar 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA NEGERI 3 Bantul 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/gasal 
Materi Pokok : Ikatan kovalen polar dan non polar 
Alokasi Waktu : 2x45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pecapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan 
sifat zat  
3.5.1 Menjelaskan pengertian 
senyawa kovalen polar dan non 
polar 
3.5.2 Menjelaskan dasar 
pengelompokan senyawa 
kovalen polar dan non polar 
3.5.3 Menyebutkan contoh-contoh 
senyawa kovalen polar dan non 
polar 
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa 
kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika  
4.5.1 Merancang percobaan untuk 
membedakan senyawa polar dan 
non polar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian senyawa kovalen polar melalui 
percobaan 
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian senyawa kovalen non polar 
melalui percobaan 
3. Peserta didik dapat menyebutkan contoh-contoh senyawa kovalen polar 
melalui percobaan 
4. Peserta didik dapat menyebutkan contoh-contoh senyawa kovalen non polar 
melalui percobaan 
 
D. Karakter yang dikembangkan 
Kedisiplin, keaktifan, rasa keingin tahuan, dan rasa tanggung jawab 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian ikatan kovalen polar dan non polar 
2. Sifat senyawa kovalen polar dan non polar 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi, tanya jawab 
3. Model : Problem Based Learning 
 
G. Media dan Bahan 
1. Media : Ms. Power Point, Video, Lembar Kerja Peserta Didik 
2. Alat/Bahan : White board, spidol, laptop dan LCD 
 
H. Sumber Belajar 
1. Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
2. Sudarmono, Unggul. 2013. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
  
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, peserta didik 
menjawab salam dari guru 
 Guru melakukan persensi dan salah satu peserta 
didik memimpin doa  
 Guru menanyakan pertanyaan apersepsi  
Contoh:  
Apakah kalian masih ingat tentang pengertian 
ikatan kovalen polar dan non polar 
Bagaimana senyawa polar dan non polar jika 
didektkan dengan medan magnet? 
 
(masalah) 
 Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
 
15 menit 
Inti 1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati alat dan bahan yang 
digunakan untuk percobaan 
2. Menanya 
 Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan 
Contoh 
 Peserta didik bertanya bagaimana jika air, sabun, 
minyak, cuka, alkohol, dan bensin didekatkan 
dengan medan magnet? 
 Bagaimana jika senyawa sabun, minyak, cuka, 
alkohol, dan bensin dicampurkan dengan air? 
(orientasi peserta didik kepada masalah) 
3. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik berkelompok (5 orang) melakukan 
percobaan dengan mendekatkan medan magnet 
dengan air, sabun, minyak, cuka, alkohol, dan 
bensin mencari informasi dari literatur  
 Peserta didik mencari informasi untuk 
menyelesaikan pembahasan laporan pengamatan 
dan untuk mengetahui penjelasan lebih lanjut 
tentang ikatan kovalen polar dan non polar 
(mengorganisasikan peserta didik untuk belajar) 
 Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
60 menit 
senyawa kovalen polar dan non polar 
4. Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghubungkan penjelasan materi 
dari guru dengan hasil percobaan yang didapat 
dan menyimpulkan senyawa yang termasuk 
kovalen polar dan non pola 
(membimbing penyelidikan individual) 
5. Mengkomunikasikan  
 Salah satu perwakilan peserta didik 
mempresentasikan kesimpulan senyawa yang 
termasuk kovalaen polar dan non polar 
(menyajikan hasil karya) 
 Peserta didik mendapat tanggapan terkait hasil 
pekerjaan tugasnya oleh guru  
(mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
Penutup  Peserta didik didampingi oleh guru untuk 
membuat simpulan pembelajaran 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
J. Instrumen Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen  Waktu 
Pengetahuan  Tes tertulis Soal uraian Setelah 
pembelajaran 
selesai 
Sikap  Observasi Lembar obsevasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterampilan  observasi Lembar observasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
    
 
 
 
Materi Pembelajaran 
 
1. Kepolaran ikatan kovalen 
a. Ikatan kovalen polar 
ikatan kovalen polar merupakan ikatan yang terjadi jika pasangan elektron 
yang dipakai bersama memihak atau mengutub ke salah satu atom/gugus 
atom. Hal tersebut terjadi karena terdapat perbedaan keelektronegatifaan yang 
lebih besar (karena mempunyai kemampuan menarik elektron yang lebih 
kuat) 
Proses pembentukan ikatan kovalen polar 
Contoh: 
 
H Cl
   
Atom Cl mempunyai kekuatan gaya tarik elektron yang jauh lebih kuat 
daripada hidrogen. Hal ini dapat dilihat dari harga keelektronegatifannya, 
keelektronegatifan Cl sebesar 3,0 dan H 2,1. Oleh karena pasangan 
elektron lebih tertarik ke atom klorin, maka klorin menjadi kutub negatif 
dan hidrogen menjadi kutub positif sehingga HCl merupakan senyawa 
yang memiliki ikatan kovalen polar 
 
b. ikatan kovalen nonpolar 
Ikatan kovalen nonpolar adalah adanya pasangan elektron yang digunakan 
bersama-sama dan berada diantara dua atom pada jarak yang sama sehingga 
kedua atom memiliki gaya tarik menarik elektron yang sama kuatnya. 
Contohnya yaitu pada  molekul-molekul diatomik misalnya H2, Cl2, O2, dan 
N2 
Proses pembentukan ikatan kovalen nonpolar 
H H
 
Pada molekul H2 tersebut, muatan negatif (elektron) tersebar secara 
homogen, dan kedudukan pasangan elektron ikatan sudah pasti simetris 
terhadap kedua atom H 
 
 
 
Perbedaan ciri-ciri ikatan kovalen polar dan non polar 
 
No  Polar  Non polar 
1. Perbedaan keelektronegatifan atau 
momen dipol ≠ 0. Contoh: HCl, HBr, 
dan HF 
Tidak terdapat perbedaan 
keelektronegatifan atau momen dipol 
= 0 
2. Terjadi polarisasi tidak terjadi polarisasi 
3. Terdapat pasangan elektron bebas 
(PEB). Contoh: NH3, H2O, dan PCl3 
Tidak terdapat pasangan elektron 
bebas (PEB) 
4. Bentuk molekulnya asimetris Bentuk molekulnya simetris 
5. Dibelokkan oleh medan listrik Tidak dibelokkan oleh medan listrik 
 
 
 
Sifat fisik senyawa kovalen polar dan non polar yaitu : 
a. Senyawa kovalen polar larut dalam air sedangkan senyawa kovalen nonpolar 
tidak larut dalam air 
b. Selain itu titik didih ikatan kovalen polar lebih tinggi daripada titik didih 
ikatan kovalen non polar, namun apabila dibandingkan dengan senyawa ion 
maka titik didih senyawa kovalen baik polar maupun non polar lebih rendah. 
c. Beberapa senyawa kovalen polar dalam wujud cair sedikit menghantarkan 
listrik, akan tetapi senyawa kovalen nonpolar dalam keadaan apapun tidak 
menghantarkan listrik. Namun apabila dibandingkan dengan larutan ionik, 
maka larutan ionik akan lebih mudah menghantarkan listrik, karena bila 
senyawa ionik dilarutkan ke dalam air maka tidak hanya tebentuk kutub 
melainkan terurai menjadi kation (+) dan anion (-). 
 
Sifat fisik senyawa kovalen polar dan non polar 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA NEGERI 3 Bantul 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/gasal 
Materi Pokok : Ikatan logam 
Alokasi Waktu : 1x45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pecapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan 
sifat zat  
3.5.1 Menjelaskan pengertian ikatan 
logam dan non logam  
3.5.2 Menjelaskan sifat ikatan logam  
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau senyawa 
4.5.1 Merancang percobaan untuk 
membedakan senyawa polar dan 
non polar 
kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ikatan logam melalui diskusi 
2. Peserta didik dapat menjelaskan sifat ikatan logam melalui kegiatan diskusi 
dan tanya jawab  
 
D. Karakter yang dikembangkan 
Kedisiplin, keaktifan, rasa keingin tahuan, dan rasa tanggung jawab 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian ikatan logam 
2. Sifat ikatan logam 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi, tanya jawab 
3. Model : Problem Based Learning 
 
G. Media dan Bahan 
1. Media : Ms. Power Point, Video, Lembar Kerja Peserta Didik 
2. Alat/Bahan : White board, spidol, laptop dan LCD 
 
H. Sumber Belajar 
1. Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
2. Sudarmono, Unggul. 2013. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
  
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, peserta didik 
menjawab salam dari guru 
 Guru melakukan persensi dan salah satu peserta 
didik memimpin doa  
 Guru menanyakan pertanyaan apersepsi  
15 menit 
Contoh:  
- “apakah kalian tahu bagaimana cara membuat 
pisau?” 
“dari bahan apakah pisau dibuat?” (masalah) 
 Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
 
Inti 1. Mengamati 
 Mengamati: Peserta didik melihat gambar 
gambar “Besi Ditempa” 
2. Menanya 
 Peserta didik diharapkan mengajukan pertanyaan 
Contoh 
“mengapa besi dapat ditempa?”  
(orientasi peserta didik kepada masalah) 
3. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik berkelompok dengan teman 
sebelahnya mencari informasi dari literatur untuk 
mencari informasi penjelasan lebih lanjut tentang 
sifat besi yang dapat ditempa dan pengertian 
ikatan logam  
(mengorganisasikan peserta didik untuk belajar) 
 Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
pengertian ikatan logam dan sifatnya 
4. Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghubungkan penjelasan materi 
dari guru dengan teori dari literatur yang didapat 
dan menyimpulkan pengertian ikatan logam dan 
sifatnya 
(membimbing penyelidikan individual) 
5. Mengkomunikasikan  
 Salah satu perwakilan peserta didik 
mempresentasikan kesimpulan pengertian ikatan 
logam dan sifat ikatan logam 
(menyajikan hasil karya) 
 Peserta didik mendapat tanggapan terkait hasil 
pekerjaan tugasnya oleh guru  
(mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
60 menit 
Penutup  Peserta didik didampingi oleh guru untuk 
membuat simpulan pembelajaran 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
 
J. Instrumen Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen  Waktu 
Pengetahuan  Tes tertulis Soal uraian Setelah 
pembelajaran 
selesai 
Sikap  Observasi Lembar obsevasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterampilan  observasi Lembar observasi Saat pembelajaran 
berlangsung 
 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
    
 
  
Materi Pembelajaran 
 
Ikatan logam 
Ikatan logam adalah ikatan kimia yang terbentuk akibat penggunaan bersama 
elektron-elektron valensi antar atom-atom logam. Contoh: logam besi, seng, dan 
perak. Ikatan logam bukanlah ikatan ion atau ikatan kovalen. Salah satu teori yang 
dikemukakan untuk menjelaskan ikatan logam adalah teori lautan elektron. 
Teori awan atau lautan elektron pada ikatan logam itu didefinisikan sebagai 
gaya tarik antara muatan positif dari ion-ion logam (kation logam) dengan muatan 
negatif yang terbentuk dari elektron-elektron valensi dari atom-atom logam. Jadi 
logam yang memiliki elektron valensi lebih banyak akan menghasilkan kation dengan 
muatan positif yang lebih besar dan awan elektron dengan jumlah elektron yang lebih 
banyak atau lebih rapat. Hal ini menyebabkan logam memiliki ikatan yang lebih kuat 
dibanding logam yang tersusun dari atom-atom logam dengan jumlah elektron valensi 
lebih sedikit 
Pembentukan ikatan logam 
a. Pada ikatan logam terjadi proses saling meminjamkan elektron, hanya saja jumlah 
atom yang bersama-sama saling meminjamkan elektron valensinya (elektron yang 
berada pada kulit terluar)  tidak hanya antara dua melainkan beberapa atom tetapi 
dalam jumlah yang tidak terbatas.  
b. Setiap atom  menyerahkan elektron valensi untuk digunakan bersama, dengan 
demikian akan ada ikatan tarik menarik antara atom-atom yang saling berdekatan. 
c. Pada ikatan logam, inti-inti atom berjarak tertentu dan terletak beraturan 
sedangkan elektron yang saling dipinjamkan seolah-olah membentuk kabut 
elektron.  
Sifat fisik ikatan logam 
Teori lautan atau awan elektron ini dapat menjelaskan berbagai sifat fisika 
dari logam: 
a. Logam dapat ditempa, dapat dibengkokkan, direntangkan dan tidak rapuh 
Hal ini disebabkan atom-atom logam tersusun secara teratur dan rapat sehingga 
ketika diberi tekanan atom-atom tersebut dapat tergelincir di atas lapisan atom 
yang lain seperti yang ditunjukan pada Gambar. 
 
\ 
 
 
 b. Titik Didih dan Titik Lebur Logam 
Titik didih dan titik lebur logam berkaitan langsung dengan kekuatan ikatan 
logamnya. Titik didih dan titik lebur logam makin tinggi bila ikatan logam yang 
dimiliki makin kuat. Dalam sistem periodik unsur, pada satu golongan dari atas 
kebawah, ukuran kation logam dan jari-jari atom logam makin besar.  
c. Daya hantar panas logam 
Berdasarkan model awan elektron, apabila salah satu ujung dari logam 
dipanaskan maka awan elektron ditempat tersebut mendapat tambahan energi 
termal. Karena awan elektron bersifat mobil, maka energi termal tersebut dapat 
ditransmisikan ke bagian-bagian lain dari logam yang memiliki temperatur lebih 
rendah sehingga bagian tersebut menjadi panas. 
d. Daya hantar listrik logam  
logam yang belum diberi beda potensial, elektron valensi yang membentuk awan 
elektron bergerak ke segala arah dengan jumlah yang sama banyak. Apabila pada 
logam diberi beda potensial, dengan salah satu ujung logam ditempatkan 
elektroda positif (anoda) dan pada ujung yang lain ditempatkan ujung negatif 
(katoda), maka jumlah elektron yang bergerak ke anoda lebih banyak 
dibandingkan jumlah elektron yang bergerak ke katoda sehingga terjadi hantaran 
listrik. 
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A. Pendahuluan  
 
Di alam, unsur-unsur tidak selalu berada 
sebagai unsur bebas (atom tunggal) tetapi 
bergabung dengan atom unsur lain dan hanya 
atom gas mulia stabil. Tahun 1916 G.N. Lewis 
dan W. Kossel menjelaskan hubungan 
kestabilan gas mulia dengan konfigurasi 
elektron. Awalnya lewis dan kossel berpendapat 
bahwa pada dasarnya, sifat unsur ditentukan 
oleh bagaimana elektron-elektron dalam atom tersebut tersusun. Oleh karna itu, 
dicarilah hubungan antara konfigurasi elektron dengan kestabilan atom. Kossel dan 
lewis menyimpulkan bahwa konfigurasi elektron akan stabil bila jumlah elektron 
terluarnya 2 (duplet) atau 8 (oktet) 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Atom gas 
mulia 
Konfigurasi elektron 
2He 2 
10Ne 2   8 
18Ar 2   8   8 
36Kr 2   8   18   8 
54Xe 2   8   18   18   8 
86Rn 2   8   18   32   18   8 
Ingat !!!!! 
unsur-unsur gas mulia bersifat stabil dan 
mempunyai elektron valensi yaitu 8, 
kecuali He memiliki 2 elektron valensi. 
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1. Lambang Lewis 
 Lambang lewis adalah lambang atom yang dilengkapi dengan elektron 
valensinya. 
 Lambang Lewis gas mulia menunjukkan 8 elektron valensi (4 pasang). 
 Lambang Lewis unsur dari golongan lain menunjukkan adanya elektron 
tunggal (belum berpasangan). 
 Lambang titik elektron Lewis terdiri atas lambang unsur dan titik-titik yang 
setiap titiknya menggambarkan satu elektron valensi dari atom-atom unsur. 
Titik-titik elektron adalah elektron terluarnya 
2. Langkah-langkah Penulisan Struktur Lewis 
a) Menuliskan kerangka struktur dari senyawa yang bersangkutan 
b) Menghitung jumlah total elektron valensi dari semua atom yang terlibat 
c) Semua elektron dalam struktur Lewis umumnya berpasangan 
Contoh-contoh lambang titik lewis  
Unsur 
Konfigurasi 
elektron 
Lambang titik lewis 
3Li  2  1  
12Mg 2  8  2  
17Cl 2  8  7 
 
 
Atom-atom yang berusaha memiliki 8 elektron valensi disebut atom yang 
mengikuti aturan oktet dan untuk 2 elektron valensi disebut aturan duplet. Atom-atom 
lain cenderung mengikuti gas mulia untuk mencapai kestabilan. Untuk membentuk 
konfigurasi elektron seperti gas mulia, dilakukan dengan cara : 
1. Melepas atau menerima elektron 
2. Pemakaian bersama pasangan elektron 
 
Struktur Lewis 
 
Ikatan Kimia/X/Semester 1 Page 3 
 
B. Ikatan Ion 
 
 
Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi akibat gaya tarik-menarik listrik antara ion 
yang bermuatan positif dengan ion yang bermuatan negatif akibat adanya melepas 
atau menerima elektron. Ikatan ion ini disebut juga ikatan elektrovalen. Ion yang 
bermuatan positif merupakan atom yang melepas elektron atau disebut kation, 
sedangk an ion bermuatan negatif merupakan atom yang menerima elektron atau 
disebut anion. Suatu senyawa yang memiliki ikatan ion disebut senyawa ionik. 
 
 
a. Ikatan ion terjadi antara unsur-unsur logam dan nonlogam.  
b. Unsur-unsur logam umumnya unsur logam memiliki energi ionisasi rendah, 
sehingga mudah melepas elektron dan membentuk ion positif.  
c. Sedangkan unsur-unsur non logam mempunyai afinitas elektron yang tinggi 
sehingga mudah menerima atau menarik elektron dan membentuk ion 
negatif.  
d. Ion positif dan negatif akan mengalami tarik menarik membentuk senyawa 
yang netral. Contoh : NaCl, MgO, CaF2, CaCl2, Li2O, dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh 1 
Senyawa NaCl 
- Konfigurasi Atom 11Na : 2  8  1 
- Untuk mencapai kesetabilan, atom Natrium melepas 1 elektron sehingga 
mempunyai konfigurasi elektron seperti gas mulia Ne 
Na         →     Na+ + e– 
2, 8, 1         2, 8 
 
1. Pengertian ikatan ion 
 
2. Pembentukan ikatan ion 
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- Konfigurasi Atom 17Cl : 2  8  7 
- Untuk mencapai kesetabilan, atom Cl mengikat 1 elektron yang 
dilepaskan atom Na sehingga mempunyai konfigurasi elektron seperti 
gas mulia Ar 
Cl + e–    →     Cl– 
2, 8, 7             2, 8, 8 
- Terjadi gaya tarik menarik antara ion Na dan ion Cl sehingga 
membentuk gabungan senyawa netral NaCl 
Na+ + Cl–  →   NaCl 
Contoh 2 : 
senyawa CaF2 
- Konfigurasi Atom 20Ca : 2  8  8 2 
- Untuk mencapai kesetabilan, atom Ca melepas 2 elektron sehingga 
mempunyai konfigurasi elektron seperti gas mulia Ar 
Ca            →    Ca2+ + 2e– 
2, 8,8,2           2, 8,8 
- Konfigurasi Atom 9F : 2  7 
- Dua buah atom F akan mengikat masing-masing sebuah elektron yang 
dilepas atom Ca, sehingga terbentuk 2 buah ion F- dan mempunyai 
konfigurasi elektron seperti gas mulia Ne 
2F + 2e–    →     2F– 
2, 8, 7             2, 8, 8 
- Terjadi gaya tarik menarik antara ion ca2+ dan dua ion F- sehingga 
membentuk gabungan senyawa netral CaF2 
Ca2+ + 2 F– → CaF2 
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Contoh penggunaan lambang titik Lewis dalam ikatan ion sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sifat-sifat fisika senyawa ionik pada umumnya: 
a. Pada suhu kamar berwujud padat; 
b. Struktur kristalnya keras tapi rapuh atau mudah patah 
Senyawa ion berupa padatan keras berbentuk kristal. Apabila senyawa 
ion dipukul maka akan terjadi pergeseran posisi ion positif dan negatif dari yang 
semula berselang-seling menjadi berhadapan langsung. Hal ini menyebabkan ion 
positif bertemu ion positif sehingga tolak menolak dan inilah yang menyebabkan 
senyawa ion mudah rapuh.  
Contohnya yaitu garam dapur apabila dipukul menggunakan batu, maka akan 
mudah pecah. 
c. Memiliki titik didih dan titik leleh tinggi 
Hal ini disebabkan untuk memutuskan ikatannya dibutuhkan energi yang 
tinggi. Contoh NaCl meleleh pada suhu 801oC dan mendidih pada suhu 1517oC. 
Berikut merupakan tabel titik leleh dan titik didih senyawa ion (oC) 
Senyawa ion Titik Leleh Titik Didih 
NaCl 801 1517 
CaCl2 782 >1600 
MgCl2 714 1412 
LiF 845 1676 
KF 858 1505 
INGAT 
Ikatan ion terjadi antara unsur logam(golongan 
IA, kecuali H dan golongan IIA) dengan unsur 
non logam (golongan VIA dan golongan VIIA) 
 
3. Sifat senyawa ion 
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KBr 734 1435 
CsBr 636 1300 
 
d. larut dalam pelarut polar (misalnya: air), tetapi tidak larut dalam pelarut organik 
(alkohol, eter, aseton, CCl4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Tidak menghantarkan listrik pada fase padat 
Hal ini dikarenakan dalam bentuk 
padatan tidak dapat menghantarkan listrik 
karena tidak ada ion yang bergerak bebas, 
sedangkan lelehan dan larutan berupa ion-ion 
dapat bergerak bebas sehingga dapat 
menghantarkan listrik. Jadi, pada fase cair 
(lelehan) dan larutannya dapat menghantarkan 
listrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Fase padat 
b. Fase cair 
c. Fase larutannya 
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1. NaCl 
 
 
 
 
 
 
Satu elektron dari Na akan ditarik oleh Cl sehingga terbentuk gaya tarik 
elektrostatis antara Na dan Cl membentuk NaCl. 
Na dan Cl merupakan dua unsur yang sangat beracun dan berbahaya 
untuk manusia, akan tetapi ketika bergabung  kedua unsur tersebut menjadi 
senyawa yang sangat bermanfaat, bahkan dibutuhkan oleh manusia. 
 
2. CaCl2 
 
 
 
 
 
 
 
3. NaF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggunaan dari CaCl2 yang paling umum ialah 
pada kolam renang. Air di kolam renang biasanya 
ditambahkan CaCl2 (kaporit) agar tidak bersifat 
korosif dan merusak struktur logam yang ada di 
kolam renang 
 
Senyawa Natrium Florida tersusun dari satu atom Natrium Na dan satu 
atom Flor, F. Satu elektron dari N akan ditarik oleh F sehingga terbentuk gaya 
tarik elektrostatis antara Na dan F membentuk NaF. Natrium Fluorida yang sering 
dijumpai ialah pada pasta gigi. Senyawa ini digunakan selain untuk memutihkan 
gigi tetapi juga dapat menguatkan struktur gigi 
4. senyawa ionik dalam kehidupan sehari-hari 
Garam merupakan senyawa 
kimia yang tersusun dari unsur 
Na dan Cl, dimana NaCl 
merupakan contoh senyawa 
ionik. 
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4. KI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hampir semua senyawa ion mudah 
larut dalam air. Tubuh manusia harus menjaga 
sejumlah ion agar berfungsi baik, ion ini 
disebut dengan elektrolit.  
Ketika berkeringat, maka kita 
kehilangan cairan yang berupa elektrolit 
dalam tubuh yang mengakibatkan cairan 
elektrolit dalam tubuh berkurang ( tidak 
seimbang). Untuk memenuhi kebutuhan 
elektrolit dalam tubuh, maka seorang atlet 
dianjurkan meminum minuman yang dapat 
menjaga cairan elektrolit dalam tubuhnya 
seimbang  yaitu minuman yang mengandung 
Kalium Iodida (KI). 
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C. ikatan Kovalen 
 
 
 
Ikatan kovalen terbentuk karena penggunaan bersama beberapa pasangan 
elektron oleh beberapa atom yang berikatan. Pasangan elektron yang dipakai 
bersama disebut pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron 
valensi yang tidak terlibat dalam pembentukan ikatan kovalen disebut 
pasangan elektron bebas (PEB).  
Ikatan kovalen umumnya terjadi antara atom-atom unsur non logam, bisa 
sejenis (misal : H2, N2, Cl2, F2, Br2) dan berbeda jenis (seperti H2O, CO2, 
dan lain-lain) 
 
 
Berdasarkan lambang titik Lewis dapat dibuat struktur Lewis atau rumus 
Lewis. Struktur Lewis adalah penggambaran ikatan kovalen yang 
menggunakan lambang titik Lewis di mana PEI dinyatakan dengan satu garis 
atau sepasang titik yang diletakkan di antara kedua atom dan PEB 
dinyatakan dengan titik-titik pada masing-masing atom.  
Berikut rumus titik lewis dari bebrapa atom unsur beberapa golongan : 
Atom  Titik lewis 
1H 
 
6C 
 
16S 
 
17Cl 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan penting  
Atom-atom yang bergabung melalui ikatan kovalen akan membentuk molekul. 
Pembentukan molekul ini mengikuti aturan oktet, yaitu cenderung membentuk 
ikatan sampai atom itu dikelilingi 8 elektron valensi, kecuali hidrogen dan 
masing-masing atom dapat melengkapi oktetnya dengan menggunakan elektron 
secara bersama. 
1. Pengertian ikatan kovalen 
 
2. Pembentukan ikatan kovalen  
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Contoh : 
 
 
 
Atom-atom dapat membentuk jenis ikatan kovalen yang berbeda. 
Berdasarkan jumlah PEI –nya ikatan kovalen dibagi menjadi 3, yaitu : 
a. Ikatan  kovalen tunggal 
Ikatan kovalen tunggal yaitu ikatan kovalen yang memiliki 1 pasang PEI. 
Contohnya H2, H2O 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Ikatan  kovalen rangkap dua 
Ikatan kovalen rangkap 2 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 2 pasang 
PEI, misalnya  O2, CO2 ,C2H4 (konfigurasi elektron O = 2, 6; C = 2, 4) 
 
 
Contoh:  
H2 
 Konfigurasi elektron 1H = 1 
 Ikatan yang terjadi antar atom H membentuk molekul H2 
 Ke-2 atom H berikatan memerlukan 1 elektron tambahan agar 
diperoleh konfigurasi elektron yang stabil (seperti gas mulia He) 
 sehingga, ke-2 atom H saling meminjamkan 1 elektronnya 
sehingga terdapat sepasang elektron yang dipakai bersama  
 struktur lewis: 
 
 
 
 
3. Jenis Ikatan  kovalen 
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c. Ikatan  kovalen rangkap tiga 
Ikatan kovalen rangkap 3 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 3 pasang 
PEI, misalnya  N2, C2H2 (Konfigurasi elektron N = 2, 5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh 1 : 
 Ikatan yang terjadi antar atom O membentuk molekul O2 
 konfigurasi elektron 8O = 2  6 
 atom O  memiliki 6 elektron valensi, maka agar diperoleh 
konfigurasi elektron yang stabil  tiap-tiap atom O memerlukan 
tambahan elektron sebanya 2 agar mengikuti aturan oktet 
 ke-2 atom O saling meminjamkan 2 elektron, sehingga ke-2 atom 
O akan  menggumakan  2 pasangan elektron secara bersama 
 struktur lewis: 
 
Contoh : 
 
 Ikatan yang terjadi antar atom  N membentuk molekul N2 
 konfigurasi elektron 7N = 2  5 
 atom N  memiliki 5 elektron valensi, maka agar diperoleh 
konfigurasi elektron yang stabil  tiap-tiap atom N memerlukan 
tambahn elektron sebanyak 3 
 ke-2 atom N saling meminjamkan 3 elektron, sehingga ke-2 atom  
N akan  menggumakan 3 pasangan elektron secara bersama 
 struktur lewis 
\ 
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a. Titik didih dan titik leleh rendah.  
Misalnya pada naftalen memiliki titik leleh 80,26oC dan titik didih 
218oC, titik didih ini lebih rendah daripada titik didih kristal NaCl. 
b. Padatan maupun cairan senyawa kovalen mudah menguap. 
c. Padatannya lunak dan tidak rapuh 
d. Larut dalam pelarut organik, tetapi tidak larut dalam air 
e. Sifat dari senyawa kovalen yang berwujud gas hampir sama dengan sifat 
senyawa kovalen dalam wujud cairan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Sifat Fisika Ikatan Kovalen 
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D. Ikatan Kovalen Koordinasi 
 
 
 
 
Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen yang PEInya berasal 
dari salah satu atom yang berikatan. 
Ikatan yang terbentuk dengan cara penggunaan bersama pasangan elektron yang 
berasal dari salah 1 atom yang berikatan [Pasangan Elektron Bebas(PEB)], 
sedangkan atom yang lain hanya menerima pasangan elektron yang digunakan 
bersama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh : 
NH4
+  
 
Persamaan reaksi : NH3 + H+ → NH4+ 
 
Penjelasan : 
 suatu senyawa NH4Cl terbentuk dari ion NH4+ dan ion Cl–. Ion NH4+ 
terbentuk dari molekul NH3 dan ion H+, sedangkan ion H+ terbentuk jika 
hidrogen melepaskan satu elektronnya. 
 Ikatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang elektron yang sama 
(dua titik). Hal itu menunjukan bahwa pasangan elektron itu berasal dari atom 
yang sama. 
 Ikatan kovalen dituliskan dengan tanda (-), sedangkan kovalen koordinasi 
dituliskan dengan tanda (→). Jika NH4+ berikataan dengan Cl–, akan terbentuk 
senyawa NH4Cl. Jadi, pada senyawa NH4Cl terdapat tiga jenis ikatan, yaitu tiga 
ikatan kovalen, satu ikatan kovalen koordinasi, dan satu ikatan ion (antara ion 
NH4+ dengan ion Cl–). 
1. Pengaerian ikatan  kovalen koordinasi 
 
Catatan  
Ikatan kovalen koordinasi hanya dapat terbentuk apabila salah satu atom 
mempunyai pasangan elektron bebas (PEB) 
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E. kepolaran Ikatan kovalen 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kepolaran ikatan kovalen dibagi menjadi 2, yaitu : 
1. ikatan kovalen polar 
ikatan kovalen polar merupakan ikatan yang terjadi jika pasangan elektron 
yang dipakai bersama memihak atau mengutub ke salah satu atom/gugus 
atom. Hal tersebut terjadi karena terdapat perbedaan keelektronegatifaan 
yang lebih besar (karena mempunyai kemampuan menarik elektron yang 
lebih kuat) 
a. Proses pembentukan ikatan kovalen polar 
Contoh: 
 
H Cl
   
Atom Cl mempunyai kekuatan gaya tarik elektron yang jauh lebih kuat 
daripada hidrogen. Hal ini dapat dilihat dari harga keelektronegatifannya, 
keelektronegatifan Cl sebesar 3,0 dan H 2,1. Oleh karena pasangan elektron 
lebih tertarik ke atom klorin, maka klorin menjadi kutub negatif dan 
hidrogen menjadi kutub positif sehingga HCl merupakan senyawa yang 
memiliki ikatan kovalen polar 
 
2. ikatan kovalen nonpolar 
Ikatan kovalen nonpolar adalah adanya pasangan elektron yang digunakan 
bersama-sama dan berada diantara dua atom pada jarak yang sama sehingga 
kedua atom memiliki gaya tarik menarik elektron yang sama kuatnya. 
Contohnya yaitu pada  molekul-molekul diatomik misalnya H2, Cl2, O2, dan 
N2 
 
 
Kepolaran i kovalen  
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a. Proses pembentukan ikatan kovalen nonpolar 
H H
 
Pada molekul H2 tersebut, muatan negatif (elektron) tersebar secara 
homogen, dan kedudukan pasangan elektron ikatan sudah pasti simetris 
terhadap kedua atom H 
 
Perbedaan ciri-ciri ikatan kovalen polar dan non polar 
No  Polar  Non polar 
1. Perbedaan keelektronegatifan atau 
momen dipol ≠ 0. Contoh: HCl, HBr, 
dan HF 
Tidak terdapat perbedaan 
keelektronegatifan atau momen dipol 
= 0 
2. Terjadi polarisasi tidak terjadi polarisasi 
3. Terdapat pasangan elektron bebas 
(PEB). Contoh: NH3, H2O, dan PCl3 
Tidak terdapat pasangan elektron 
bebas (PEB) 
4. Bentuk molekulnya asimetris Bentuk molekulnya simetris 
5. Dibelokkan oleh medan listrik Tidak dibelokkan oleh medan listrik 
 
 
 
Sifat fisik senyawa kovalen polar dan non polar yaitu : 
a. Senyawa kovalen polar larut dalam air sedangkan senyawa kovalen nonpolar 
tidak larut dalam air 
b. Selain itu titik didih ikatan kovalen polar lebih tinggi daripada titik didih ikatan 
kovalen non polar, namun apabila dibandingkan dengan senyawa ion maka titik 
didih senyawa kovalen baik polar maupun non polar lebih rendah. 
c. Beberapa senyawa kovalen polar dalam wujud cair sedikit menghantarkan 
listrik, akan tetapi senyawa kovalen nonpolar dalam keadaan apapun tidak 
menghantarkan listrik. Namun apabila dibandingkan dengan larutan ionik, maka 
larutan ionik akan lebih mudah menghantarkan listrik, karena bila senyawa ionik 
dilarutkan ke dalam air maka tidak hanya tebentuk kutub melainkan terurai 
menjadi kation (+) dan anion (-). 
Sifat fisik senyawa kovalen polar dan non polar 
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F. Ikatan Logam 
 
 
 
Ikatan logam adalah ikatan kimia yang terbentuk akibat penggunaan 
bersama elektron-elektron valensi antar atom-atom logam. Contoh: logam besi, 
seng, dan perak. Ikatan logam bukanlah ikatan ion atau ikatan kovalen. Salah 
satu teori yang dikemukakan untuk menjelaskan ikatan logam adalah teori lautan 
elektron. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Pada ikatan logam terjadi proses saling meminjamkan elektron, hanya saja 
jumlah atom yang bersama-sama saling meminjamkan elektron valensinya 
(elektron yang berada pada kulit terluar)  tidak hanya antara dua melainkan 
beberapa atom tetapi dalam jumlah yang tidak terbatas.  
b. Setiap atom  menyerahkan elektron valensi untuk digunakan bersama, 
dengan demikian akan ada ikatan tarik menarik antara atom-atom yang 
saling berdekatan. 
 
1. Pengertian ikatan logam 
Teori awan atau lautan elektron pada ikatan logam itu didefinisikan 
sebagai gaya tarik antara muatan positif dari ion-ion logam (kation 
logam) dengan muatan negatif yang terbentuk dari elektron-elektron 
valensi dari atom-atom logam. Jadi logam yang memiliki elektron 
valensi lebih banyak akan menghasilkan kation dengan muatan positif 
yang lebih besar dan awan elektron dengan jumlah elektron yang lebih 
banyak atau lebih rapat. Hal ini menyebabkan logam memiliki ikatan 
yang lebih kuat dibanding logam yang tersusun dari atom-atom logam 
dengan jumlah elektron valensi lebih sedikit 
2. Pembentukan ikatan logam 
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c. Pada ikatan logam, inti-inti atom berjarak tertentu dan terletak beraturan 
sedangkan elektron yang saling dipinjamkan seolah-olah membentuk kabut 
elektron.  
 
 
 
 
Teori lautan atau awan elektron ini dapat menjelaskan berbagai sifat fisika dari 
logam: 
a. Logam dapat ditempa, dapat dibengkokkan, direntangkan dan tidak rapuh 
Hal ini disebabkan atom-atom logam tersusun secara teratur dan rapat 
sehingga ketika diberi tekanan atom-atom tersebut dapat tergelincir di atas 
lapisan atom yang lain seperti yang ditunjukan pada Gambar. 
 
\ 
 
 
b. Titik Didih dan Titik Lebur Logam 
Titik didih dan titik lebur logam berkaitan langsung dengan kekuatan ikatan 
logamnya. Titik didih dan titik lebur logam makin tinggi bila ikatan logam 
yang dimiliki makin kuat. Dalam sistem periodik unsur, pada satu golongan 
dari atas kebawah, ukuran kation logam dan jari-jari atom logam makin 
besar.  
 
c. Daya hantar panas logam 
Berdasarkan model awan elektron, apabila salah satu ujung dari logam 
dipanaskan maka awan elektron ditempat tersebut mendapat tambahan 
energi termal. Karena awan elektron bersifat mobil, maka energi termal 
3. Sifat fisik ikatan  logam 
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tersebut dapat ditransmisikan ke bagian-bagian lain dari logam yang 
memiliki temperatur lebih rendah sehingga bagian tersebut menjadi panas. 
d. Daya hantar listrik logam  
logam yang belum diberi beda potensial, elektron valensi yang membentuk 
awan elektron bergerak ke segala arah dengan jumlah yang sama banyak. 
Apabila pada logam diberi beda potensial, dengan salah satu ujung logam 
ditempatkan elektroda positif (anoda) dan pada ujung yang lain ditempatkan 
ujung negatif (katoda), maka jumlah elektron yang bergerak ke anoda lebih 
banyak dibandingkan jumlah elektron yang bergerak ke katoda sehingga 
terjadi hantaran listrik. 
e. Kilap logam 
Kilau logam berbeda dengan kilau unsur nonlogam. Kilau logam dapat 
dipandang dari segala sudut sedangkan kilau nonlogam hanya dipandang 
dari sudut tertentu. Logam akan tampak berkilau apabila sinar tampak 
mengenai permukaannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Info : 
Hal ini disebabkan sinar tampak akan menyebabkan terjadinya 
eksitasi elektron-elektron bebas pada permukaan logam.  
Eksitasi elektron yaitu perpindahan elektron dari keadaan dasar 
(tingkat energi terendah) menuju ke keadaan yang lebih tinggi 
(tingkat energi lebih tinggi). Elektron yang tereksitasi dapat 
kembali ke keadaan dasar dengan memantulkan energi dalam 
bentuk radiasi elektromagnetik. Energi yang dipancarkan inilah 
yang menyebabkan logam tampak berkilau 
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Oleh zulfa nur isnaini
Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menjelaskan
 Pengertian ikatan ion dan kovalen
 Proses pembentukan ikatan ion dan 
kovalen
 Sifat fisik senyawa ion dan kovalen
Periode Unsur Nomor Atom K L M N O P
1 He 2 2
2 Ne 10 2 8
3 Ar 18 2 8 8
4 Kr 36 2 8 18 8
5 Xe 54 2 8 18 18 8
6 Rn 86 2 8 18 32 18 8
STRUKTUR LEWIS GAS MULIA
Bandingkan!
ClNa
Konfigurasi Na?
11Na :  1s² 2s² 2p6 3s1
Na Energi ionisasi rendah
Energi yang 
diperlukan untuk 
melepaskan elektron 
yang terikat paling 
lemah (kulit terluar)
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Na Na+ +    e-
Na    Na ⁺ + e⁻
Konfigurasi Cl?
Cl
17Cl : 1s² 2s² 2p6 3s2 3p5
Afinitas elektron tinggi
Besarnya energi yang 
dilepaskan/dihasilkan 
apabila suatu atom 
menarik elektron
F-
Cl + e⁻ Cl ⁻
Na Na⁺ + e⁻ Cl + e⁻ Cl ⁻
Cl+ NaClNa
Ikatan ion 
 Gaya tarik menarik ion yang bermuatan 
positif dengan yang bermuatan negatif
 Serah terima elektron
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Ikatan ion 
 ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik-
menarik antara ion yang bermuatan positif
dengan ion yang bermuatan negatif akibat
serah terima elektron dari satu atom ke atom
lain.
Energi ionisasi 
rendah
Unsur yang 
melepaskan 
elektron
Unsur yang 
mengikat elektron
Afinitas elektron 
tinggi
Unsur logam Unsur nonlogam
Mengerjakan LKPD
Kristalnya keras tetapi mudah
rapuh
Apabila senyawa ion dipukul maka akan terjadi
pergeseran posisi ion positif dan negatif dari yang
semula berselang-seling menjadi berhadapan
langsung. Hal ini menyebabkan ion positif bertemu ion
positif sehingga tolak menolak dan inilah yang
menyebabkan senyawa ion mudah rapuh
 tinggi
Titik Didih dan Titik Leleh
Titik leleh dan titik didih
logam tinggi
Gaya elektrostatis yang 
kuat antara muatan
positif dengan muatan
negatif
Butuh energi yang besar
untuk memutus ikatan
Titik Didih dan Titik Leleh
Senyawa ion Titik Leleh Titik Didih
NaCl 801 1517
CaCl2 782 >1600
MgCl2 714 1412
LiF 845 1676
KF 858 1505
KBr 734 1435
CsBr 636 1300
NaI 661 1304
Berikut merupakan tabel titik leleh dan titik didih senyawa ion (oC)
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Daya hantar listrik
Ion dapat
bergerak
bebas
Dapat
menghant
arkan
listrik
Lelehan
dan
larutan
Tidak ada ion 
yang bergerak
bebas
Tidak
dapat
menghant
arkan
listrik
Padatan
SIFAT SENYAWA ION
Kristalnya keras tetapi mudah
rapuh
Memiliki titik didih dan titik leleh yang 
relatif tinggi
Padatannya tidak dapat menghantarkan
arus listrik, tetapi lelehan dan larutannya
dapat menghantarkan listrik.
Mudah larut dalam pelarut polar (air) dan
sukar larut dalam pelarut nonpolar (alkohol, 
benzene, eter, aseton, dan CCl4).
Contoh 
Garam merupakan senyawa 
kimia yang tersusun dari 
unsur Na dan Cl, dimana 
NaCl merupakan contoh 
senyawa ionik.
CaCl2
Penggunaan dari CaCl2 yang paling 
umum ialah pada kolam renang. Air 
di kolam renang biasanya 
ditambahkan CaCl2 (kaporit) agar 
tidak bersifat korosif dan merusak 
struktur logam yang ada di kolam 
renang
NaF
Senyawa Natrium Florida tersusun dari satu atom Natrium Na dan satu 
atom Flor, F. Satu elektron dari N akan ditarik oleh F sehingga terbentuk 
gaya tarik elektrostatis antara Na dan F membentuk NaF. Natrium 
Fluorida yang sering dijumpai ialah pada pasta gigi. Senyawa ini 
digunakan selain untuk memutihkan gigi tetapi juga dapat menguatkan 
struktur gigi
KI
Ketika berkeringat, maka kita 
kehilangan cairan yang berupa 
elektrolit dalam tubuh yang 
mengakibatkan cairan elektrolit 
dalam tubuh berkurang ( tidak 
seimbang). Untuk memenuhi 
kebutuhan elektrolit dalam tubuh, 
maka seorang atlet dianjurkan 
meminum minuman yang dapat 
menjaga cairan elektrolit dalam 
tubuhnya seimbang yaitu minuman 
yang mengandung Kalium Iodida 
(KI).
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IK ATAN KOVALEN
Z U L FA  N U R  I S N A I N I
Periode Unsur
Nomor 
Atom
K L M N O P
1 He 2 2
2 Ne 10 2 8
3 Ar 18 2 8 8
4 Kr 36 2 8 18 8
5 Xe 54 2 8 18 18 8
6 Rn 86 2 8 18 32 18 8
STRUKTUR LEWIS GAS MULIA STRUKTUR LEWIS
Atom Konfigurasi Titik lewis
1H
6C
16S
17Cl
12Mg
7N
9F
BAGAIMANA IKATAN YANG TERJADI 
ANTAR UNSUR NON LOGAM?
• H2
• N2
• O2
• H2O
• CO2
H H
H2
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H2
H H H H
H-H
+
IKATAN KOVALEN
• Ikatan kovalen terbentuk karena penggunaan bersama beberapa pasangan elektron oleh 
beberapa atom yang berikatan.
video
IKATAN KOVALEN TUNGGAL
• Ikatan kovalen yang memiliki sepasang elektron ikatan
Bagaimana pada HF?
H H
H2
H-H
IKATAN KOVALEN RANGKAP
O OO O+
O2
O=O
IKATAN KOVALEN RANGKAP TIGA
N NN N+
N2
NN
SIFAT KOVALEN
• Titik didih dan titik leleh rendah. 
• Misalnya pada naftalen memiliki titik leleh 80,26oC dan titik didih 218oC, titik didih ini lebih 
rendah daripada titik didih kristal NaCl.
• Padatan maupun cairan senyawa kovalen mudah menguap.
• Padatannya lunak dan tidak rapuh
• Larut dalam pelarut organik, tetapi tidak larut dalam air
• Sifat dari senyawa kovalen yang berwujud gas hampir sama dengan sifat senyawa kovalen dalam 
wujud cairan.
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STRUKTUR LEWIS POLIATOM
HCN
Nomor atom 
H = 1
C = 6
N = 7
H C N
Tidak memenuhi 
susunan oktet Memenuhi susunan oktet 
dengan ikatan rangkkap tiga
H C N
IKATAN KOVALEN KOORDINASI
OS + 3 S
O
OO
SO
O
O
LATIHAN
• Tuliskan ikatan yang terjadi pada senyawa BH3NH3 !
IKATAN KOVALEN KOORDINASI
• Ikatan kovalen koordinasi terjadi jika pada pembentukan ikatan 
terdapat pasangan elektron yang hanya berasal dari salah satu atom 
yang berikatan
PENYIMPANGAN KAIDAH OKTET
• Beberapa molekul kovalen mempunyai struktur yang tidak oktet 
atau duplet. Adanya senyawa ini dibenarkan karena dapat dibuktikan 
dengan fakta. 
• Penyimpangan kaidah oktet terjadi pada senyawa CO, BF3, N2O, PCl5
PENYIMPANGAN KAIDAH OKTET
C O F B
F
F
CO
BF3
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IKATAN KOVALEN POLAR
• Ikatan yang terbentuk akibat adanya peristiwa terjadinya kutub
akibat adanya pasangan elektron yang lebih tertarik ke salah satu
atom
IKATAN KOVALEN POLAR
• Atom klorin mempunyai kekuatan gaya tarik
elektron yang jauh lebih kuat daripada
hidrogen. Hal ini dapat dilihat dari harga
keelektronegatifannya. Harga
keelektronegatifan klorin 3,0 dan hidrogen
2,1. Oleh karena pasangan elektron lebih
tertarik ke atom klorin, maka klorin menjadi
kutub negatif dan hidrogen menjadi kutub
positif.
Bagaimana dengan  
pembentukan
ikatan kovalen
polar
H Cl
IKATAN KOVALEN NON POLAR
• Ikatan yang terbentuk pada molekul-molekul yang mempunyai kekuatan gaya 
tarik menarik elektron yang sama
IKATAN KOVALEN NON POLAR
• Pada molekul H2 tersebut, muatan
negatif (elektron) tersebar secara
homogen, dan kedudukan pasangan
elektron ikatan sudah pasti simetris
terhadap kedua atom H.
Bagaimana dengan  
pembentukan ikatan
kovalen nonpolar
H H
PERBEDAAN KOVALEN POLAR DAN 
NON POLAR
No Polar Non polar
1. Perbedaan keelektronegatifan atau
momen dipol ≠ 0.
Contoh: HCl, HBr, dan HF
Tidak terdapat perbedaan
keelektronegatifan atau momen dipol = 0
Contoh: O2, Cl2, N2, dan H2
2. Terjadi polarisasi tidak terjadi polarisasi
3. Terdapat pasangan elektron bebas
(PEB). Contoh: NH3, H2O, dan PCl3
Tidak terdapat pasangan elektron bebas
(PEB) Contoh: CH4, PCL5, dan SF6
4. Bentuk molekulnya asimetris PCl3, H2S,
dan CHCl3
Bentuk molekulnya simetris Contoh: CCl4,
BeCl2, dan CO2
5. Dibelokkan oleh medan listrik Tidak dibelokkan oleh medan listrik
SIFAT FISIK SENYAWA KOVALEN 
POLAR
No Polar Non polar
1 Larut dalam air atau pelarut polar
lainnya
Tidak larut dalam air
2 Titik didih ikatan kovalen polar lebih
tinggi dari ikatan kovalen non polar
Titik didih lebih rendah
3 Beberapa senyawa kovalen polar dalam
wujud cair sedikit menghantarkan
listrik,
Tidak menghantarkan arus
listrik
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LATIHAN 
• Diantara sneyawa berikut ini, manakah yang ikatannya polar dan 
yang ikatannya non-polar?
• CCL4
• Br2
• F2
• PCl3
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IK ATAN LOG AM
IKATAN LOGAM
• Logam terdiri dari banyak atom
• Atom logam dengan atom logam yang lain dapat membentuk suatu ikatan yang disebut ikatan
logam.
• Atom-atom logam berkumpul dan membentuk kristal logam.
• Kristal logam tersusun dari ion-ion logam yang bermuatan positif di dalam lautan elektron
bermuatan negatif yang bebas bergerak dalam seluruh kristal logam -> Lautan elektron/Teori
Elektron Bebas
TEORI AWAN ELEKTRON
• Teori awan atau lautan elektron pada ikatan logam itu didefinisikan sebagai 
gaya tarik antara muatan positif dari ion-ion logam (kation logam) dengan 
muatan negatif yang terbentuk dari elektron-elektron valensi dari atom-atom 
logam. Jadi logam yang memiliki elektron valensi lebih banyak akan 
menghasilkan kation dengan muatan positif yang lebih besar dan awan elektron 
dengan jumlah elektron yang lebih banyak atau lebih rapat. Hal ini 
menyebabkan logam memiliki ikatan yang lebih kuat dibanding logam yang 
tersusun dari atom-atom logam dengan jumlah elektron valensi lebih sedikit
BAGAIMANA KETIKA LOGAM
DITEMPA?
• Ion-ion positif (kation) dalam logam bersifat kaku dan erat sedangkan elektron
valensi bergerak bebas-> terjadi pergeseran
• Logam dapat ditempa, dapat dibengkokkan, direntangkan dan tidak rapuh
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TITIK DIDIH DAN TITIK LEBUR
• Titik didih dan titik lebur logam makin tinggi bila ikatan logam yang 
dimiliki makin kuat. Dalam sistem periodik unsur, pada satu 
golongan dari atas kebawah, ukuran kation logam dan jari-jari atom 
logam makin besar. 
DAYA HANTAR PANAS LOGAM
• Berdasarkan model awan elektron, apabila 
salah satu ujung dari logam dipanaskan 
maka awan elektron ditempat tersebut 
mendapat tambahan energi termal. Karena 
awan elektron bersifat mobil, maka energi 
termal tersebut dapat ditransmisikan ke 
bagian-bagian lain dari logam yang memiliki 
temperatur lebih rendah sehingga bagian 
tersebut menjadi panas.
DAYA HANTAR LISTRIK
• logam yang belum diberi beda potensial, elektron valensi yang 
membentuk awan elektron bergerak ke segala arah dengan jumlah 
yang sama banyak.
• Apabila pada logam diberi beda potensial, dengan salah satu ujung 
logam ditempatkan elektroda positif (anoda) dan pada ujung yang 
lain ditempatkan ujung negatif (katoda), maka jumlah elektron yang 
bergerak ke anoda lebih banyak dibandingkan jumlah elektron yang 
bergerak ke katoda sehingga terjadi hantaran listrik.
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BENTUK MOLEKUL
Z U L FA  N U R  I S N A I N I
BENTUK MOLEKUL DAN GAYA ANTARMOLEKUL 
Standar kompetensi
Memahami struktur atom untuk meramalkan sifat-sifat
periodik unsur, struktur molekul, dan sifat-sifat senyawa.
Kompetensi dasar
 Menjelaskan teori jumlah pasangan elektron di sekitar inti
atom untuk meramalkan bentuk molekul.
 Menjelaskan interaksi antar molekul dengan sifatnya.
Indikator
 menentukan bentuk molekul berdasarkan teori VSEPR.
 Menjelaskan perbedaan sifat fisik berdasarkan perbedaan
gaya antar molekul.
 Menerapkan hubungan antara gaya van der Walls dengan
ukuran molekul untuk menjelaskan sifat fisiknya.
BENTUK MOLEKUL
• Merupakan gambaran secara teoritis susunan atom-atom
dalam molekul berdasarkan susunan ruang pasangan elektron
ikatan (PEI) dan pasangan elektron bebas (PEB) atom pusat.
• Bentuk molekul dapat ditentukan dengan teori tolakan
pasangan elektron valensi (teori domain elektron).
• R.G.Gillesepie (1970), mengajukan teori VSEPR (Valance Shell
Electron Pair Repulsion) atau teori tolakan pasangan elektron
valensi :
“Pasangan-pasangan elektron akan berusaha saling menjauhi
sehingga tolak-menolak antara pasangan elektron menjadi
seminimal mungkin”.
Bentuk molekul berdasarkan teori VSEPR
• Jarak yang diambil oleh pasangan elektron bergantung pada keelektronegatifan
atom yang bersangkutan.
• Urutan gaya tolak : pasangan elektron bebas (PEB) > pasangan elektron terikat
(PEI), ikatan rangkap 3 > ikatan rangkap 2 > ikatan tunggal.
• Notasi yang dipakai:
A = atom pusat
X = atom yang berikatan (PEI)
E = elektron valensi yang tidak berikatan (PEB).
• Keterbatasan teori VSEPR : tidak dapat menerangkan molekul-molekul yang
lebih rumit dan mempunyai bilangan koordinasi lebih dari enam.
5 BENTUK DASAR MOLEKUL
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CARA MERAMALKAN BENTUK MOLEKUL
• Gambarkan struktur Lewis senyawa.
• Hitung jumlah pasangan elektron (PE), jumlah PEI dan PEB yang
ada di sekitar atom pusat.
• Memprediksi sudut-sudut ikatan yang mungkin berdasarkan
jumlah kelompok elektron dan arah-arah yang mungkin akibat
tolakan pasangan elektron bebas.
• Tentukan rumus bentuk molekulnya/klasifikasiVSEPR.
• Memberi nama bentuk molekul berdasarkan jumlah PEI dan
PEB.
A. BENTUK MOLEKUL DENGAN DUA PASANG ELEKTRON
DI SEKITAR ATOM PUSAT
1. BeCl2
 Gambarkan struktur Lewis BeCl2
4Be : 2, 2
17Cl : 2, 8, 7
. .               . .
: Cl . . Be . . Cl :                    Cl – Be - Cl
. .                . .
 Jumlah PE = 2, PEI = 2, PEB = 0
 Klasifikasi VSEPR  : AX2
 Bentuk molekul : Linier
B.  BEN TUK MOLEKUL DENGAN TIGA PASANG ELEKTR ON DI
SEKITAR  ATOM P USAT
1. SO3
 Gambarkan struktur Lewis SO3
16S : 2, 8, 6
8O : 2, 6
. .           . .
: O  : S :  O :                     O - S - O        
. .     . .   . .                             II
. .                                   O
: O :
 Jumlah PE = 3, PEI = 3, PEB = 0
 Klasifikasi VSEPR  : AX3
 Bentuk molekul : Trigonal planar
C.  BE NT U K M O L E KU L DE NG AN E M PAT
PASANG E L E KT RO N DI SE KITAR
AT O M P U SAT
1. CH4
 Gambarkan struktur Lewis CH4
6C : 2, 4
1H : 1
H                               H
:                                I
H : C :  H                   H - C - H     
:                                I
H                               H                          
 Jumlah PE = 4, PEI = 4, PEB = 0
 Klasifikasi VSEPR  : AX4
 Bentuk molekul : Tetrahedral
D.  BEN TUK MOLEKUL DENGAN LIMA PASAN G ELEKTRON  DI
SEKITAR  ATOM P USAT E.  BENTUK MOLEKUL DENGAN ENAM PASANG ELEKTRON
DI SEKITAR ATOM PUSAT
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BE NT U K M O LE KU L  BE RDASARK AN T E ORI V SE P R
PE PEI PEB Klasifikasi VSEPR Bentuk molekul Contoh
2 2 0 AX2 Linier BeCl2, CO2, CS2, HCN, 
FeCl2
3
3 0 AX3 Trigonal planar/segitiga
datar
BF3, SO3, NO3-, CO32-
2 1 AX2E Trigonal bentukV SO2, SnCl2,
4
4 0 AX4 Tetrahedral CH4, CCl4, SO42-.
3 1 AX3E Trigonal pyramidal NH3, PF3, H3O+,
2 2 AX2E2 Planar bentukV H2O, OF2, SCl2,
5
5 0 AX5 Trigonal bipyramidal PCl5, PF5, AsF5,
4 1 AX4E Seesaw (jungkat
jungkit/bidang empat
SF4, XeO2F2,
3 2 AX3E2 Planar bentuk T BrF3, ClF3,
2 3 AX2E3 Linier XeF2, I3-, IF2-,
6
6 0 AX6 Oktahedral SF6,
5 1 AX5E Pyramida segiempat BrF5, XeOF4,
4 2 AX4E2 Segiempat planar XeF4, ICl4-,
Lembar Kerja Peserta Didik 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Presensi : 
 
Ikatan Ion 
A. Lengkapilah tabel berikut  
Atom 
Konfigurasi 
elektron 
Elektron 
valensi 
Melepas/menerima 
elektron 
Lambang  
ion 
11Na 2 8 1 1 Melepas 1 elektron Na
+ 
4Be ................................. 2 ......................................... ........... 
8O ................................. 6 Menerima 2 elektron O
2- 
17Cl 2 8 7 ............... .............................................. ............ 
20Ca ................................. ............... .............................................. Ca
2+ 
13Al ................................. ............... .............................................. ............. 
 
1. Bagaimana kecenderungan unsur Na, Be, Al, dan Ca untuk mencapai kestabilan? 
Jawab:    
............................................................................................................................. ...........................................
....................................................................................................................................................................... 
2. Bagaimana  kecenderungan unsur O dan Cl untuk mencapai kestabilan ? 
Jawab:    
........................................................................................................................................................................
............................................................................................................................. .......................................... 
B. Gambarkan proses terjadinya ikatan ion antara unsur-unsur berikut : 
1. Bagaimana konfigurasi elektron dari atom Na dan F? 
Jawab:    
............................................................................................................................. ...................................
............................................................................................................................. ................................... 
 
 
2. Bagaimana persamaan reaksi dari atom Na dan F untuk mencapai 
kestabilannya? 
Jawab:    
............................................................................................................................. ...................................
................................................................................................................................................................ 
3. Jika antara ion Na+ dan F- mengalami gaya tarik menarik, maka akan 
membentuk gabungan senyawa netral. Tuliskan reaksi antara ion Na+ dan ion F- ! 
bagaimana rumus kimianya ? 
Jawab:    
..................................................................................................................................... ........................
............................................................................................................................................................. 
4. Bagaimana konfigurasi elektron dari atom Mg dan Cl ? 
Jawab:    
............................................................................................................................. ................................
............................................................................................................................. ................................ 
5. Bagaimana persamaan reaksi dari atom Mg dan Cl untuk mencapai 
kestabilannya? 
Jawab:    
............................................................................................................................. ................................
............................................................................................................................................................ 
6. Jika antara ion Mg2+ dan Cl– mengalami gaya tarik menarik, maka akan 
membentuk gabungan senyawa netral. Tuliskan reaksi antara kedua ion tersebut! 
bagaimana rumus kimianya ? 
Jawab:    
........................................................................................................................................... ..................
............................................................................................................................................................. 
7. Ditinjau dari sifat kelogamannya, unsur apakah yang membentuk ikatan ion? 
Jawab:    
............................................................................................................................. ................................
............................................................................................................................................................. 
Lembar Kerja Peserta Didik 
A. Lengkapilah tabel berikut! 
Ato
m 
Konfigurasi 
Elektron 
Valensi 
Struktur lewis 
6C 
...............................
.... 
..............................
... 
....................................................
..... 
...N 
2 5 
..............................
... 
....................................................
..... 
8O 
...............................
.... 
..............................
... 
....................................................
...... 
...F 
2 7 
..............................
... 
....................................................
...... 
 
Tuliskan pembentukan ikatan kovalen pada senyawa berikut! 
1. CH4 
2. H2O 
3. Br2 
4. C2H4 
 
B. Pertanyaan : 
1. Jika terdapat dua atom F, Apakah susunan elektron dari masing-
masing kedua atom F dalam keadaan stabil? jika belum, bagaimana 
atom F untuk mencapai kestabilannya ? 
Jawab: 
............................................................................................................................. ................ 
............................................................................................................................. ................. 
2. Bagaimana cara kedua atom yang berikatan agar mempunyai 
susunan elektron yang stabil ?jika kedua atom F berikatan akan 
membentuk molekul apa ?tuliskan persamaan reaksinya! 
Jawab: 
............................................................................................................................. ................ 
.............................................................................................................................................. 
 
3. Gambarkan rumus struktur dari kedua atom F yang berikatan! (jika 
sepasang elektron yang berikatan dilambangkan satu garis)  
Jawab: 
............................................................................................................................................. 
............................................................................................................................. .................  
4. Apakah susunan elektron dari atom C dan O dalam keadaan stabil ? 
jika belum, bagaimana atom C dan O untuk mencapai kestabilannya ? 
Jawab: 
............................................................................................................................................. 
............................................................................................................................. ................. 
5. Berapakah jumlah atom O yang harus diikat atom C agar stabil? 
Jawab: 
............................................................................................................................................. 
............................................................................................................................. ................. 
6.  Jika 1 atom C dan 2 atom O yang saling berikatan, molekul apa yang 
akan terbentuk? Serta gambarkan struktur lewis dan struktur 
molekulnya! (jika sepasang elektron yang berikatan dilambangkan 
satu garis) 
Jawab: 
............................................................................................................................................. 
............................................................................................................................. ................. 
7. Apakah susunan elektron atom C dan H dalam keadaan stabil? Jika 
belum, bagaimana atom C dan H untuk mencapai kestabilannya? 
Jawab: 
............................................................................................................................. ................ 
.................................................................................................................. ............................. 
8. Molekul apa yang terbentuk jika atom C dan H saling berikatan? 
Gambarkan struktur lewis dan struktur molekulnya! (jika sepasang 
elektron yang berikatan dilambangkan satu garis) 
Jawab: 
............................................................................................................................................. 
............................................................................................................................. .................. 
 
 
Lembar Kerja Siswa  
A. Tujuan : 
Peserta didik dapat membedakan senyawa kovalen polar dan non polar 
B. Pendahuluan 
Senyawa kovalen merupakan senyawa yang memiliki ikatan kovalen. 
Ikatan kovalen yaitu ikatan yang terjadi pada dua atom atau lebih yang melibatkan 
penggunaan pasangan elektron secara bersama (sharing elektron) untuk mencapai 
stabil. Setiap atom memiliki nilai keelektronegatifan yang berbeda-beda. 
Keelektronegatifan merupakan kemampuan suatu atom untuk menarik elektron 
dalam ikatan kimia. Suatu senyawa yang memiliki kutub (+) dan negatif (-) dapat 
ditarik oleh medan magnet.  
 
C. Alat dan Bahan 
Alat Bahan: 
1. Plastik bening 
2. Jarum 
3. Mika 
4. Balon 
5. Gelas kimia 
6. Pipet tetes 
7. Tabung reaksi 
8. Rak tabung reaksi 
9. Gelas ukur 
1. Akuades  
2. Minyak 
3. Bensin 
4. Sabun 
5. Alkohol  
6. Cuka 
 
  
D. Langkah kerja 
Kegiatan 1 
1. Masukkan 10 mL akuades ke dalam plastik bening dan ikat dengan kuat 
2. Tusuk bagian bawah plastik dengan jarum sehingga air mengalir dan tampung 
dalam gelas beker 
3. Dekatkan balon yang sudah digosok dengan plastik mika sebanyak 35 gosokan 
dengan searah 
4. Amatilah aliran akuades pada saat didekati balon yang telah digosok pada 
plastik mika 
5. Mengulangi langkah 1-4 dengan mengganti akuades dengan larutan yang telah 
disediakan 
 
 
Kegiatan 2 
1.  Tuangkan akuades dalam gelas ukur, kemudian masukkan dalam 5 tabung 
reaksi masing-masing 2 mL 
2. Masukkan sampel ke dalam masing-masing tabung reaksi yang telah berisi 
akuades menggunakan pipet tetes dengan jumlah yang sama 
3. Goyangkan tabung reaksi agar dihasilkan campuran yang homogen 
4. Amati hasil percobaan kemudian tulis dalam data pengamatan 
 
E. Tabel pengamatan 
Tabel kegiatan 1 
No. Larutan Hasil pengamatan 
1. Akuades   
2. Minyak  
3. Bensin  
4. Sabun  
5. Alkohol  
6. Cuka   
 
Tabel kegiatan 2 
No Senyawa Larut/tidak larut 
1 Akuades + minyak  
2 Akuades + bensin  
3 Akuades + sabun  
4 Akuades + alkohol  
5 Akuades + cuka  
 
F. Pertanyaan  
Kegiatan 1 
1. Bagaimanakah muatan balon yang digosok dengan mika? 
2. Senyawa apa saja yang alirannya berbelok mendekati balon ?  
3. Mengapa aliran senyawa tersebut dapat berbelok mendekati balon ? 
4. Senyawa apa saja yang alirannya tidak berbelok mendekati balon ?  
5. Mengapa aliran senyawa tersebut tidak dapat berbelok mendekati balon ? 
 
Kegiatan 2 
1. Senyawa H2O termasuk senyawa polar atau non polar? Tunjukkan dengan 
menggambarkan struktur lewis H2O! 
2. Apa yang akan terjadi jika minyak, bensin, sabun, alkohol, dan cuka 
dicampurkan dengan akuades? 
3. Berdasarkan kelarutannya dengan akuades, sampel yang digunakan 
termasuk senyawa polar atau non polar? 
 
G. Kesimpulan 
Berdasaran percobaan dapat disimpulkan bahwa  
 
 
 
 
 
 
H. Laporan 
Buatlah laporan hasil percobaan dengan format sebagai berikut : 
1. Judul 
2. Tujuan 
3. Dasar teori 
4. Alat dan bahan 
5. Cara kerja 
6. Tabel pengamatan 
7. Pembahasan 
8. Kesimpulan 
9. Daftar pustaka 
10. Jawaban pertanyaan 
 
Daftar Hadir Siswa SMA N 3 Bantul  
 
Kelas X MIPA 3 
No Nama 
Hari, tanggal 
Selasa, 
3-10- 
2017 
Selasa, 
10-10- 
2017 
Selasa, 
17-10- 
2017 
Selasa, 
24-10- 
2017 
Selasa, 
31-10- 
2017 
Selasa, 
7-11- 
2017 
1 Aeni Uswati - - - - - - 
2 Afifah Kumala Dewi - - - - - - 
3 Agung Laksono Jati - - - - - - 
4 Ahmad Rodhi Nur F - - - - - - 
5 Akhsan Cahya V - - - - - - 
6 Alifia Prabasari - - - - - - 
7 Alvina Salsabilla - - - - - S  
8 Ana Bela Safitri NR - - - - - - 
9 Ardania Nurraihan - - - - - - 
10 Arhana Ahda Wibowo - - - - - - 
11 Aulia Rahmani F - - - - - - 
12 Bagus FA - S - - - - 
13 Devva Oktasya Putri - - - - - - 
14 Intan Melinda S - - - - - - 
15 Julian Hansel - - - - - - 
16 Laksita Mei Ranti - - - - - - 
17 Lindhaningrum Kusuma - - - - - - 
18 Malvina Aaliyya K - - - - - - 
19 Muhammad Fadila - - - - - - 
20 Muh. Furqon K - - - - - - 
21 Naela Nusa Bhakti - - - S - - 
22 Naufal Gita M. - - - - - - 
23 Nuruddin Hidayat - - - - - - 
24 Prihatin - - - - - - 
25 Ngabdul MU'in - - - - S  - 
26 Ragil Bagus K - - - - - - 
27 Rifki Munawar - - - - - - 
28 Ristanto Kurniawan - - - - S - 
29 Rizzanda Pramuditya - - - - - - 
30 Sarah Keisya Azzahra P - - - - - - 
31 Satria Dhamar K - - - - - - 
32 Setya Hadi Nugroho - - - - - - 
33 Syifa Amalia - - - - - - 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
 
 
Daftar Hadir Siswa SMA N 3 Bantul  
 
Kelas X MIPA 4 
No Nama 
Hari, tanggal 
Kamis
5-10- 
2017 
Kamis
12-10- 
2017 
Kamis
19-10- 
2017 
Kamis 
26-10- 
2017 
Kamis 
2-11- 
2017 
Kamis
9-11- 
2017 
1 
Adhela Dyah Ayu 
Anggraeni 
- - - - - - 
2 Alfian Ibnu Lutfi - - - - - - 
3 Andrita Eka Sulistiawati - - - - - - 
4 Anisa Wardani - - - - - - 
5 Anwarzakiy R - - - - - - 
6 Ardhika Permana - - - - S - 
7 Audria Mirza R - - - - - - 
8 
Berliana Nur Amalia 
Shaputri 
- - - - - - 
9 
Cintia Putri 
Amindyastuti 
- - - - - - 
10 Deni W - - - - - - 
11 
Fajar Faranita 
Adhiningtyas 
- - - - - - 
12 Fardhya Sylvia A - - - - - - 
13 
Febriana Galuh 
Rismawati 
- - - - - - 
14 Galuh Indriati - - - - - - 
15 Hermawan K - - - - - - 
16 Ivan Cahya P - - - - - - 
17 Kirana Valensia - - - - S - 
18 Kusuma Devi Safitri - - - - - - 
19 Linda Rizkika Sekarsari - - - - - - 
20 Lintang Surya D - - - - - - 
21 Luthfi Ardiansyah - - - - - - 
22 Luthfiah Dwi Dewanti - - - - - - 
23 
Meyrina Dwi 
Nurmalitasari 
S - - - - - 
24 Miftahul Falah Khoiruna - S - - - - 
25 Mutiara Putri Lestari - - - - - - 
26 Nadya Kusuma Putri - - - - - - 
27 Nashifa Nur Azizah - - - - - S 
28 Nastiti Ilma Rahmaris - - - - - - 
29 Nensi Kusumandari - - - - - - 
30 Newulan Mutia Ayu R. S - - - - - - 
31 Sarah Aprilina N - - - - - - 
32 
Syarifa Rohadatul 
Aisyah 
- - - - - - 
33 Yuni Perwita S - - - - - - 
34 Yunita Kirani Putri - - - - - - 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
    
 
SOAL ULANGAN HARIAN 
 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Pernyatan yang benar mengenai 
anggota golongan gas mulia adalah . 
. . .  
A. Hanya helium yang dapat 
bergabung dengan unsur lain 
B. Semuanya berada dalam bentuk 
molekul yang terdiri dari dua 
atom 
C. Masing masing atomnya 
memiliki 8 elektron pada kulit 
terluarnya 
D. Atom atomnya memiliki 
konfigurasi electron yang stabil 
E. Jumlah proton didalam atom 
atomnya sama dengan jumlah 
neutron 
 
2. Untuk memperoleh susunan 
elektron yang stabil dapat 
dilakukan dengan cara: 
i. menangkap elektron menjadi ion 
positif 
ii. serah terima elektron 
iii. melepas elektron menjadi ion 
negatif 
iv. penggunaan bersama pasangan 
elektron Cara yang benar adalah 
…. 
A. i dan ii 
B. i dan iii 
C. ii dan iii 
D. ii dan iv 
E. iii dan iv 
 
3. Ikatan elektrovalen mudah terjadi 
antara .... 
A. unsur-unsur yang titik didihnya 
tinggi 
B. unsur-unsur yang selisih 
keelektronegatifannya besar 
C. unsur-unsur yang selisih energi 
ionisasinya kecil 
D. unsur-unsur yang energi 
ionisasinya sama 
E. unsur-unsur yang 
keelektronegatifannya sama 
 
4. Dibawah ini yang bukan 
merupakan sifat fisis senyawa ion 
adalah . . . .  
A. Mempunyai titik leleh yang 
tinggi 
B. Mempunyai titik didh yang 
tinggi 
C. Dalam fase cair dapat 
menghantarkan listrik 
D. Sukar larut dalam pelarut air 
E. Keras, tetapi rapuh 
 
 
 
5. Ikatan kovalen akan terjadi bila …. 
A. transfer elektron dari salah satu 
atom kepada atom lain 
B. sumbangan elektron dari dua 
atom yang dipakai bersama 
C. pemakaian bersama pasangan 
elektron dari salah satu atom 
D. gaya tarik antara awan elektron 
dan ion positif logam 
E. muatan yang berlawanan dari 
dua atom 
 
6. Diketahui data senyawa X sebagai 
berikut: 
a. Berikatan ion 
b. Rumus ikatan XCl2 
c. Jika dilarutkan dalam air 
menghantarkan listrik 
Dari data tersebut, X adalah unsur 
golongan .... 
A. IA 
B. IIA 
C. IIIA 
D. VIIA 
E. VIIIA 
 
 
7. Atom Mg dengan nomor atom 12 
dapat mencapai kestabilan dengan 
.... 
A. Melepaskan 1 elektron 
B. Menangkap 1 elektron 
C. Melepaskan 2 elektron 
D. Menangkap 2 elektron 
E. Tidak perlu melepaskan dan 
menangkap elektron 
 
8. Unsur dengan konfigurasi elektron: 
2,8,8,2, jika akan mengikat unsur 
lain membentuk senyawa, maka 
langkah terbaik dengan … . 
A. Pelepasan 1 elektron, sehingga 
bermuatan 1+ 
B. Pelepasan 2 elektron, sehingga 
bermuatan 2+ 
C. Penangkapan 1 elektron, 
sehingga bermuatan 1– 
D. Penangkapan 2 elektron, 
sehingga bermuatan 2– 
E. Memasangkan 2 elektron dengan 
2 elektron lainnya 
 
9. Diketahui konfigurasi beberapa 
unsur sebagai berikut: 
P : 2 
Q : 2, 4 
R : 2, 8, 2 
S : 2, 8, 7 
T : 2, 8, 8, 1 
Ikatan kovalen dapat terbentuk 
antara …. 
A. P dan Q 
B. P dan R 
C. Q dan R 
D. Q dan S 
E. S dan T 
 
10. Berikut ini yang bukan senyawa 
ion adalah…. 
A. NaCl 
B. Kl 
C. MgCl2 
D. HCl 
E. MgO 
 
11. Pasangan senyawa-senyawa berikut 
yang berikatan kovalen adalah …. 
A. Na2O dan MgCl2 
B. Na2O dan H2O 
C. H2O dan MgCl2 
D. NH3 dan MgCl2 
E. NH3 dan H2O  
 
 
12. Unsur X terdapat dalam golongan 
karbon dan unsur Y mempunyai 
nomor atom 17, senyawa yang 
dapat terbentuk dari kedua unsur 
tersebut adalah .... 
A. XY 
B. X2Y 
C. XY2 
D. XY3  
E. XY4 
 
13. Jika arus listrik dialirkan melalui 
NaCl cair dan HCl cair, maka ... 
A. hanya NaCl yang meneruskan 
aliran listrik. 
B. hanya HCl yang meneruskan 
aliran listrik. 
C. NaCl dan HCl meneruskan 
aliran listrik. 
D. NaCl dan HCl tidak 
meneruskan aliran listrik. 
E. NaCl dan HCl meneruskan 
aliran listrik hanya jika 
dilarutkan ke dalam air. 
 
14. Molekul yang memiliki ikatan 
kovalen rangkap tiga adalah …. 
A. CO2 
B. O2 
C. H2 
D. NH2 
E. N2 
 
 
15. Ikatan kovalen pada senyawa 
berikut ini yang tidak mengikuti 
kaidah oktet adalah .... 
A.CH4 
B. NH3 
C. BF3 
D. CH3Cl  
E. H2O 
 
16. Struktur lewis senyawa NH3BF3 
sebagai berikut. 
 
Diantara kelima ikatan tersebut 
yang merupakan ikatan kovalen 
koordinasi adalah....  
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 
 
17. Yang merupakan ikatan kovalen 
koordinasi adalah .... 
 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 
 
 
18. Senyawa SO3 memiliki ikatan 
kovalen koordinasi sebanyak . .. . 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 
 
19. Perhatikan pernyataan berikut: 
1. Dapat dibelokkan oleh medan 
listrik 
2. Terdapat pasangan elektron 
bebas (PEB) 
3. Bentuk molekulnya simetris 
4. Momen dipole = 0 
Berdasaran pernyataan tersebut 
maka ciri-ciri ikatan kovalen polar 
dan nonpolar yaitu…. 
A. 1,3 dan 2,4 
B. 1,4 dan 2,3 
C. 1,2 dan 3,4 
D. 1 dan 2 
E. 2,3 dan 1 
 
20. Senyawa berikut yang mempunyai 
ikatan kovalen polar adalah …. 
A. CCl4 
B. H2 
C. NH3 
D. CO2 
E. CH4 
 
21. Perhatikan data hasil percobaan 
berikut ini, 
Sifat fisik Zat A Zat B 
Wujud zat Padat Padat 
Kelarutan 
dalam air 
Larut Tidak larut 
Daya hantar 
listrik larutan 
Konduktor Isolator 
Titik leleh dan 
titik didih 
Tinggi Rendah 
 
Berdasarkan data tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa jenis 
ikatan yang terdapat pada zat A dan 
zat B berturut-turut adalah…. 
A.    Ionik dan kovalen nonpolar 
B.    Kovalen polar dan ionik 
C.    Kovalen nonpolar dan ionik 
D.    Kovalen koordinasi dan logam 
E.    Hidrogen dan kovalen 
 
22. Kulit terluar atom pusat suatu 
molekul mempunyai 6 pasang 
elektron yang terdiri dari 4 pasang 
elektron terikat dan 2 pasang 
elektron bebas. Bentuk molekulnya 
adalah.. 
A. Oktahedral 
B. Tetrahedral 
C. Segitiga planar 
D. Segiempat planar 
E. Trigonal bipiramida 
 
23. Unsur N dengan nomor atom 7 dan 
unsur F dengan nomor atom 9 
membentuk senyawa dengan 
bentuk geometri molekul .... 
A. Oktahedral 
B. Tetrahedral 
C. Segitiga planar 
D. Trigonal piramida 
E. Trigonal bipiramida 
 
24. Kedudukan elektron dari atom 
logam dalam membentuk ikatan 
logam adalah .... 
A. Selalu berada di antara dua atom 
logam yang berikatan dan 
digunakan secara bersama 
B. Tidak terikat pada salah satu atom 
tetapi dapat bergerak bebas 
sebagai awan elektron 
C. Masing-masing atom logam 
memberikan elektron valensinya 
kepada atom logam yang lain 
D. Terikat pada inti atom logam 
tertentu sesuai dengan jumlah 
proton dari atom logam yang 
bersangkutan 
E. Masing-masing elektron valensi 
berada di antara inti atom logam 
yang saling berdekatan satu sama 
lain 
 
25. Logam meskipun padat dapat 
menghantarkan arus listrik, 
sedangkan kristal ionik padat tidak 
dapat menghantarkan listrik. 
Perbedaan tersebut disebabkan di 
dalam logam .... 
A. elektron-elektron pada logam 
mengalami dislokalisasi 
B. elektron pada atom logam 
terikat kuat pada salah satu inti 
logam  
C. inti atom logam mempunyai 
daya tarik yang kuat terhadap 
elektron 
D. elektron pada logam mudah 
terlepas dari inti atom logam 
E. inti atom logam mudah 
mengalami perpindahan posisi 
 B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan tepat! 
1. Ikatan apa yang terjadi pada Mg dan Cl dan jelaskan proses terbentuknya 
ikatan!  
2. Gambarlah dengan struktur lewis terjadinya ikatan kovalen berikut: 
a. CH4 
b. C2H2 
c. CO2 
d. SO3 
3. Jelaskan perbedaan senyawa polar dan non polar, dan berikan contohnya! 
4. Ramalkan bentuk molekul dari senyawa berikut : 
a. SF4 
b. CO2 
c. H2O 
d. CCl4 
 (Nomor atom Mg=12, O=8, C=6, H=1, S=16, F=9, N=7, Cl=17) 
ANALISIS BUTIR SOAL 
 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
LOTS/ 
MOTS/ 
HOTS 
Butir soal 
3.5. 
Membandin
gkan ikatan 
ion, ikatan 
kovalen, 
ikatan 
kovalen 
koordinasi, 
dan ikatan 
logam serta 
kaitannya 
dengan sifat 
zat  
3.5.1 Menjelask
an 
kecenderu
ngan suatu 
unsur 
dalam 
mencapai 
kestabilan 
 
LOTS 1. Untuk memperoleh susunan 
elektron yang stabil dapat 
dilakukan dengan cara: 
i. menangkap elektron menjadi 
ion positif 
ii. serah terima elektron 
iii. melepas elektron menjadi ion 
negatif 
iv. penggunaan bersama 
pasangan elektron Cara yang 
benar adalah …. 
A. i dan ii 
B. i dan iii 
C. ii dan iii 
D. ii dan iv 
E. iii dan iv 
 
 3.5.2 Menjelask
an teori 
Lewis 
tentang 
susunan 
elektron 
stabil dan 
menuliska
n 
Lambang 
Lewis 
HOTS 1. Gambarlah dengan struktur lewis 
terjadinya ikatan kovalen berikut: 
a. CH4 
b. C2H2 
c. CO2 
d. SO3 
 3.5.3 Menjelask
an konsep 
senyawa 
LOTS 2. Ikatan kovalen akan terjadi bila 
…. 
ion dan 
kovalen 
 
A. transfer elektron dari salah 
satu atom kepada atom lain 
B. sumbangan elektron dari 
dua atom yang dipakai 
bersama 
C. pemakaian bersama 
pasangan elektron dari salah 
satu atom 
D. gaya tarik antara awan 
elektron dan ion positif 
logam 
E. muatan yang berlawanan 
dari dua atom 
 3.5.4 Menjelask
an proses 
terbentukn
ya ikatan 
ion dan 
kovalen 
 
MOTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LOTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Diketahui data senyawa X 
sebagai berikut: 
a. Berikatan ion 
b. Rumus ikatan XCl2 
c. Jika dilarutkan dalam air 
menghantarkan listrik 
Dari data tersebut, X adalah 
unsur golongan .... 
A. IA 
B. IIA 
C. IIIA 
D. VIIA 
E. VIIIA 
 
5. Atom Mg dengan nomor atom 12 
dapat mencapai kestabilan dengan 
.... 
A. Melepaskan 1 elektron 
B. Menangkap 1 elektron 
C. Melepaskan 2 elektron 
D. Menangkap 2 elektron 
E. Tidak perlu melepaskan dan 
menangkap elektron 
 
HOTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HOTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
HOTS 
6. Diketahui konfigurasi beberapa 
unsur sebagai berikut: 
P : 2 
Q : 2, 4 
R : 2, 8, 2 
S : 2, 8, 7 
T : 2, 8, 8, 1 
Ikatan kovalen dapat terbentuk 
antara …. 
A. P dan Q 
B. P dan R 
C. Q dan R 
D. Q dan S 
E. S dan T 
 
9. Unsur X terdapat dalam golongan 
karbon dan unsur Y mempunyai 
nomor atom 17. Senyawa yang 
dapat terbentuk dari kedua unsur 
tersebut adalah .... 
A. XY 
B. X2Y 
C. XY2 
D. XY3  
E. XY4 
 
2.  Ikatan apa yang terjadi pada Mg 
dan Cl dan jelaskan proses 
terbentuknya ikatan!  
 3.5.5 Memberik
an contoh 
senyawa 
ion dan 
kovalen 
MOTS 
 
 
 
 
 
MOTS 
7. Berikut ini yang bukan senyawa 
ion adalah …. 
A. NaCl 
B. Kl 
C. MgCl2 
D. HCl 
E. MgO 
 
8. Pasangan senyawa-senyawa 
berikut yang berikatan kovalen 
adalah …. 
A. Na2O dan MgCl2 
B. Na2O dan H2O 
C. H2O dan MgCl2 
D. NH3 dan MgCl2 
E. NH3 dan H2O 
 3.5.1 Membandi
ngkan 
sifat fisika 
senyawa 
ion dan 
kovalen 
 
LOTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HOTS 
3. Di antara sifat berikut ini, yang 
bukan sifat senyawa ion adalah 
.... 
A. Rapuh 
B. Titik leleh tinggi 
C. Larutannya dapat 
menghantarkan arus listrik 
D. Lelehannya dapat 
menghantarkan arus listrik 
E. Padatannya dapat 
menghantarkan arus listrik 
 
10. Jika arus listrik dialirkan melalui 
NaCl cair dan HCl cair, maka ... 
A. hanya NaCl yang meneruskan 
aliran listrik. 
B. hanya HCl yang meneruskan 
aliran listrik. 
C. NaCl dan HCl meneruskan 
aliran listrik. 
D. NaCl dan HCl tidak meneruskan 
aliran listrik. 
E. NaCl dan HCl meneruskan 
aliran listrik hanya jika 
dilarutkan ke dalam air. 
 3.5.2 Menjelask
an ikatan 
kovalen 
tunggal, 
rangkap, 
dan 
MOTS 11. Molekul yang memiliki ikatan 
kovalen rangkap tiga adalah …. 
A. CO2 
B. O2 
C. H2 
D. NH2 
E. N2 
 
rangkap 
tiga 
 
 3.5.3 Menyebut
kan 
adanya 
molekul 
yang tidak 
memenuhi 
aturan 
oktet 
 
MOTS 12. Ikatan kovalen pada senyawa 
berikut ini yang tidak mengikuti 
kaidah oktet adalah.... 
A.CH4 
B. NH3 
C. BF3 
D. CH3Cl  
E. H2O 
 
 3.5.4 Menjelask
an ikatan 
kovalen 
koordinasi 
 
LOTS 13. Struktur lewis senyawa NH3BF3 
sebagai berikut. 
 
Diantara kelima ikatan tersebut yang 
merupakan ikatan kovalen 
koordinasi adaah ....  
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 
 
 
3.5.5 Menjelask
an 
pengertian 
senyawa 
kovalen 
polar dan 
non polar 
 
LOTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14. Perhatikan pernyataan berikut: 
a. Dapat dibelokkan oleh 
medan listrik 
b. Terdapat pasangan elektron 
bebas (PEB) 
c. Bentuk molekulnya simetris 
d. Momen dipole = 0 
Berdasaran pernyataan tersebut 
maka ciri-ciri ikatan kovalen 
polar dan nonpolar yaitu …. 
A. 1,3 dan 2,4 
B. 1,4 dan 2,3 
  
 
LOTS 
C. 1,2 dan 3,4 
D. 1 dan 2 
E. 2,3 dan 1 
3. Jelaskan perbedaan senyawa 
polar dan non polar, dan berikan 
contohnya! 
 
 
 
3.5.6 Menjelask
an dasar 
pengelom
pokan 
senyawa 
kovalen 
polar dan 
non polar 
 
HOTS 16.Perhatikan data hasil percobaan 
berikut ini, 
Sifat fisik Zat A Zat B 
Wujud zat Padat Padat 
Kelarutan 
dalam air 
Larut Tidak 
larut 
Daya 
hantar 
listrik 
larutan 
Konduk
tor 
Isolator 
Titik leleh 
dan titik 
didih 
Tinggi Rendah 
Berdasarkan data tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa jenis 
ikatan yang terdapat pada zat A dan 
zat B berturut-turut adalah…. 
A.    Ionik dan kovalen nonpolar 
B.     Kovalen polar dan ionik 
C.     Kovalen nonpolar dan ionik 
D.    Kovalen koordinasi dan logam 
E.     Hidrogen dan kovalen 
 3.5.7 Menyebut
kan 
contoh-
contoh 
senyawa 
kovalen 
MOTS 15. Senyawa berikut yang 
mempunyai ikatan kovalen polar 
adalah …. 
A. CCl4 
B. H2 
C. NH3 
D. CO2 
E. CH4 
 
polar dan 
non polar 
3.6. 
Menerapka
n Teori 
Tolakan 
Pasangan 
Elektron 
Kulit 
Valensi 
(VSEPR) 
dan Teori 
Domain 
elektron 
dalam 
menentukan 
bentuk 
molekul  
3.6.1 
Memperki
rakan 
bentuk 
molekul 
berdasark
an teori 
jumlah 
pasangan 
elektron di 
sekitar inti 
atom dan 
hubungan
nya 
dengan 
kepolaran 
senyawa 
 
LOTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HOTS 
17. Kulit terluar atom pusat suatu 
molekul mempunyai 6 pasang 
elektron yang terdiri dari 4 
pasang elektron terikat dan 2 
pasang elektron bebas. Bentuk 
molekulnya adalah.. 
A. Oktahedral 
B. Tetrahedral 
C. Segitiga planar 
D. Segiempat planar 
E. Trigonal bipiramida 
 
18. Unsur N dengan nomor atom 7 
dan unsur F dengan nomor atom 
9 membentuk senyawa dengan 
bentuk geometri molekul .... 
A. Oktahedral 
B. Tetrahedral 
C. Segitiga planar 
D. Trigonal piramida 
E. Trigonal bipiramida 
 
4. Ramalkan bentuk molekul dari 
senyawa berikut : 
a. SF4 
b. CO2 
c. H2O 
d. CCl4 
3.7. 
Menghubun
gkan 
interaksi 
antar ion, 
atom dan 
3.7.1 Menjelaskan 
ikatan 
logam  
 
LOTS 19. Kedudukan elektron dari atom 
logam dalam membentuk ikatan 
logam adalah .... 
A. Selalu berada di antara dua atom 
logam yang berikatan dan 
digunakan secara bersama 
molekul 
dengan sifat 
fisika zat  
B. Tidak terikat pada salah satu 
atom tetapi dapat bergerak bebas 
sebagai awan elektron 
C. Masing-masing atom logam 
memberikan elektron valensinya 
kepada atom logam yang lain 
D. Terikat pada inti atom logam 
tertentu sesuai dengan jumlah 
proton dari atom logam yang 
bersangkutan 
E. Masing-masing elektron valensi 
berada di antara inti atom logam 
yang saling berdekatan satu 
sama lain 
 
 3.7.2 Menjelask
an sifat 
ikatan 
logam 
 
HOTS 20. logam meskipun padat dapat 
menghantarkan arus listrik, 
sedangkan kristal ionik padat 
tidak dapat menghantarkan 
listrik. Perbedaan tersebut 
disebabkan di dalam logam .... 
A. elektron-elektron pada logam 
mengalami dislokalisasi 
B. elektron pada atom logam terikat 
kuat pada salah satu inti logam  
C. inti atom logam mempunyai daya 
tarik yang kuat terhadap 
elektron 
D. elektron pada logam mudah 
terlepas dari inti atom logam 
E. inti atom logam mudah 
mengalami perpindahan posisi 
 
Soal Remidi Kelas X MIPA 3 
 
1. Sebutkan perbedaan ikatan kovalen dan ikatan ion, serta berikan contohnya! 
2. Sebutkan ciri-ciri dan sifat dari ikatan logam! 
3. Ikatan apa yang terjadi pada Mg dan O dan jelaskan proses terbentuknya 
ikatan!  
4. Gambarlah dengan struktur lewis terjadinya ikatan kovalen berikut: 
a. CH4 
b. C2H2 
c. CO2 
5. Gambarkan ikatan koordinasi yang terjadi pada senyawa berikut! 
a. NH3BF3 
b. SO3 
c. HNO3 
6. Ramalkan bentuk molekul dari senyawa berikut : 
a. CO2 
b. H2O 
c. CCl4 
(Nomor atom Mg=12, O=8, C=6, H=1, S=16, F=9, N=7, Cl=17, B=5) 
 
 
Soal Remidi Kelas X MIPA 4 
 
1. Bagaimana kecendrungan atom-atom berikut dalam mencapai kesatabilan 
ditinjau dari konfigurasi elektronnya. 
a.                  9F                     c.  12Mg 
b.                  19K                   d.  16S 
2. Sebutkan perbedaan ikatan kovalen dan ikatan ion, serta berikan contohnya! 
3. Ikatan apa yang terjadi pada Mg dan O dan jelaskan proses terbentuknya 
ikatan!  
4. Gambarlah dengan struktur lewis terjadinya ikatan kovalen berikut: 
a. CH4 
b. C2H2 
c. CO2 
5. Gambarkan ikatan koordinasi yang terjadi pada senyawa berikut! 
a. NH3BF3 
b. SO3 
c. HNO3 
6. Ramalkan bentuk molekul dari senyawa berikut : 
a. CO2 
b. H2O 
c. CCl4 
(Nomor atom Mg=12, O=8, C=6, H=1, S=16, F=9, N=7, Cl=17, B=5) 
 
 
Soal Pengayaan 
 
1. Sebutkan perbedaan ikatan kovalen dan ikatan ion, serta berikan contohnya! 
2. Ikatan apa yang terjadi pada Mg dan O dan jelaskan proses terbentuknya 
ikatan!  
3. Unsur 19 X dan 35 Y membentuk senyawa. Tentukan: 
a. jenis ikatan yang terjadi; 
b. rumus senyawa yang terbentuk! 
4. Buatlah struktur Lewis dari H2SO4! 
5. Gambarkan ikatan koordinasi yang terjadi pada senyawa berikut! 
a. NH3BF3 
b. SO3 
c. HNO3 
6. Ramalkan bentuk molekul dari senyawa berikut : 
a. CO2 
b. H2O 
c. CH4 
7. Jika atom 4X dan 17Y berikatan, Tuliskan senyawa yang terbentuk! 
 (Nomor atom Mg=12, O=8, C=6, H=1, S=16, F=9, N=7, Cl=17, B=5) 
 
Daftar Nilai  X Mipa 3 
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Praktikum 
Nilai 
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91 75 
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21 Naela Nusa Bhakti 53,75 80 91 75 
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26 Ragil Bagus K 60 96 91 87,5 
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Bantul, 27 November 2017 
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  Daftar Nilai  X Mipa 4 
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Nilai 
Ulangan 
Harian 
Nilai 
Remidi 
Nilai 
Pengaya
an 
Nilai 
Laporan 
Praktikum 
Nilai 
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Praktikum 
1 
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32 
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Aisyah 
70  90 83 75 
33 Yuni Perwita S 82,5  93 96 81,25 
34 Yunita Kirani Putri 77,5  96 83 87,5 
 
 
 
Bantul, 27 November 2017 
Mengetahui, 
    
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah 1 2 3 4
1 Aeni Uswati 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 9 3 19 8 12 51 63,75 tidak tuntas 99
2 Afifah Kumala Dewi 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 11 4 16 8 8 47 58,75 tidak tuntas 87
3 Agung Laksono Jati 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 11 3 16 10 18 58 72,5 tuntas 93
4 Ahmad Rodhi Nur F 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 7 3 14 8 8 40 50 tidak tuntas 89
5 Akhsan Cahya V 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 10 3 14 8 19 54 67,5 tidak tuntas 77
6 Alifia Prabasari 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 10 3 14 8 8 43 53,75 tidak tuntas 90
7 Alvina Salsabilla 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 15 3 16 10 17 61 76,25 tuntas
8 Ana Bela Safitri N R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 18 2 10 8 16 54 67,5 tidak tuntas 91
9 Ardania Nurraihan 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9 3 14 8 8 42 52,5 tidak tuntas 90
10 Arhana Ahda Wibowo 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 11 4 20 8 14 57 71,25 tuntas 91
11 Aulia Rahmani F 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 11 3 10 8 10 42 52,5 tidak tuntas 89
12 Bagus FA 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 7 3 10 8 8 36 45 tidak tuntas 81
13 Devva Oktasya Putri 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9 3 11 8 8 39 48,75 tidak tuntas 83
14 Intan Melinda S 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 9 3 17 8 16 53 66,25 tidak tuntas 84
15 Julian Hansel 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 7 3 11 8 4 33 41,25 tidak tuntas 77
16 Laksita Mei Ranti 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 10 3 14 10 17 54 67,5 tidak tuntas 91
17 Lindhaningrum Kusuma P 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 12 4 14 8 8 46 57,5 tidak tuntas 87
18 Malvina Aaliyya K 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9 3 14 8 18 52 65 tidak tuntas 93
19 Muhammad Fadila 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 8 3 14 10 8 43 53,75 tidak tuntas 76
20 Muh. Furqon K 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 11 3 17 10 8 49 61,25 tidak tuntas 91
21 Naela Nusa Bhakti 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 10 3 12 10 8 43 53,75 tidak tuntas 80
22 Naufal Gita M. 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 8 3 13 10 8 42 52,5 tidak tuntas 89
23 Nuruddin Hidayat 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 7 2 10 8 12 39 48,75 tidak tuntas 76
24 Prihatin 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 13 3 14 10 8 48 60 tidak tuntas 91
25 Ngabdul MU'in 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8 2 10 20 16 56 70 tuntas
26 Ragil Bagus K 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 11 3 16 10 8 48 60 tidak tuntas 96
27 Rifki Munawar 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 13 3 18 10 18 62 77,5 tuntas 90
28 Ristanto Kurniawan 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 8 2 10 17 20 57 71,25 tuntas
29 Rizzanda Pramuditya 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 9 3 16 8 8 44 55 tidak tuntas 89
30 Sarah Keisya Azzahra P 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9 3 16 8 12 48 60 tidak tuntas 73
31 Satria Dhamar K 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 10 3 14 10 8 45 56,25 tidak tuntas 90
32 Setya Hadi Nugroho 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 3 14 10 8 43 53,75 tidak tuntas 79
33 Syifa Amalia 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 10 3 15 8 16 52 65 tidak tuntas 90
Bantul, 27 November 2017
Nilai Ulangan Harian X Mipa 3
NilaiSkor Ketuntasan RemidiNo Nama Pilihan Ganda
Uraian
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah 1 2 3 4
1 Adhela Dyah Ayu Anggraeni 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 13 3 18 10 14 58 72,5 lulus 94
2 Alfian Ibnu Lutfi 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 8 10 12 50 62,5 tidak lulus 85
3 Andrita Eka Sulistiawati 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 3 18 6 19 62 77,5 lulus 93
4 Anisa Wardani 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 3 18 4 18 62 77,5 lulus 94
5 Anwarzakiy R 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 18 4 16 10 13 61 76,25 lulus 66
6 Ardhika Permana 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 11 3 2 11 16 43 53,75 tidak lulus 82,5
7 Audria Mirza R 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 4 16 10 17 66 82,5 lulus 94
8 Berliana Nur Amalia Shaputri 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 4 16 10 20 71 88,75 lulus 94
9 Cintia Putri Amindyastuti 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 4 20 9 19 71 88,75 lulus 89
10 Deni W 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 17 2 16 10 14 59 73,75 lulus 69
11 Fajar Faranita Adhiningtyas 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 11 2 14 9 14 50 62,5 tidak lulus 95
12 Fardhya Sylvia A 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 17 5 18 9 15 64 80 lulus 96
13 Febriana Galuh Rismawati 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 2 16 10 20 69 86,25 lulus 91
14 Galuh Indriati 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 18 4 16 10 16 64 80 lulus 99
15 Hermawan K 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 17 5 14 10 12 58 72,5 lulus 64
16 Ivan Cahya P 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 2 6 10 12 49 61,25 tidak lulus 70
17 Kirana Valensia 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 12 2 8 18 16 56 70 lulus
18 Kusuma Devi Safitri 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 11 2 14 9 12 48 60 tidak lulus 93,75
19 Linda Rizkika Sekarsari 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 17 4 20 8 18 67 83,75 lulus 96
20 Lintang Surya D 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 4 18 10 17 68 85 lulus 93
21 Luthfi Ardiansyah 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 4 18 10 17 68 85 lulus 94
22 Luthfiah Dwi Dewanti 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 18 4 18 10 19 69 86,25 lulus 94
23 Meyrina Dwi Nurmalitasari 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 18 4 16 10 13 61 76,25 lulus 94
24 Miftahul Falah Khoiruna 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 3 9 10 19 59 73,75 lulus 64
25 Mutiara Putri Lestari 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 4 18 8 18 66 82,5 lulus 99
26 Nadya Kusuma Putri 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 17 4 18 10 17 66 82,5 lulus 96
27 Nashifa Nur Azizah 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 2 16 10 14 58 72,5 lulus
28 Nastiti Ilma Rahmaris 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 18 4 16 10 20 68 85 lulus 93
29 Nensi Kusumandari 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 2 14 10 20 63 78,75 lulus 97
30 Newulan Mutia Ayu R. S 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 3 18 10 20 71 88,75 lulus 97
31 Sarah Aprilina N 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 4 17 8 16 64 80 lulus 99
32 Syarifa Rohadatul Aisyah 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 15 3 16 8 14 56 70 lulus 90
33 Yuni Perwita S 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 2 16 10 20 66 82,5 lulus 93
34 Yunita Kirani Putri 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18 4 16 10 14 62 77,5 lulus 96
Bantul, 27 November 2017
Nilai Ulangan Harian X Mipa 4
PengayaanNo Nama Pilihan Ganda
Uraian
Nilai ketuntasanSkor Remidi
Nilai kinerja praktikum  X Mipa 3 
        
No Nama 
Keakti
fan  
Kerjas
ama 
Kema
mpuan 
mengg
unakan 
alat 
Kebersi
han 
Jumlah Nilai 
1 Aeni Uswati 4 4 3 3 14 87,5 
2 
Afifah Kumala 
Dewi 
3 3 3 3 12 75 
3 Agung Laksono Jati 4 3 4 3 14 87,5 
4 Ahmad Rodhi Nur F 3 4 3 3 13 81,25 
5 Akhsan Cahya V 3 4 3 3 13 81,25 
6 Alifia Prabasari 3 4 3 3 13 81,25 
7 Alvina Salsabilla 3 3 3 3 12 75 
8 Ana Bela Safitri NR 4 3 3 3 13 81,25 
9 Ardania Nurraihan 3 3 3 3 12 75 
10 
Arhana Ahda 
Wibowo 
3 3 3 3 12 75 
11 Aulia Rahmani F 3 3 3 3 12 75 
12 Bagus FA 3 4 3 3 13 81,25 
13 Devva Oktasya Putri 3 4 3 3 13 81,25 
14 Intan Melinda S 4 3 4 3 14 87,5 
15 Julian Hansel 3 4 3 2 12 75 
16 Laksita Mei Ranti 3 3 3 3 12 75 
17 
Lindhaningrum 
Kusuma P 
3 3 3 3 12 75 
18 Malvina Aaliyya K 3 4 3 3 13 81,25 
19 Muhammad Fadila 3 4 3 2 12 75 
20 Muh. Furqon K 3 3 4 3 13 81,25 
21 Naela Nusa Bhakti 3 3 3 3 12 75 
22 Naufal Gita M. 4 3 4 2 13 81,25 
23 Nuruddin Hidayat 4 4 3 3 14 87,5 
24 Prihatin 3 3 4 3 13 81,25 
25 Ngabdul MU'in 3 3 4 2 12 75 
26 Ragil Bagus K 4 4 3 3 14 87,5 
27 Rifki Munawar 4 3 3 3 13 81,25 
28 Ristanto Kurniawan 4 3 3 3 13 81,25 
29 
Rizzanda 
Pramuditya 
4 3 3 3 13 81,25 
30 
Sarah Keisya 
Azzahra P 
4 3 3 3 13 81,25 
31 Satria Dhamar K 3 4 4 3 14 87,5 
32 Setya Hadi Nugroho 4 3 3 2 12 75 
33 Syifa Amalia 3 3 3 3 12 75 
 
Bantul, 27 November 2017 
 
Mengetahui, 
    
 
Nilai kinerja praktikum  X Mipa 4 
        
No Nama 
Keaktif
an  
Kerjasa
ma 
Kemamp
uan 
menggun
akan alat 
Kebersi
han 
Jumlah Nilai 
1 
Adhela Dyah Ayu 
Anggraeni 
4 2 3 3 12 75 
2 Alfian Ibnu Lutfi 3 3 4 2 12 75 
3 
Andrita Eka 
Sulistiawati 
4 4 3 3 14 87,5 
4 Anisa Wardani 4 3 4 3 14 87,5 
5 Anwarzakiy R 4 4 3 2 13 81,25 
6 Ardhika Permana 4 3 3 3 13 81,25 
7 Audria Mirza R 4 3 3 3 13 81,25 
8 
Berliana Nur 
Amalia Shaputri 
4 4 3 3 14 87,5 
9 
Cintia Putri 
Amindyastuti 
4 3 4 3 14 87,5 
10 Deni W 4 2 4 3 13 81,25 
11 
Fajar Faranita 
Adhiningtyas 
4 4 3 3 14 87,5 
12 Fardhya Sylvia A 4 4 3 3 14 87,5 
13 
Febriana Galuh 
Rismawati 
4 4 3 3 14 87,5 
14 Galuh Indriati 4 4 3 3 14 87,5 
15 Hermawan K 3 3 3 3 12 75 
16 Ivan Cahya P 4 2 3 3 12 75 
17 Kirana Valensia 4 3 3 3 13 81,25 
18 
Kusuma Devi 
Safitri 
4 3 4 3 14 87,5 
19 
Linda Rizkika 
Sekarsari 
4 4 3 3 14 87,5 
20 Lintang Surya D 4 2 3 3 12 75 
21 Luthfi Ardiansyah 3 3 3 3 12 75 
22 
Luthfiah Dwi 
Dewanti 
4 3 3 3 13 81,25 
23 
Meyrina Dwi 
Nurmalitasari 
4 3 4 3 14 87,5 
24 
Miftahul Falah 
Khoiruna 
4 3 3 3 13 81,25 
25 
Mutiara Putri 
Lestari 
4 3 3 3 13 81,25 
26 
Nadya Kusuma 
Putri 
4 4 3 3 14 87,5 
27 Nashifa Nur Azizah 4 3 3 3 13 81,25 
28 
Nastiti Ilma 
Rahmaris 
4 4 3 3 14 87,5 
29 Nensi Kusumandari 4 4 3 3 14 87,5 
30 
Newulan Mutia 
Ayu R. S 
4 3 3 3 13 81,25 
31 Sarah Aprilina N 4 3 4 3 14 87,5 
32 
Syarifa Rohadatul 
Aisyah 
3 3 3 3 12 75 
33 Yuni Perwita S 4 3 3 3 13 81,25 
34 Yunita Kirani Putri 4 4 3 3 14 87,5 
 
 
 
Bantul, 27 November 2017 
 
Mengetahui, 
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